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KATA PENGANTAR

Di era abad ke-21, dunia berada dalam suatu perkembangan pesat,
yaitu adanya lompatan transformasi teknologi digital yang masif yang
membawa banyak pengaruh dalam berbagai bidang kehidupan manusia dan
tak terkecuali dalam bidang pendidikan. Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi telah merambah dunia pendidikan sekaligus merombak
proses belajar mengajar secara drastis. Metode pembelajaran dewasa ini
lebih interaktif, kolaboratif, tak dibatasi oleh ruang dan waktu. Bermacam-
macam platfom digital bermunculan sebagai sarana untuk memperkaya dan
mendukung proses belajar peserta didik dan pengajaran para pendidik.
Singkatnya, dari waktu ke waktu dunia pendidikan semakin mengalami
proses digitalisasi untuk mengikuti tren perkembangan zaman.

Akan tetapi, di tengah euphoria transformasi digital dalam dunia
pendidikan yang semakin masif tersebut, tentunya perlu merefleksikan
kembali nilai-nilai luhur yang selama ini menjadi ciri khas pendidikan
Katolik. Sebagai umat Allah berpegang pada ajaran Injil, sudah semestinya
pendidikan yang diselenggarakan itu seimbang. Artinya pendidikan Katolik
bukan sekedar untuk mendapatkan pengetahuan intelektual saja, tetapi
terutama pembentukan karakter dasar para peserta didik. Inilah yang
menjadikan pendidikan Katolik itu unik dan khas dibandingkan pendidikan
pada umumnya. Nilai-nilai Injili benar-benar dihidupi sehingga pendidikan
berarti juga membentuk karakter sebagai seorang pengikut Kristus.

Melalui buku ini, para penulis bermaksud menawarkan sumbangan
pemikiran untuk menjawab bagaimana pendidikan Katolik di era
transformasi  digital hendaknya diselenggarakan. Pendidikan yang
memadukan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan penanaman
nilai-nilai injili yang luhur seperti kasih, kebenaran, keadilan, persaudaraan
dan perdamaian. Sebuah pendidikan integrasi yang menyangkut manusia
secara keseluruhan. Model pendidikan ini melahirkan generasi yang cerdas
secara intelektual, memiiki martabat yang kokoh, dan kuat rohaninya.
Semuanya itu dalam rangka menghadapi segala tantangan dan perubahan
zaman yang terus terjadi.
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Buku ini ditulis oleh 11 orang penulis dengan tema masing-masing.
Kesebelas penulis ini adalah orang-orang yang mendedikasikan dirinya
dalam bidang pendidikan Katolik. Tentu saja, sebagai sebuah buku, di
dalamnya termuat perspektif-perspektif dari para profesional di bidang
pendidikan. Keragaman pribadi dan pengalaman para penulis semakin
memperkaya khazanah pemikiran yang disajikan.

Merupakan kehormatan besar bagi kami untuk menerbitkan buku ini
dalam rangka memperingati 100 tahun berdirinya Konferensi Wali Gereja
Indonesia (KWI). Selama satu abad perjalanannya, lembaga yang menaungi
para uskup se-Indonesia ini telah memberi kontribusi besar dalam
membangun dan menyemai benih-benih pendidikan Katolik bagi generasi
muda di bumi Nusantara tercinta. Buku ini diharapkan dapat menjadi obor
menyala yang menerangi langkah kita untuk terus mengembangkan dan
meningkatkan kualitas pendidikan Katolik di masa depan.

Akhirnya, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada para penulis
yang mengorbankan waktunya untuk melakukan pendalaman atas tema-
tema pendidikan dalam buku ini. Semoga buku ini mengajak kita semua,
para penyelenggara dan pelaku pendidikan Katolik di Indonesia untuk
berefleksi, berdialog serta menemukan kembali semangat dan nilai-nilai
luhur Injil yang menjiwai karya besar pendidikan.

Salam

P. Simplesius Sandur
Ketua Sekolah Tinggi Katolik Seminari Santo Yohanes Salib
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KATA PENGANTAR DARI BIMAS KATOLIK

Pantaslah kita memanjatkan syukur dan pujian kepada Tuhan Yang Maha
Esa atas terbitnya buku Menyongsong Pendidikan Katolik di Era
Transformasi: Mengukir Generasi Cerdas, Bermartabat dan Tangguh. Buku
ini berisi analisis kritis dan komprehensif tentang keberadaan pendidikan
Katolik di tengah perkembangan teknologi yang pesat seperti revolusi
industri 4.0, digitalisasi dan termasuk kontroversi kecerdasan buatan
(artificial intelligence). Kemajuan teknologi tersebut membawa manfaat
positif, namun juga membawa tantangan (Challenge) bagi para pendidik
dalam mengedukasi peserta didik di era pascamodern ini. Beberapa
tantangan dunia Pendidikan Indonesia di era revolusi industri 4.0, sebagai
berikut :
a. Literasi data; kemampuan untuk membaca, analisis dan menggunakan
informasi (big data) di dunia digital
b. Literasi teknologi; memahami cara kerja mesin, aplikasi teknologi
(coding, artificial intelligence, machine learning, engineering principles,
biotech)
c. Literasi manusia; humanities, komunikasi dan desain penggabungan
beberapa literasi tersebut, maka sudah sepatutnya manusia dituntut
untuk belajar sepanjang hayat, atau pembelajar sepanjang hayat.

Tantangan-tantangan yang telah dijelaskan di atas, harus segera
ditindak lanjuti, sehingga harapannya dapat menciptakan generasi unggul
sebagaimana tuntutan kompetensi yang harus dimiliki oleh orang muda di
masa depan. Kompetensi-kompetensi masa depan tersebut sebagai berikut;
Kemampuan berkomunikasi,

Kemampuan berpikir jernih dan kritis,

Kemampuan mempertimbangkan segi moral suatu permasalahan,
Memiliki kecerdasan sesuai dengan bakat dan minatnya,
Memiliki rasa tanggungjawab terhadap lingkungan,

Kemampuan menjadi warganegara yang bertanggungjawab,
Memiliki kesiapan untuk bekerja,

@ ™0 Qo0 oo

Kemampuan untuk mengerti dan toleran terhadap pandangan yang
berbeda, Kemampuan hidup dalam masyarakat yang mengglobal,
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a. Memiliki minat luas dalam kehidupan.

b. Mempersiapkan infrastruktur IT agar akses digital meningkat.
Meningkatkan pemanfaatan IT untuk pembelajaran dan system
pendukung secara komprehenship.

d. Mempersiapkan dosen dan mahasiswa agar mekiliki literasi digital yang
baik.

e. Mempersiapkan dosen dan mahasiswa agar dapat melaksanakan
perkuliahan berbasis teknologi digital (Learning Manajemen System) dan
pembelajaran STEAM.

Saya menyambut baik kehadiran buku ini. Buku ini merupakan hasil
karya tulis ilmiah para akademisi, aktivis, dan praktisi pendidikan yang
berkompeten di bidangnya masing-masing. Isi buku ini layak menjadi salah
satu referensi dan memberikan inspirasi, /nsight dalam memajukan
Pendidikan Katolik di tengah pesatnya kemajuan teknologi dan era digital
sekarang. Terkait dengan isi buku ini, saya menggarisbawahi beberapa hal
berikut ini.

Pertama, tidak bisa dipungkiri bahwa teknologi digital berperan penting
dalam memperkaya pembelajaran dan membentuk karakter. Namun di balik
manfaat positif tersebut, teknologi digital tersebut harus digunakan secara
bijak, selaras dengan nilai-nilai Katolik. Untuk itu, transformasi kurikulum
diperlukan untuk memadukan nilai-nilai Katolik dengan tuntutan kompetensi
abad ke-21, seperti berpikir sistemik, Critical Thingking Kkreativitas,
kolaborasi, dan literasi digital. Dengan transformasi tersebut, cita-cita agar
pendidikan Katolik berkualitas di tengah krisis multidimensi dapat terwujud.

Kedua, krisis multidimensional telah menggerus nilai-nilai spiritual
keagamaan. Untuk itu, penegasan kembali nilai-nilai kristiani seperti kasih,
keadilan, solidaritas, tanggungjawab dan kesetiaan menjadi kunci dalam
memperkuat relevansi pendidikan Katolik dalam menghadapi perubahan
zaman yang terus berlangsung dan pesat. Dalam konteks krisis multidimensi
inilah kehadiran pendidikan umum berciri khas keagamaan katolik yang
mengintegrasikan pendidikan keagamaan katolik dan kurikulum umum
menjadi penting dan strategis untuk mendidik generasi muda katolik kader-
kader pemimpin gereja dan bangsa.
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Ketiga, di tengah perubahan yang pesat demikian, tantangan lain yang
muncul adalah perjumpaan antar peradaban dan nilai-nilai yang dianutnya.
Untuk itu, pendidikan Katolik dituntut dapat menciptakan insa-insan yang
memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dan menghargai keragaman
budaya. Pendidikan Katolik yang berbasisi kebinekaan, pendidikan yang
berbasis pada nilai-nilai moderasi beragama memiliki peluang besar untuk
memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempersatukan nilai-nilai
universal yang berlaku di antara berbagai budaya, agama dan suku yang
dapat menghasilkan masyarakat yang lebih damai, beradab, toleran, anti
kekerasan, menghargai kearifan lokal dan semakin menumbuhkan rasa cinta
tanah air.

Keempat, revolusi industri 4.0 memungkinkan terciptanya Pendidikan
Katolik 4.0. Pendidikan Katolik 4.0 bertujuan membangun komunitas
pembelajaran yang kuat dengan menanamkan nilai-nilai spiritual Katolik,
menciptakan lingkungan kondusif untuk perkembangan spiritual, melibatkan
orang tua dan komunitas lokal, mengintegrasikan spiritualitas dalam proses
pembelajaran, serta mempromosikan pembelajaran kolaboratif dan
komunitas belajar.

Kekina, salah satu strategi mengatasi tantangan pendidikan Katolik di era
krisis multidimensi dewasa ini adalah perlunya mengimplementasikan
pembelajaran humanis, kritis, dan reflektif dalam pendidikan Katolik. Hanya
dengan demikian, Pendidikan Katolik dapat menjadi lebih relevan dan
efektif dalam membebaskan jiwa manusia dari kepungan dunia industry,
belenggu ketidaktahuan, prasangka, dan keterbatasan diri.

Keenam, untuk mewujudkan pendidikan Katolik yang adaptif, resilien,
kritis dan reflektif, maka perlu kerjasama antara pemerintah, Gereja, dan
Masyarakat secara sinodal. Pemerintah memfasilitasi, Gereja mendukung dan
masyarakat memainkan peran penting dalam memperkuat evolusi
pendidikan Katolik menjadi unggul, adil, dan merata.

Ketujuh, sinergi dan kolaborasi antara pemerintah, Gereja dan
masyarakat Katolik berkontribusi pada pembentukan budaya sekolah yang
positif, mendukung perkembangan spiritual warga sekolah, dan
meningkatkan komitmen serta produktivitas dalam proses belajar-mengajar.
Implementasi kerja sama sinergis diharapkan membentuk sebuah strategi
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yang komprehensif dalam menentukan atau memilih pemimpin yang
memahami ajaran Katolik dan mampu membangun dan memelihara
kemitraan dalam mewujudkan Pendidikan Katolik yang adaptif, resilien dan
inovatif.

Keselapan, peluang inovasi melalui teknologi mutkahir membuka
prospek baru untuk pembelajaran yang lebih menarik dan adaptif. Dengan
menjawab tantangan dan memanfaatkan peluang inovasi, pendidikan
Katolik dapat tetap relevan dan berdampak positif dalam membentuk
generasi masa depan yang berlandaskan nilai-nilai spiritual dan moral.
Harapan saya, selain mengintegraikan nilai-nilai kekatolikan dalam
pendidikan Katolik, semua pihak perlu meningkatkan kemampuan analisis
kritis dalam menghadapi kemajuan teknologi termasuk artificial intelligence
(Al) di era penuh ketidakpastian ini.

Kesembilan, pendidikan katolik dapat merujuk pada 4 Pilar Visi
Indonesia 2045, yaitu:
a. Pembangunan manusia serta penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi;
b. Pembangunan ekonomi berkelanjutan;
Pemerataan pembangunan; dan
Pemantapan ketahanan Nasional dan Tata Kelola Pemerintahan.

a on

Pendidikan Katolik diharapkan ikut berkontrubisi dalam mewujudkan
pembangunan nasional dan terus beradaptasi untuk rekognisi menjadi
Lembaga Pendidikan berkualitas tinggi, berstandar global. Hal ini dapat
terwujud jika pendidikan katolik mentransformasi tata kelolanya, memiliki
visi, strategi, milestones dan program kerja yang terukur untuk
mencapaianya. Dan berbagai tahapan perlu disusun dan didesain agar
seluruh stakeholder Pendidikan katolik dapat berperan, berkontribusi dan
bersinergi secara optimal.

Pendidikan Katolik hendaknya memperhatikan perkembangan insdustri
4.0 dan Society 5.0, sebagai peta jalan bagi para pengambil kebijakan dan
praktisi Pendidikan katolik dalam menyusun kerangka kebijakan dan
pengembangan kelembagaan yang berdaya saing nasional dan global. Kita
berhadap ke depan dapat menjadi center of exelence dan center of service,
melahirkan lulusan dengan spirit nilai-nilai keimanan sebagai inspirasi

iv
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pembangunan peradaban dan memiliki moralitas yang tinggi sehingga
menjadi pribadi yang berintegritas. Inilah keunggulan komparatif
(Comfarative Advantage) Pendidikan Katolik.

Perkembangan teknologi dan globalisasi telah memaksa semua bangsa
membangun ulang konsep Pendidikan guna melahirkan SDM yang berdaya
saing kuat. Globalisasi juga melahirkan masa depan yang penuh dengan
persaingan dan kerjasama yang kuat, dimana semua ini membutuhkan SDM
yang kompeten dan mampu bekerjasama di tingkat global. Perkembangan
dunia dengan berbagai dinamikanya memberikan dampak pada perubahan
Pendidikan katolik. Salah satu issu Pendidikan yang penting adalah
peningkatan akses masyarakat Katolik mendapatkan Pendidikan yang
berkualitas dan murah pada Lembaga Pendidikan Katolik. Munculnya
kebijakan transformasi Lembaga Pendidikan Katolik tidak terlepas dari upaya
untuk merespon perkembangan global yang kompetitif para era Rl 4.0.
Apakah status Pendidikan katolik sudah adaptif untuk mengakomodasi
perkembangan, kebutuhan, dan harapan stakeholder?

Kiranya isi buku ini dapat menjadi alternatif referensi, masukan dan

inspirasi bagi kalangan pendidik di lingkungan pendidikan Katolik. Saya
berpendapat, berbagai tulisan ilmiah dapat memberikan makna dan
kontribusi signifikan dalam mewujudkan tranformasi pendidikan Katolik
menjadi unggul, kreatif, inovatif, resilien, reflektif dan kritis dalam
perkembangan pesat teknologi dan dunia industri.
Atas kontribusi para penulis dalam buku ini, saya mengucapkan terima kasih
dan apresiasi yang setinggi-tingginya. Gagasan, masukan, inspirasi dan
informasi yang disampaikan para penulis sangat bermakna bagi transformasi
pendidikan Katolik kini dan dimasa depan.

Jakarta, 4 Mei 2024
Direktur Pendidikan Katolik
Ditjen Bimas Katolik Kementerian Agama R.I.

Dr. Salam Habeahan, S.Ag. MM.
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BAGIAN |

MENGEMBANGKAN SPIRITUALITAS DIGITAL:
PENDEKATAN PENDIDIKAN KATOLIK BAGI
GENERASI 2

Dona Reynaldo (d_reynaldo@hotmail.com)

STT Kerusso Indonesia- Jakarta

ABSTRAK

Paper ini bertujuan untuk mengeksplorasi prinsip-prinsip dasar, strategi,
dan pendekatan pendidikan Katolik yang relevan untuk membina
spiritualitas di era digital. Generasi Z, yang lahir setelah tahun 1995,
merupakan generasi yang tumbuh dengan teknologi digital. Mereka
cenderung pragmatis, realistis, dan menginginkan pembelajaran interaktif,
namun rentan terhadap individualisme, skeptisisme terhadap institusi,
serta kecanduan teknologi. Teknologi digital membuka peluang untuk
mengekspresikan  spiritualitas  secara  kontekstual, tetapi  juga
menghadirkan risiko seperti paparan konten negatif dan tereduksinya
interaksi tatap muka. Hal ini mencakup pengintegrasian nilai-nilai Katolik
dalam pembelajaran multimedia dan teknologi, serta pengembangan
kompetensi literasi digital dan etika online bagi generasi muda.
Pendekatan holistik diperlukan untuk memfasilitasi pertumbuhan spiritual
di tengah tantangan dan peluang budaya digital kontemporer.

KATA KUNCI: Pendidikan Katolik, Spiritualitas Digital, Generasi Z, Literasi
Digital, Etika Online.

PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, Gereja Katolik menghadapi tantangan yang
signifikan dalam menumbuhkan spiritualitas kelompok yang lebih muda.
Generasi yang dikenal sebagai Generasi Z, lahir sekitar tahun 1995, yang
sepenuhnya matang bersama teknologi digital (Turner, 2015). Kelompok
ini menunjukkan kecenderungan pragmatisme, realisme, dan preferensi

1
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untuk metode pembelajaran interaktif (Dwyer, 2019). Namun demikian,
generasi ini menunjukkan adanya kecenderungan terhadap
individualisme, skeptisisme terhadap institusi, dan kerentanan terhadap
kecanduan teknologi (Pew Research Center, 2020; Franks, 2020).

Teknologi digital memberikan solusi untuk mengekspresikan
spiritualitas dalam kerangka kerja tertentu. Namun membawa risiko
potensial, seperti paparan konten negatif dan pengurangan interaksi tatap
muka (Groome, 2018; Franks, 2020). Akibatnya, pendidikan Katolik
menghadapi tantangan untuk merumuskan pendekatan baru yang
berkaitan dengan konteks budaya digital Generasi Z. Perhatian utama
terletak pada bagaimana menggabungkan dimensi spiritual dan prinsip-
prinsip Katolik ke dalam gaya hidup digital generasi muda.

Bagi banyak orang, kehadiran teknologi dipandang sebagai ancaman
bagi perkembangan iman dan spiritualitas, karena dapat menumbuhkan
individualisme, konsumerisme, dan kecenderungan adiktif (Spadaro,
2019), di sisi lain, teknologi digital juga mengungkap adanya peluang
baru untuk melibatkan individu muda supaya lebih terlibat dalam
pertemuan yang lebih kontekstual.

Dalam perkembangan pendidikan Katolik baru-baru ini, pendekatan-
pendekatan baru melihat untuk mengatasi masalah ini. Franks (2020),
mengatakan bahwa ajaran iman harus diterjemahkan ke dalam media
dan bahasa yang dapat dipahami oleh generasi muda. Hal ini mencakup
adanya upaya untuk membuat spiritualitas lebih interaktif dan visual
dengan menggabungkan elemen digital seperti media sosial, aplikasi
telepon, dan realitas virtual. Groome (2018), menekankan pentingnya
pendekatan pedagogis yang berpusat pada peserta didik dan penggunaan
pendekatan pembelajaran yang relevan dengan konteks budaya digital.
Hal-hal seperti penggunaan media digital, kolaborasi online dalam
aktivitas, dan analisis digital sebagai bagian dari proses pembentukan
karakter dan spiritualitas.

Dalam konteks ini, pendidikan Katolik menghadapi tantangan untuk
mengembangkan model pembelajaran yang dapat membantu generasi
muda mengembangkan spiritualitas digital. Model-model ini mencakup
penggunaan teknologi digital dalam proses belajar, tetapi tetap
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menekankan prinsip-prinsip dasar seperti refleksi mendalam, diskusi, dan
pengalaman iman yang nyata (Congregation for Catholic Education,
2022). Pendekatan ini mempertimbangkan isu-isu khusus yang dihadapi
oleh generasi muda di era komputer dan internet, seperti antara lain,
risiko kecanduan teknologi, eksploitasi data pribadi, dan paparan
terhadap konten yang merugikan atau berbahaya.

Berdasarkan uraian di atas, pertanyaan yang diajukan adalah
bagaimana mengintegrasikan dimensi spiritual nilai-nilai Katolik ke dalam
gaya hidup digital generasi muda Katolik yang relevan untuk membina
spiritualitas di era digital.

PEMBAHASAN

A. Memahami Karakteristik dan Tantangan Generasi Z dalam Konteks
Digital
Memahami Gen Z dalam konteks digital adalah krusial bagi
pendidikan Katolik. Generasi ini terpapar teknologi digital sejak lahir
(Turner, 2015), membentuk kebiasaan seperti kemampuan multi-tugas,
fokus singkat, dan kecenderungan pragmatis (Dwyer, 2019).

Dalam spiritualitas, Gen Z cenderung individualistis, skeptis pada
institusi, dan mencari pengalaman autentik (Pew Research Center, 2020).
Teknologi membawa risiko seperti kecanduan, eksploitasi data, dan
paparan konten negatif (Franks, 2020). Namun, menawarkan peluang
untuk mengekspresikan spiritualitas secara interaktif dan kontekstual
(Groome, 2018). Pemahaman ini penting untuk mengembangkan
pendekatan yang efektif.

Dwyer (2019), mengatakan bahwa Gen Z memiliki kemampuan
untuk menyerap informasi secara cepat dan multi-tugas, namun seringkali
mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus dan konsentrasi yang
mendalam. Mereka cenderung lebih pragmatis, realistis, dan
menginginkan pembelajaran yang interaktif serta bermakna dalam
kehidupan nyata. Taylor (2018), Gen Z memandang spiritualitas sebagai
pencarian personal untuk makna dan keaslian diri. Mereka skeptis
terhadap institusi dogmatis yang dianggap kaku dan hirarkis. Smith
(2020) menyatakan bahwa Gen Z mencari pengalaman spiritual yang
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mengafirmasi keberagaman dan nilai-nilai kemanusiaan universal seperti
keadilan dan kelestarian lingkungan. Palmer (2019) menekankan perlunya
pendekatan pendidikan spiritual Katolik yang dialogis, kontekstual dan
transformatif untuk melibatkan Gen Z secara bermakna.

Menurut Franks (2020) paparan media digital memberi dampak
negatif dan kecanduan yang berpotensi menghambat spiritualitas Gen Z.
Campbell (2019) juga mengkritik fenomena spiritualitas instan akibat
dari minimnya kontemplasi mendalam. Bagi Rahner (1966) di Theological
Investigations, spiritualitas Katolik menekankan kesadaran eksistensial
manusia akan pemanggilan untuk relasi dengan Sang llahi. Groome
(1980) dalam Christian Religious Education menegaskan perlunya
pendidikan yang memfasilitasi pengalaman spiritual otentik bagi formasi
iman Gen Z di tengah tantangan budaya digital kontemporer.

Snan (2021) dalam Religious Education menyarankan integrasi kritis
teknologi dalam pendidikan spiritual dapat membentuk literasi digital
spiritual bagi Gen Z untuk menjelajahi dimensi spiritualitas secara
bertanggung jawab. Tantangannya adalah mengintegrasikan nilai-nilai
tradisional dalam konteks digital modern. Teknologi digital menawarkan
peluang baru untuk mengekspresikan dan mengalami spiritualitas secara
lebih interaktif dan kontekstual. Menurut Groome (2018), pendidikan
Katolik perlu memanfaatkan kecenderungan Gen Z yang akrab dengan
media digital untuk menyampaikan nilai-nilai iman dalam bentuk yang
lebih relevan dan menarik bagi mereka.

Dengan memahami karakteristik dan tantangan Gen Z dalam konteks
digital, pendidikan Katolik dapat mengembangkan pendekatan yang lebih
efektif dalam membina spiritualitas dan menanamkan nilai-nilai iman. Hal
ini mencakup penggunaan media digital yang sesuai, metode
pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif, serta eksplorasi Kkritis
terhadap realitas digital sebagai bagian dari proses pembentukan karakter
dan spiritualitas yang utuh.
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B. Prinsip-Prinsip Dasar Pendekatan Pendidikan Katolik untuk
Spiritualitas Digital
Dalam mengembangkan pendekatan pendidikan Katolik yang
relevan untuk membina spiritualitas di era digital, terdapat beberapa
prinsip dasar yang dijadikan sebagai landasan. Prinsip-prinsip yang
bersumber dari ajaran Gereja Katolik, refleksi teologis, serta perspektif
para pakar pendidikan Katolik.

Pertama, pendekatan pendidikan Katolik berpusat pada martabat
manusia sebagai citra Allah (imago Dei) dan tujuan akhir menuju
persatuan dengan Sang Pencipta (Paus Yohanes Paulus IlI, 1998).
Pendidikan spiritual memandang peserta didik sebagai subjek yang
bermartabat, bukan objek pasif dan teknologi digital dimanfaatkan
sebagai sarana untuk mengembangkan potensi manusia secara utuh, baik
secara intelektual, emosional, maupun spiritual (Congregation for
Catholic Education, 2022).

Kedua, pendidikan Katolik mengintegrasikan dimensi franscendental
dalam proses pembelajaran (Groome, 2018). Artinya, penggunaan
teknologi digital dalam pendidikan iman tidak boleh terjebak dalam
reduksionisme atau sekularisme. Pendidikan membuka cakrawala peserta
didik untuk menemukan makna dan tujuan hidup yang lebih besar, serta
menghayati spiritualitas sebagai bagian integral dari eksistensi manusia.

Ketiga, pendekatan pendidikan Katolik menekankan pentingnya
dialog, refleksi kritis, dan pembentukan komunitas (Franchi, 2020).
Teknologi digital dimanfaatkan untuk memfasilitasi dialog yang
mendalam antara peserta didik, guru, dan sumber-sumber lainnya, serta
mendorong refleksi kritis terhadap realitas digital dan implikasinya bagi
kehidupan spiritual.

Keempat, pendidikan Katolik mempertimbangkan konteks budaya
digital yang dinamis dan terus berkembang. Hal ini berarti pendekatan
yang dikembangkan fleksibel dan adaptif, serta mampu merespons
perubahan teknologi dan tren budaya digital yang terus terjadi (Campbell
& Garner, 2016).

Kelima, pendidikan Katolik mempromosikan etika dan tanggung
jawab dalam penggunaan teknologi digital (Spadaro, 2019). Peserta didik
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dibekali dengan keterampilan literasi digital yang kritis, serta pemahaman
tentang konsekuensi dari perilaku online yang tidak bertanggung jawab,
seperti cyberbullying, eksploitasi data, atau penyebaran konten negatif.

Dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip ini, pendidikan Katolik
dapat mengembangkan pendekatan yang komprehensif dan holistik
dalam membina spiritualitas generasi muda di era digital. Pendekatan ini
mengintegrasikan dimensi iman, nilai-nilai Katolik, serta kesadaran kritis
terhadap realitas digital, sehingga menghasilkan individu-individu yang
utuh secara spiritual, intelektual, dan moral.

C. Strategi Integrasi Nilai-Nilai Katolik dalam Pembelajaran Multimedia
dan Teknologi

Mengintegrasikan nilai-nilai Katolik dalam pembelajaran multimedia
dan teknologi merupakan langkah penting untuk membina spiritualitas
generasi muda di era digital. Strategi ini dilakukan dengan cara yang
kreatif, relevan, dan menarik bagi peserta didik, namun tetap menjaga
esensi ajaran iman Katolik.

Salah satu strategi utama adalah pemanfaatan media digital seperti
video, animasi, aplikasi seluler, dan situs web interaktif untuk
menyampaikan nilai-nilai iman Katolik (Franchi, 2020). Media-media ini
dapat digunakan untuk mengeksplorasi kisah-kisah Alkitab, mengajarkan
ajaran-ajaran Gereja, atau mempromosikan nilai-nilai seperti cinta kasih,
keadilan, dan perdamaian dalam cara yang lebih visual dan interaktif.

Selain itu, pendidikan Katolik dapat mengintegrasikan nilai-nilai iman
dalam kegiatan pembelajaran online kolaboratif, seperti diskusi forum,
proyek kelompok virtual, atau simulasi digital (Groome, 2018). Aktivitas-
aktivitas ini tidak hanya memfasilitasi penyerapan pengetahuan, tetapi
juga membangun kesadaran komunitas, kemampuan bekerja sama, dan
kepekaan sosial yang merupakan nilai-nilai inti Katolik.

Dalam konteks ini, peran guru atau fasilitator menjadi sangat
penting. Mereka harus mampu merancang pengalaman belajar yang
bermakna, memfasilitasi dialog kritis, dan memberikan bimbingan
spiritual kepada peserta didik (Congregation for Catholic Education,
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2022). Guru juga menjadi teladan dalam mengintegrasikan nilai-nilai
Katolik dalam penggunaan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab.

Pendidikan Katolik juga dapat mengeksplorasi potensi teknologi
seperti reality virtual (VR) atau augmented reality (AR) untuk
menciptakan pengalaman spiritual yang lebih imersif dan kontekstual
(Franks, 2020). Misalnya, peserta didik dapat mengunjungi lokasi-lokasi
bersejarah dalam Kitab Suci atau mengalami ritual-ritual keagamaan
secara virtual.

Strategi integrasi nilai-nilai Katolik dalam pembelajaran multimedia
dan teknologi harus dilakukan dengan kehati-hatian dan pertimbangan
yang matang. Pendidikan Katolik perlu memastikan bahwa konten dan
aplikasi yang digunakan selaras dengan ajaran iman, serta tidak
mengandung unsur-unsur yang bertentangan dengan nilai-nilai Katolik
(Spadaro, 2019). Dengan mengimplementasikan strategi-strategi ini
secara efektif, pendidikan Katolik dapat menjembatani kesenjangan
antara dunia digital dan dimensi spiritual, serta membantu generasi muda
untuk mengembangkan spiritualitas yang autentik, relevan, dan
kontekstual di era digital.

D. Mengembangkan Kompetensi Literasi Digital dan Etika Online bagi
Generasi Muda Katolik

Dalam upaya membina spiritualitas digital di kalangan generasi
muda Katolik, mengembangkan kompetensi literasi digital dan etika
online menjadi aspek yang sangat penting. Literasi digital mengacu pada
kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan
memproduksi informasi melalui media digital secara kritis dan reflektif
(Hobbs & Coiro, 2019). Sementara itu, etika online merujuk pada prinsip-
prinsip moral dan nilai-nilai yang harus dijadikan pedoman dalam
berinteraksi dan berperilaku di dunia maya.

Dari perspektif ajaran Katolik, literasi digital dan etika online
memiliki landasan yang kuat dalam nilai-nilai seperti kebenaran, keadilan,
dan martabat manusia. Menurut Paus Fransiskus dalam ensiklik Laudato
Si' (2015), kemajuan teknologi harus disertai dengan pertimbangan etis
yang mendalam, sehingga tidak menimbulkan dampak negatif bagi
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manusia dan lingkungan hidup. Salah satu strategi utama dalam
mengembangkan literasi digital dan etika online adalah melalui
pendidikan dan pembinaan yang sistematis. Pendidikan Katolik harus
mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum dan program
pembelajaran, dengan menekankan pentingnya berpikir = kritis,
mengevaluasi sumber informasi secara cermat, dan memahami
konsekuensi dari perilaku online (Congregation for Catholic Education,
2022).

Pendidikan ini juga harus menanamkan prinsip-prinsip etika online
yang berlandaskan pada ajaran Katolik, seperti menghormati martabat
setiap individu, mempromosikan keadilan sosial, dan menjaga integritas
dalam berkomunikasi (Franchi, 2020). Peserta didik perlu dibekali dengan
kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengatasi ancaman seperti
cyberbullying, penyebaran informasi palsu (hoaks), dan eksploitasi data
pribadi.

Pendidikan  Katolik = mendorong generasir muda  untuk
memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana untuk mempraktikkan
nilai-nilai Kristiani, seperti membagikan informasi yang bermanfaat,
mempromosikan perdamaian dan rekonsiliasi, serta melakukan aktivitas
sosial secara online (Campbell & Garner, 2016). Dengan demikian,
mereka tidak hanya menjadi konsumen pasif, tetapi juga agen perubahan
positif dalam dunia digital. Dalam upaya ini, perlu berkolaborasi dengan
berbagai pihak, seperti orang tua, komunitas gereja, dan organisasi-
organisasi terkait, untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan literasi digital dan etika online (Spadaro, 2019).
Pendekatan holistik dan integratif diperlukan untuk memastikan bahwa
generasi muda Katolik memiliki fondasi yang kuat dalam menghadapi
tantangan dan peluang di era digital.

Dengan mengembangkan kompetensi literasi digital dan etika
online, generasi muda Katolik akan lebih siap untuk menghadapi realitas
digital secara bijak dan bertanggung jawab, serta mampu
mengekspresikan dan menghayati spiritualitas mereka dalam konteks
budaya digital yang dinamis dan terus berkembang.
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PENUTUP

Naskah ini membahas tantangan dan peluang dalam membina
spiritualitas generasi muda di era digital, khususnya dalam konteks
pendidikan Katolik. Generasi Z, yang lahir setelah tahun 1995, merupakan
generasi pertama yang sepenuhnya tumbuh dengan teknologi digital.
Mereka cenderung pragmatis, realistis, dan menginginkan pembelajaran
yang interaktif. Generasi ini juga rentan terhadap individualisme,
skeptisisme terhadap institusi, serta kecanduan teknologi.

Teknologi digital membuka peluang untuk mengekspresikan
spiritualitas secara kontekstual, tetapi juga menghadirkan risiko seperti
paparan konten negatif dan tereduksinya interaksi tatap muka.
Pendidikan Katolik ditantang untuk mengembangkan pendekatan baru
yang relevan dengan konteks budaya digital generasi Z.

Artikel ini menawarkan beberapa prinsip dasar untuk
mengembangkan pendekatan pendidikan Katolik yang efektif dalam
membina spiritualitas digital. Pertama, pendekatan harus berpusat pada
martabat manusia sebagai citra Allah dan tujuan akhir menuju persatuan
dengan Sang Pencipta. Kedua, pendidikan harus mengintegrasikan
dimensi transcendental dalam proses pembelajaran. Ketiga, pendekatan
harus menekankan pentingnya dialog, refleksi kritis, dan pembentukan
komunitas. Keempat, pendidikan harus mempertimbangkan konteks
budaya digital yang dinamis dan terus berkembang. Kelima, pendidikan
perlu mempromosikan etika dan tanggung jawab dalam penggunaan
teknologi digital.

Selanjutnya, naskah ini mengusulkan beberapa strategi untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Katolik dalam pembelajaran multimedia dan
teknologi, seperti pemanfaatan media digital interaktif, kegiatan
pembelajaran online kolaboratif, dan eksplorasi teknologi seperti realitas
virtual atau augmented reality. Namun, strategi ini harus dilakukan
dengan kehati-hatian dan pertimbangan yang matang untuk memastikan
kesesuaian dengan ajaran iman Katolik.
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Aspek penting lainnya yang dibahas adalah mengembangkan
kompetensi literasi digital dan etika online bagi generasi muda Katolik.
Literasi digital merujuk pada kemampuan untuk mengakses, menganalisis,
mengevaluasi, dan memproduksi informasi melalui media digital secara
kritis dan reflektif. Sementara etika online merujuk pada prinsip-prinsip
moral dan nilai-nilai yang harus dijadikan pedoman dalam berinteraksi
dan berperilaku di dunia maya. Pendidikan Katolik harus
mengintegrasikan literasi digital ke dalam kurikulum dan program
pembelajaran, serta menanamkan prinsip-prinsip etika online yang
berlandaskan pada ajaran Katolik.

Pimpinan institusi pendidikan Katolik perlu mengembangkan
kurikulum dan program yang mengintegrasikan teknologi digital selaras
nilai-nilai Katolik dengan berbagai strategi a). memberikan pelatihan bagi
guru dalam menggunakan teknologi untuk membina spiritualitas digital
peserta didik. b). mengalokasikan sumber daya memadai seperti
infrastruktur teknologi, perangkat lunak, dan konten digital yang sesuai.
c). membangun kemitraan dengan organisasi Katolik dan komunitas
gereja untuk menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
spiritualitas digital generasi muda.

Artikel ini diperlukan kajian lebih mendalam untuk mengeksplorasi
pendekatan-pendekatan pedagogis yang efektif dalam mengintegrasikan
dimensi spiritual dan nilai-nilai Katolik ke dalam pembelajaran di era
digital, juga mengevaluasi dampak penggunaan teknologi digital terhadap
perkembangan spiritualitas generasi muda, serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi keberhasilan pendekatan pendidikan Katolik
dalam konteks digital. Tulisan ini berimplikasi pada teori-teori pendidikan
dan pembelajaran untuk dikembangkan lebih lanjut agar mengakomodasi
konteks digital dan memfasilitasi integrasi antara dimensi spiritual, nilai-
nilai tradisional, dan teknologi digital dalam proses pendidikan.
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PARADIGMA PENDIDIKAN KATOLIK UNTUK
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ABSTRAK

Paper ini membahas paradigma pendidikan Katolik di abad 21 yang
bertujuan untuk membentuk pertumbuhan holistik mahasiswa secara
spiritual, intelektual, dan moral. Pendekatan ini berpusat pada
mahasiswa, dan mempraktikkan nilai-nilai ~ Kristiani. Pentingnya
keterlibatan aktif mahasiswa, alumni, dan komunitas umat beriman dalam
menciptakan ekosistem pendidikan Katolik yang kuat dan berkelanjutan.
Strategi kolaboratif antara sivitas akademika, pemimpina, tenaga
pengajar, lulusan, dan paroki setempat sangat penting untuk mewujudkan
sinergi dalam mempromosikan nilai-nilai Katolik dan membentuk
individu yang utuh secara spiritual, intelektual, dan moral. Keterlibatan
aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan
pelayanan masyarakat merupakan kunci untuk mencapai pertumbuhan
holistik. Alumni juga berperan penting dalam membagikan pengalaman
dan menjadi mentor bagi mahasiswa saat ini. Kolaborasi dengan
komunitas umat beriman di paroki setempat dapat memperkuat
ekosistem pendidikan Katolik dan mempromosikan nilai-nilai Kristiani
dalam masyarakat yang lebih luas.

KATA KUNCI: Pendidikan Memerdekakan, Keterampilan Abad ke-21,
Kolaborasi Komunitas, Pertumbuhan Holistik.

PENDAHULUAN

Di abad ke-21 ini, dunia mengalami transformasi yang cepat dalam
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nilai-nilai sosial budaya telah menciptakan tantangan baru bagi
pendidikan tinggi. Dalam konteks ini, pendidikan tinggi Katolik perlu
disesuaikan untuk memastikan bahwa mahasiswa tidak hanya dibekali
dengan pengetahuan akademis, tetapi juga keterampilan dan nilai-nilai
yang diperlukan untuk tumbuh secara holistik dan berkontribusi secara
positif (Grocholewsk, 2014).

Konsep pendidikan memerdekakan (/iberating education) di
perguruan tinggi bukan hanya transfer pengetahuan dari dosen ke
mahasiswa, melainkan proses dialogis yang memungkinkan mahasiswa
menjadi subjek aktif dalam proses pembelajaran dan mengembangkan
kesadaran kritis (Sili, 2022). Konsep ini sejalan dengan visi pendidikan
tinggi Katolik yang menekankan pentingnya pembentukan manusia
seutuhnya, baik secara intelektual, spiritual, moral, maupun sosial
(McQuillan et al., 2018).

Untuk mewujudkan pendidikan yang memerdekakan, pendidikan
tinggi perlu mengadopsi pendekatan yang berpusat pada mahasiswa dan
mendorong partisipasi aktif, eksplorasi, serta pemecahan masalah.
Grocholewsk, (2014) menjelaskan bahwa pembelajaran yang efektif
terjadi melalui interaksi sosial dan kolaborasi dengan orang lain yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih maju. Dalam konteks
ini, dosen bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing, sedangkan
mahasiswa terlibat secara aktif dalam proses konstruksi pengetahuan dan
pengembangan keterampilan.

Selain itu, mengintegrasikan dengan keterampilan abad ke-21 ke
dalam kurikulum dan metode pembelajaran. Keterampilan ini meliputi
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, literasi digital, dan
keterampilan hidup (/ife skills) yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan dunia kerja dan masyarakat yang terus berkembang (Trilling &
Fadel, 2009). Menurut Paus Fransiskus dalam ensiklik Laudato Si',
pendidikan tinggi Katolik mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi agen
perubahan yang membawa solusi baru dan mempromosikan budaya
peduli lingkungan (Fransiskus, 2020).

Pembelajaran yang efektif terjadi melalui pengalaman langsung dan
refleksi kritis atas pengalaman tersebut (Lisciandro et al., 2018), sehingga
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mahasiswa tidak hanya mempelajari konsep-konsep abstrak, tetapi juga
mengaplikasikannya dalam konteks dunia nyata dan mengembangkan
keterampilan yang relevan.

Pendidikan tinggi Katolik membantu mahasiswa mengembangkan
integritas moral, rasa tanggung jawab, dan komitmen terhadap
kebenaran (Schuttloffel, 2012). Untuk menanamkan nilai-nilai spiritual
dan moral, pendidikan tinggi Katolik menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung dan mempraktikkan nilai-nilai tersebut.

Pembentukan karakter yang efektif membutuhkan pendekatan
holistik yang melibatkan kurikulum, pengajaran, disiplin, dan budaya
kampus yang selaras dengan nilai-nilai yang ingin ditanamkan. Dalam
konteks ini berarti mengintegrasikan ajaran-ajaran Katolik ke dalam
berbagai aspek pendidikan tinggi dan menciptakan lingkungan yang
mencerminkan nilai-nilai Kristiani. Namun, penerapan pendidikan yang
memerdekakan dan memfasilitasi pertumbuhan holistik mahasiswa
bukanlah hal yang mudah.

Menurut Hattie, (2015), banyak faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran, seperti karakteristik mahasiswa, dosen,
lingkungan belajar, dan praktik pengajaran. Oleh karena itu, pendidikan
tinggi Katolik membutuhkan pendekatan yang komprehensif dan
kolaboratif antar berbagai pemangku kepentingan, seperti dosen,
administrator, mahasiswa, dan komunitas.

Tantangan utama dalam penerapan pendidikan tinggi Katolik yang
memerdekakan dan mendukung pertumbuhan holistik adalah
memastikan bahwa dosen memiliki keterampilan dan kompetensi yang
diperlukan. Hammond et al., (2020) menjelaskan bahwa dosen tidak
hanya menguasai konten subjek, tetapi juga memahami prinsip-prinsip
pembelajaran dan perkembangan mahasiswa, serta mampu menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung. Oleh karena itu, pendidikan tinggi
Katolik memprioritaskan pengembangan profesional dosen secara
berkelanjutan dan menyediakan peluang untuk belajar dan berbagi
praktik terbaik.

Menurut (Epstein, 2019), keterlibatan mahasiswa dan alumni dalam
pendidikan tinggi memiliki dampak positif terhadap pencapaian
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akademis, pengembangan keterampilan, dan motivasi belajar, serta
menanamkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari.

Pertanyaan yang diajukan adalah: bagaimana kemitraan dengan
mahasiswa, alumni, dan komunitas dapat dibangun dan diperkuat dalam
pendidikan tinggi Katolik untuk mendukung pertumbuhan holistik
mahasiswa secara efektif?

PEMBAHASAN

A. Memperkuat Keterlibatan Mahasiswa dan Alumni dalam
Pengembangan Nilai-nilai Kristiani di Perguruan Tinggi Katolik

Perguruan tinggi Katolik tidak hanya berfokus pada pengembangan
intelektual, tetapi juga pembentukan karakter dan nilai-nilai Kristiani pada
mahasiswa. Untuk mencapai hal tersebut, keterlibatan aktif mahasiswa
dan alumni menjadi sangat penting. Berikut adalah beberapa cara yang
dapat dilakukan untuk memperkuat keterlibatan mereka dalam
pengembangan nilai-nilai Kristiani di perguruan tinggi Katolik:

1. Pertama, perguruan tinggi membentuk komunitas iman yang terdiri
dari mahasiswa.

2. Kedua, alumni, dan pengelola menjadi wadah untuk berbagi
pengalaman rohani, berdoa bersama, melakukan refleksi, dan
mendiskusikan cara-cara untuk menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam
kehidupan sehari-hari (Lapsley & Kelley, 2022). Komunitas seperti ini
membantu menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan
iman dan moral mahasiswa, dan melibatkan mahasiswa dan alumni
dalam program-program pelayanan masyarakat yang didasarkan pada
prinsip-prinsip ajaran sosial Gereja Katolik. Misalnya, mahasiswa dan
alumni berpartisipasi dalam proyek-proyek yang bertujuan untuk
membantu masyarakat kurang mampu, memberdayakan kelompok
rentan, atau mempromosikan keadilan sosial (Fransiskus, 2020).
Keterlibatan dalam program-program seperti ini tidak hanya
mengembangkan nilai-nilai Kristiani seperti belas kasih dan solidaritas,
tetapi juga memberikan pengalaman nyata dalam hidup
bermasyarakat.
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3. Ketiga, perguruan tinggi mengadakan forum diskusi atau seminar yang
melibatkan mahasiswa, alumni, dan pakar dari berbagai bidang untuk
membahas isu-isu etika, moral, dan spiritual yang relevan dengan
konteks masyarakat modern. Forum seperti ini membantu mahasiswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan membangun
kerangka etis yang kokoh dalam menghadapi tantangan kehidupan
(Education & Institutions, 2022).

4. Keempat, perguruan tinggi mendorong mahasiswa dan alumni untuk
terlibat dalam kegiatan-kegiatan spiritual, seperti retret, misa kampus,
atau kelompok studi Kitab Suci. Keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan
ini dapat membantu mahasiswa dan alumni memperdalam
pemahaman tentang iman Katolik dan mempraktikkan nilai-nilai
Kristiani dalam kehidupan sehari-hari (Lickona, 2004).

5. Kelima, perguruan tinggi membentuk program mentoring yang
melibatkan alumni sebagai mentor bagi mahasiswa. Alumni berbagi
pengalaman dan  memberikan  bimbingan  tentang cara
mengintegrasikan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan profesional dan
pribadi mereka. Program mentoring seperti ini dapat membantu
mahasiswa mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan di dunia
kerja dan masyarakat (Hammond et al., 2020).

Dengan melibatkan mahasiswa dan alumni secara aktif dalam
berbagai kegiatan tersebut, perguruan tinggi Katolik dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung pengembangan nilai-nilai Kristiani dan
pembentukan karakter yang utuh pada mahasiswanya. Hal ini sejalan
dengan visi pendidikan tinggi Katolik yang bertujuan untuk membentuk
manusia seutuhnya, baik secara intelektual, spiritual, moral, maupun
sosial.

B. Memperkuat lkatan Harmonis antara Lembaga Pendidikan Katolik
dan Umat Beriman Paroki Setempat

Memperkuat ikatan harmonis antara lembaga pendidikan Katolik
dan umat beriman paroki setempat merupakan langkah penting untuk
membangun sinergi yang berkelanjutan. Kedua institusi ini memiliki
tujuan utama yang sejalan, yaitu mempromosikan nilai-nilai Katolik dan
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membentuk individu yang utuh secara spiritual, intelektual, dan moral.
Dengan mensinergikan upaya kedua institusi ini maka dapat saling
memperkuat dan menciptakan dampak yang lebih besar dalam
masyarakat.

Lembaga pendidikan Katolik, seperti universitas, sekolah, dan
akademi, bertanggung jawab untuk menyediakan lingkungan belajar yang
mendukung pertumbuhan akademik, spiritual, dan karakter peserta didik.
Mereka berperan dalam menanamkan prinsip-prinsip  Katolik,
mengembangkan kecerdasan intelektual, dan membentuk karakter mulia
yang mencerminkan ajaran Gereja Katolik (Shu et al., 2015). Namun,
upaya ini tidak dapat berjalan secara optimal tanpa keterlibatan aktif
komunitas umat beriman paroki setempat.

Paroki merupakan pusat kegiatan spiritual dan sosial bagi umat
Katolik. Mereka memiliki peran penting dalam memperkuat iman,
memupuk nilai-nilai Katolik, dan mendukung pertumbuhan spiritual
anggota jemaatnya (Subanar, 2000). Dengan memperkuat ikatan antara
lembaga pendidikan Katolik dan paroki setempat, kedua institusi dapat
saling melengkapi dan menciptakan lingkungan yang lebih holistik bagi
pembentukan karakter peserta didik. Kolaborasi ini dapat diwujudkan
melalui berbagai inisiatif, seperti:

1. Pelibatan aktif tokoh-tokoh agama dari paroki dalam kegiatan dan
acara lembaga pendidikan Katolik, seperti retret spiritual, perayaan
hari-hari besar Katolik, dan kegiatan sosial kemasyarakatan.

2. Pembentukan program mentoring spiritual dan pendampingan bagi
peserta didik, dengan melibatkan para imam, bruder, dan suster dari
paroki setempat.

3. Pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan ajaran Katolik dan
nilai-nilai spiritual dalam pembelajaran akademik, dengan masukan
dan dukungan dari paroki setempat.

4. Kolaborasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan, seperti program
amal, pelayanan kepada masyarakat kurang mampu, dan proyek-
proyek berbasis masyarakat yang melibatkan lembaga pendidikan
Katolik, paroki, dan komunitas sekitar.

18



Menyongsong Pendidikan Katolik di Era Transformasi: Mengukir Generasi

Cerdas, Bermartabat dan Tangguh

5. Pengadaan kegiatan bersama, seperti perayaan misa, retreat, dan
forum diskusi yang melibatkan sivitas akademika lembaga pendidikan
Katolik dan umat paroki setempat.

Dengan memperkuat ikatan harmonis ini, lembaga pendidikan
Katolik dan paroki setempat dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung pembentukan karakter peserta didik secara holistik,
memperkuat identitas Katolik, dan mempromosikan nilai-nilai spiritual
dalam kehidupan sehari-hari. Sinergi ini akan memberikan dampak positif
bagi peserta didik, keluarga mereka, dan masyarakat secara keseluruhan.

C. Mewujudkan Sinergi Kepemimpinan Akademik dan Tenaga Pengajar
dalam Membentuk Pribadi Berkarakter Katolik yang Holistik

Mewujudkan sinergi kepemimpinan akademik dan tenaga pengajar
dalam membentuk pribadi berkarakter Katolik yang holistik merupakan
upaya penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang
mendukung pertumbuhan spiritual, intelektual, dan moral peserta didik.
Kedua unsur ini memiliki peran yang saling melengkapi dan harus bekerja
sama secara kohesif untuk mencapai tujuan tersebut.

Kepemimpinan akademik, yang meliputi pimpinan lembaga
pendidikan, berperan dalam menetapkan visi, misi, dan strategi institusi
yang sejalan dengan nilai-nilai Katolik. Mereka bertanggung jawab dalam
menciptakan budaya organisasi yang mengutamakan pembentukan
karakter dan mengintegrasikan ajaran Gereja Katolik dalam setiap aspek
kehidupan akademik (Arthur, 2021). Kepemimpinan yang kuat dan
berkomitmen pada nilai-nilai Katolik akan menjadi teladan bagi seluruh
sivitas akademika dan mendorong terciptanya lingkungan vyang
mendukung pertumbuhan spiritual dan moral.

Di sisi lain, tenaga pengajar, yang terdiri dari dosen, guru, dan
instruktur, berperan langsung dalam proses belajar-mengajar dan
pembentukan karakter peserta didik. Mereka tidak hanya bertanggung
jawab dalam mentransfer pengetahuan akademik, tetapi juga menjadi
teladan dan mentor dalam menanamkan nilai-nilai Katolik melalui
interaksi  sehari-hari di kelas, pemberian tugas, dan kegiatan
ekstrakurikuler (Boyle & Raduntz, 2019). Tenaga pengajar yang memiliki
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komitmen kuat terhadap ajaran Katolik dan mempraktikkannya dalam
kehidupan sehari-hari akan memberikan dampak positif bagi
pembentukan karakter peserta didik. Untuk mewujudkan sinergi ini,
beberapa strategi dapat diterapkan, antara lain:

1. Pelatihan dan pengembangan profesional bagi tenaga pengajar untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang ajaran Katolik,
serta metode pengajaran yang sejalan dengan nilai-nilai tersebut.

2. Pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan ajaran Katolik
dalam setiap mata pelajaran, dengan melibatkan kepemimpinan
akademik dan tenaga pengajar dalam proses perencanaan dan
implementasi.

3. Pembentukan komunitas belajar dan forum diskusi bagi tenaga
pengajar untuk berbagi pengalaman, praktik terbaik, dan strategi
dalam menanamkan nilai-nilai Katolik dalam proses belajar-mengajar.

4. Keterlibatan aktif kepemimpinan akademik dalam kegiatan-kegiatan
spiritual dan keagamaan, seperti misa, retret, perayaan hari-hari besar
Katolik, serta mendorong partisipasi tenaga pengajar dan peserta
didik.

5. Penerapan sistem penilaian dan evaluasi yang tidak hanya berfokus
pada aspek akademik, tetapi juga mencakup perkembangan spiritual,
moral, dan karakter peserta didik.

Dengan sinergi yang kuat antara kepemimpinan akademik dan
tenaga pengajar, lembaga pendidikan Katolik dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung pembentukan pribadi berkarakter Katolik
yang holistik. Peserta didik akan mendapatkan pendidikan yang
menyeimbangkan aspek intelektual, spiritual, dan moral, serta menjadi
teladan dalam mempraktikkan nilai-nilai Katolik dalam kehidup

D. Merealisasikan Siklus Kolaboratif Berkelanjutan antara Sivitas
Akademika, Lulusan, dan Umat Beriman Katolik

Merealisasikan siklus kolaboratif yang berkelanjutan antara sivitas
akademika, lulusan, dan umat beriman Katolik merupakan langkah
penting dalam menciptakan ekosistem pendidikan Katolik yang kuat dan
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berdampak positif bagi masyarakat. Ketiga elemen ini memiliki peran
yang saling terkait dan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam mempromosikan nilai-nilai Katolik serta membentuk individu yang
utuh secara spiritual, intelektual, dan moral.

Sivitas akademika, yang terdiri dari pimpinan, dosen, staf, dan
mahasiswa lembaga pendidikan Katolik, merupakan inti dari proses
pendidikan dan pembentukan karakter. Mereka bertanggung jawab
dalam membangun budaya akademik yang sejalan dengan ajaran Gereja
Katolik, menanamkan nilai-nilai iman dalam proses pembelajaran, serta
memberikan teladan dalam perilaku dan tindakan sehari-hari (Galligan-
Stierle, 2017). Sivitas akademika perlu terlibat secara aktif dalam kegiatan-
kegiatan spiritual, keagamaan, dan sosial kemasyarakatan yang
mencerminkan identitas Katolik.

Lulusan atau alumni dari lembaga pendidikan Katolik memiliki peran
yang tidak kalah penting dalam siklus kolaboratif ini. Mereka menjadi
duta dan representasi dari nilai-nilai Katolik yang diajarkan di lembaga
pendidikan tersebut, baik dalam kehidupan profesional maupun personal
(Brannen, 2017). Lulusan dapat memberikan umpan balik yang berharga
tentang efektivitas pendidikan Katolik yang mereka terima, serta menjadi
mentor dan teladan bagi mahasiswa saat ini. Di sisi lain, umat beriman
Katolik, terutama yang tergabung dalam paroki setempat, memiliki peran
penting dalam mendukung upaya pendidikan Katolik.

Pendidikan Katolik memberikan peluang untuk keterlibatan spiritual
dan keagamaan seperti misa, retret, dan perayaan acara-acara penting
Gereja. Fokus pada pemahaman agama dan pengembangan spiritual
pribadi ditekankan tidak hanya bagi siswa tetapi juga bagi guru di sekolah
Katolik. Spiritualitas yang mendalam dari para guru agama Katolik
dipandang penting untuk pertumbuhan profesional dan pribadi,
memungkinkan untuk memenuhi peran sebagai pendidik dan
pembimbing spiritual secara efektif. Pendekatan holistik terhadap
pendidikan spiritual dan agama di sekolah-sekolah Katolik bertujuan
untuk melayani siswa dari beragam latar belakang dan kepercayaan,
menumbuhkan rasa kebersamaan dan pertumbuhan pribadi
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Selain itu, umat beriman Katolik juga dapat memberikan dukungan
finansial, sumber daya, dan partisipasi dalam program-program sosial
kemasyarakatan yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan Katolik.
Untuk merealisasikan siklus kolaboratif yang berkelanjutan, beberapa
strategi dapat diterapkan, antara lain:

1. Pembentukan asosiasi atau organisasi alumni yang kuat dan aktif,
yang dapat menjadi jembatan antara lulusan, sivitas akademika, dan
umat beriman Katolik.

2. Pelibatan lulusan dalam kegiatan akademik, seperti menjadi
pembicara tamu, mentor, atau penasihat bagi mahasiswa saat ini .

3. Kemitraan dengan paroki setempat dalam menyelenggarakan
kegiatan spiritual, keagamaan, dan sosial kemasyarakatan yang
melibatkan sivitas akademika, lulusan, dan umat beriman Katolik.

4. Pengembangan program magang atau praktik kerja bagi mahasiswa di
organisasi atau perusahaan yang dimiliki atau dikelola oleh lulusan
atau umat beriman Katolik.

5. Pembentukan forum diskusi/seminar yang melibatkan sivitas
akademika, lulusan, dan umat beriman Katolik untuk membahas isu-
isu terkini dan mengembangkan solusi sejalan dengan nilai-nilai
Katolik.

Dengan siklus kolaboratif yang berkelanjutan, lembaga pendidikan
Katolik dapat menciptakan ekosistem yang kuat dan saling mendukung
dalam mempromosikan nilai-nilai Katolik serta membentuk individu yang
utuh secara spiritual, intelektual, dan moral. Sinergi ini akan memberikan
dampak positif bagi generasi mendatang dan masyarakat secara
keseluruhan.

PENUTUP

Untuk mencapai tujuan pendidikan tinggi Katolik dalam membentuk
individu yang utuh secara spiritual, intelektual, dan moral di abad ke-21,
diperlukan pendekatan yang holistik dan kolaboratif. Perguruan tinggi
Katolik perlu mengadopsi paradigma pendidikan memerdekakan yang
berpusat pada mahasiswa, mengintegrasikan keterampilan abad ke-21,
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dan mempraktikkan nilai-nilai Kristiani dalam proses pembelajaran. Selain
itu, keterlibatan aktif mahasiswa, alumni, dan komunitas umat beriman
menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem pendidikan Katolik yang
kuat dan berkelanjutan. Dengan sinergi yang solid antara sivitas
akademika, kepemimpinan, tenaga pengajar, serta dukungan dari lulusan
dan paroki setempat, perguruan tinggi Katolik dapat mempersiapkan
generasi muda untuk menjadi agen perubahan yang membawa solusi
baru dan mempromosikan budaya peduli dalam masyarakat modern.

1. Perguruan tinggi Katolik perlu mengembangkan program pelatihan
dan pengembangan profesional bagi dosen dan tenaga pengajar
untuk meningkatkan kompetensi didalam mengintegrasikan nilai-nilai
Katolik dan keterampilan abad ke-21 ke dalam pembelajaran.

2. Membentuk unit atau divisi khusus yang bertanggung jawab untuk
mengoordinasikan keterlibatan mahasiswa, alumni, dan komunitas
umat beriman dalam kegiatan akademik, spiritual, dan sosial
kemasyarakatan.

3. Mengalokasikan anggaran yang memadai untuk mendukung inisiatif-
inisiatif kolaboratif dengan mahasiswa, alumni, dan paroki setempat,
seperti program mentoring, kegiatan pelayanan masyarakat, dan
forum diskusi.

4. Melakukan evaluasi dan penyesuaian kurikulum secara berkala untuk
memastikan integrasi yang efektif antara pengetahuan akademik,
keterampilan abad ke-21, dan nilai-nilai Katolik.

5. Membangun kemitraan strategis dengan organisasi alumni, paroki,
dan lembaga-lembaga Katolik lainnya untuk menciptakan sinergi
dalam upaya pembentukan karakter holistik mahasiswa.

Dengan mengimplementasikan rekomendasi ini, perguruan tinggi
Katolik dapat memaksimalkan potensi mereka dalam mewujudkan visi
pendidikan yang memerdekakan dan mendukung pertumbuhan holistik
mahasiswa di abad ke-21.
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ABSTRAK

Dalam era digital kontemporer saat ini, generasi muda Katolik menghadapi
tantangan yang cukup signifikan dalam membangun karakter dan
kerohanian mereka. Gagasan kapital spiritual yang mencakup keyakinan,
praktik, dan pengalaman spiritual, berperan penting dalam mengatasi
degradasi pembangunan karakter dan kerohanian anak muda Katolik.
Temuan dari penelitian di Institut Shanti Bhuana menunjukkan bahwa
kapital spiritual membuat anak muda semakin dekat dan mengasihi Tuhan,
mendalami imannya, meningkatkan semangat melayani, mengalami
kehadiran Tuhan secara nyata, serta meningkatkan kemampuan adaptasi dan
resiliensi. Namun, era digital juga menyajikan tantangan seperti paparan
informasi dan budaya populer yang bertentangan dengan nilai-nilai Kristiani,
serta kecenderungan tenggelam dalam dunia virtual. Di sisi lain, era digital
membuka peluang untuk memperdalam iman melalui platform daring dan
memanfaatkan media sosial untuk evangelisasi. Strategi penguatan kapital
spiritual dapat dilakukan melalui hidup doa, hidup persaudaraan, kurikulum
terintegrasi, pelayanan, serta sistem penilaian yang seimbang. Dengan
memadukan pendekatan holistik ini, anak muda Katolik dapat dibekali
fondasi yang kuat secara intelektual, mental, dan spiritual untuk menghadapi
tantangan era digital.

Kata Kunci : Kapital Spiritual, Pembangunan Karakter, Era Digital
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PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin berkembang pesat, tantangan bagi
generasi muda Katolik dalam membangun karakter dan kerohanian mereka
pun menjadi semakin besar pula (Gule, 2022a). Kondisi Era Revolusi Industri
4.0 ini tak pelak lagi membuat kehidupan spiritual anak muda dipengaruhi
oleh kemajuan teknologi dan arus informasi. Cara generasi muda
berinteraksi, berkomunikasi, dan berpartisipasi dengan dunia di sekitar
mereka telah direvolusi oleh pesatnya ekspansi teknologi digital (Andreas
Jimmy et al.,, 2023). Akibatnya, mempertahankan nilai-nilai spiritual dan
iman di masa ini tidaklah mudah, seiring dengan kemajuan teknologi dan
perubahan zaman. Berbagai pengaruh berkapasitas mengaburkan pandangan
spiritual generasi muda Katolik bahkan tak heran pula jika sampai
mengguncangkan iman mereka.

Kecanggihan teknologi informasi yang serba digital telah merambah
masuk ke dalam hidup sehari-hari anak muda, mengisi pikiran mereka dan
bahkan memengaruhi perasaan mereka pula. Dalam skenario ini, mereka
akan mudah terpapar nilai-nilai yang tidak selaras dengan ajaran kristiani.
Tentu saja hal ini akan berdampak signifikan terhadap proses berpikir,
berperilaku, termasuk membuat keputusan-keputusan penting dalam hidup
mereka. Tantangan yang dihadapi anak muda di Era Disrupsi ini memang
kompleks karena gaya hidup dunia yang semakin materialistis dan
individualistis (Dyikuk, 2017). Inilah anomali yang urgen untuk dibenahi,
yaitu degradasi pembangunan karakter dan kerohanian katolik di kalangan
generasi muda.

Berhadapan dengan situasi ini, muncul pula fenomena kontradiktif
dengan masih banyaknya anak muda yang aktif dalam berbagai kegiatan
rohani dan pelayanan. Mereka masih gigih dengan iman mereka dan giat
pula melakukan berbagai pewartaan dalam beragam media sosial.! Salah satu
komunitas anak muda katolik yang masih terus bertumbuh dalam karakter
dan kerohanian katolik adalah para mahasiswa di Institut Shanti Bhuana.
Semangat mereka yang masih berkobar-kobar dalam melayani Tuhan lewat
berbagai bentuknya, walau tentu saja tidak seluruh mahasiswa demikian,
menunjukkan masih cukup banyak anak muda yang tidak terpapar gerusan
arus era digital.
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Oleh karena itu, melalui penelitian di Institut Shanti Bhuana, hendak
dieksplorasi hal apa yang membuat mereka dapat tetap semangat dalam
mengasihi Tuhan dan melayaniNya di era yang serba digital ini? Di balik
segala antusiasme mereka, tantangan apa yang menghadang di era digital
ini? Strategi apa yang dapat diterapkan untuk dapat melanggengkan
pembangunan karakter dan kerohanian generasi muda katolik di era digital
ini?

PEMBAHASAN

A. Kapital Spiritual: Konsep dan Signifikansinya dalam Pembangunan
Karakter dan Kerohanian Generasi Muda Katolik di Era Digital

Dalam grand theory ilmu sosial, kapital spiritual dipersepsikan sebagai
aset signifikan yang dapat dimiliki oleh individu maupun masyarakat.
Konsep kapital spiritual telah muncul sebagai suatu faktor penting yang perlu
dipertimbangkan dalam pembangunan manusia dan organisasi. Bourdieu,
Bellah, dan Coleman, adalah para tokoh yang telah memperkenalkan kapital
spiritual sebagai sumber daya non-fisik yang berasal dari keyakinan, praktik,
dan pengalaman spiritual individu atau masyarakat. Seperti yang
dikemukakan Bourdieu (1986), kapital spiritual mengacu pada sumber daya
yang berasal dari keyakinan, praktik, dan pengalaman spiritual yang
berfungsi untuk meningkatkan posisi sosial dan akses terhadap sumber daya
lainnya.

Bellah (1988) lebih jauh menekankan bahwa kapital spiritual
mencakup nilai-nilai, kepercayaan, dan praktik keagamaan yang dapat
menjadi motivasi, identitas, dan solidaritas sosial dalam transformasi
masyarakat. Sementara itu, Coleman (1988) memandang kapital spiritual
sebagai salah satu bentuk kapital sosial yang dapat memfasilitasi tindakan
individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama.

Dalam konteks pembangunan manusia dan organisasi, konsep kapital
spiritual  telah muncul sebagai sebuah elemen penting untuk
dipertimbangkan. Giacalone & Jurkiewicz (2010) menjelaskan bahwa kapital
spiritual mengacu pada sumber daya non-fisik yang berasal dari pengalaman
spiritual individu dan dapat memberikan keuntungan dalam konteks
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pekerjaan dan organisasi. Kapital spiritual menawarkan perspektif baru
tentang pembangunan manusia dan dinamika organisasi secara holistik.

Pada tataran ontologis, agar spiritualitas dapat diklasifikasikan sebagai
aset atau kapital, beberapa parameter krusial perlu dipenuhi, yaitu: (1)
berkapasitas untuk diakumulasi dan diinvestasikan oleh individu atau
kelompok; (2) berpotensi untuk memberikan keuntungan atau dampak
positif; (3) prospek untuk dikonversi dengan bentuk kapital lainnya, seperti
ekonomi, sosial, atau budaya; dan (4) kemampuan untuk memengaruhi
perilaku, posisi, serta transformasi individu dan masyarakat (Bourdieu, 1986;
Coleman, 1988). Berhadapan dengan berbagai tantangan di era digital ini,
kapital spiritual menjadi potensi yang dapat dioptimalkan di kalangan kaum
muda katolik untuk mendatangkan manfaat dalam hal pembangunan
karakter dan kerohanian. Hal ini terjadi melalui penghayatan spiritual yang
memengaruhi perilaku keseharian mereka, yang mencerminkan adanya
transformasi ke arah positif dalam pembangunan karakter dan kerohanian
mereka.

Dimensi-dimensi dari kapital spiritual adalah 1) keyakinan spiritual; 2)
praktik spiritual yang dapat memengaruhi perilaku individu dan masyarakat;
3) pengalaman spiritual yang juga menjadi sumber daya dalam kapital
spiritual; 4) nilai-nilai spiritual yang dapat menjadi sumber motivasi dan
identitas; 5) norma-norma spiritual sebagai komponen kapital sosial yang
dapat memfasilitasi tindakan individu dan kolektif; 6) kepercayaan spiritual
sebagai salah satu sumber daya kapital sosial; 7) identitas spiritual yang
dapat menjadi sumber motivasi dan solidaritas sosial; 8) solidaritas spiritual
yang dapat memfasilitasi transformasi masyarakat; 9) motivasi spiritual yang
berperan dalam perilaku individu dan masyarakat; dan 10) sumber daya
spiritual, yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan posisi sosial (Bellah,
1988; Bourdieu, 1986; Coleman, 1988).

Sebagaimana dijelsakan sebelumnya, salah satu dimensi kapital spiritual
adalah pengalaman spiritual. Indikator dari dimensi ini adalah 1) intensitas
ibadah dan ritual keagamaan, karena praktik keagamaan merupakan bagian
dari pengalaman spiritual yang membentuk kapital spiritua (Bourdieu, 1986);
2) kedalaman penghayatan iman, karena pengalaman spiritual yang
mendalam dapat menjadi sumber motivasi dan identitas dalam kapital
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spiritual (Bellah, 1988); 3) keterlibatan dalam aktivitas spiritual, karena
merupakan bagian dari kapital sosial yagn dapat memfasilitasi tindakan
individu dan kolektif (Coleman, 1988); 4) frekuensi pengalaman
transedental, karena merupakan komponen penting dari pengalaman
spiritual yang membentuk kapital spiritual (Bourdieu, 1986); 5) kualitas relasi
dengan yang ilahi, yang terwujud di suasana tempat kerja sehari-hari yang
harmonis sehingga menjadi sebuah kapital spiritual (Giacalone & Jurkiewicz,
2010).

— keyakinan spiritual intensitas ibadah dan ritual
keagamaan
— Praktik spiritual — kedalaman penghayatan iman
engalaman spiritual keterlibatan dalam aktivitas spiritual

Nilai-nilai spiritual frekuensi pengalaman transedental

Norma-norma
spiritual

kualitas relasi dengan yang ilahi

kepercayaan
spiritual

Kapital spiritual
1

identitas spiritual

solidaritas spiritual

- motivasi spiritual

sumber daya
spiritual

Gambar I Dimensi Kapital Spiritual dan Indikator Pengalaman Spiritual

B. Peran Kapital Spiritual dan Pengembangan Karakter dan Pembangunan
Hidup Rohani Kaum Muda Katolik

Secara aksiologis, ketika spiritualitas dikonseptualisasikan melalui lensa
modal, maka ia berpotensi memberikan dampak positif, khususnya dalam
konteks pembangunan karakter dan kerohanian generasi muda katolik di era
digital. Berdasarkan indikator-indikator yang ada, telah dilakukan
wawancara terhadap beberapa orang mahasiswa yang sudah menjalani
hidup di asrama Institut Shanti Bhuana selama minimal tiga tahun. Institut
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Shanti Bhuana merupakan kampus yang mengintegrasikan pembinaan
akademik dan pembangunan karakter sekaligus dengan cara mewajibkan
para mahasiswanya untuk tinggal di asrama selama minimal 4 Semester.
Oleh karena itu, hasil wawancara ini berdasarkan kehidupan sehari-hari para
mahasiswa baik di kampus maupun di asrama.

Tabel 1 Hasil Wawancara yang menunjukkan peran kapital spiritual

Indikator Hasil Wawancara Peran Kapital
Spiritual
Intensitas A: Saya berusaha untuk rutin Membuat
Ibadah dan mengikuti Misa harian di kapel mahasiswa
Ritual kampus. Ini menjadi waktu yang semakin dekat
Keagamaan sangat berharga bagi saya untuk dan mengasihi

mendekatkan diri dengan Tuhan

B: Saya sangat suka dengan Adorasi,
membuat saya ingin selalu kembali ke
Tuhan

C: Misa dan Meditasi, itu yang
membuat saya sangat merasakan kasih
Tuhan

D: Saya bersyukur kampus
mengadakan ibadat tobat secara
rutin. Dulu saya hampir tidak pernah
mengaku dosa

E: Saat memuji dan menyembah
Tuhan itu rasanya hati betul-betul
terangkat kepada Tuhan

Tuhan

1. Kedalaman | A: Iman saya semakin diteguhkan Membuat
penghayatan | lewat pengajaran dari kuliah Agama, | mahasiswa
iman Kepribadian Amarean, dan Integritas | semakin

Kepemimpinan mendalami
B: dengan adanya rekoleksi tiap gjaran
imannya

bulan, saya semakin mengenal Yesus
dan percaya dengan semua janjiNya

kepada Tuhan
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Indikator

Hasil Wawancara

Peran Kapital
Spiritual

E: Tiap minggu kami saling sharing
pengalaman iman dalam pertemuan
sel atau Misa komunitas. Di situ saya
merasa sangat diteguhkan akan
kebaikan Tuhan.

2. Keterlibatan

A: Saya senang kalau diberi

Membuat para

dalam kepercayaan jadi lektor, karena saya mahasiswa
aktivitas bisa menyuarakan sabda Tuhan semangat
spiritual B: Setiap kali saya tugas misdinar saya | dalam
merasa bahagia, karena bisa dekat melayani
dengan altar Tuhan
C: Saya seringkali terbayang wajah
umat di kampung yang gembira
setiap kali kami datang pelayanan
D: Pelayanan jadi voluntir ke daerah
itu betul-betul pengalaman berharga
buat saya
E: Saya mau magang program
kemanusiaan saja, kalau boleh 2
semester
3. Frekuensi B: Waktu meditasi itu saya merasa Membuat para
pengalaman | hening sekali, betul-betul Tuhan itu mahasiswa
transedental | ada mengalami
C: Tiap Adorasi saya suka pingin kehadiran
nangis, entah kenapa terharu banget, | Tuhanyang
kayanya Tuhan itu sungguh-sungguh | nyata sehingga
hadir lebih bisa
E R . i memaknai
: etret‘ itu acara ya.ng pa mg_saya hidup mereka
tunggu tiap tahun. Tiap retret itu
rasanya bahagia dan damai banget
4. Kualitas A: Saya senang tinggal di asrama, Meningkatkan
relasi dengan | karena suasananya amarean kemampuan
Yang llahi D: Di asrama saya belajar untuk kerja | @daptasi dan
resiliensi

sama, hidup dalam persaudaraan, jadi
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Indikator Hasil Wawancara Peran Kapital
Spiritual

merasa bertumbuh

E: kalau libur panjang rasanya pingin
cepat balik ke kampus. Kami belajar
untuk saling mengampuni dan
menerima satu sama lain, belajar
untuk lebih dewasa dan tidak manja

Berdasarkan hasil penelitian di atas, kapital spiritual menjadi potensi
rahasia masih adanya kaum muda yang mengasihi Tuhan dan tetap
semangat melayani umatNya di tengah kegalauan era digital yang banyak
mengikis kerohanian anak muda katolik. Kapital spiritual menjadi kompas
yang menavigasi bahtera anak muda di tengah badai digital yang melanda
dunianya.

Pertama, kapital spiritual membuat anak muda semakin dekat dan
mengasihi Tuhan. Kedekatan dan kasih kepada Tuhan ini dapat menjadi
sumber motivasi, identitas, dan kohesi sosial bagi anak muda dalam
menghadapi tantangan erosi moral dan iman di era digital.

Kedua, kapital spiritual membuat anak muda semakin mendalami
imannya kepada Tuhan. Melalui perkuliahan, homili, dan berbagai
pengajaran yang mereka terima baik dalam retret maupun rekoleksi, mereka
dibawa kepada pengenalan yang lebih mendalam mengenai ajaran iman
katolik. Kapital spiritual membangun landasan moral dan etika bagi kaum
muda di tengah-tengah tantangan beragam zaman. Doktrin iman Katolik,
yang menggarisbawahi kebajikan kebenaran, keadilan, cinta, dan
pengampunan, dapat berfungsi sebagai cetak biru bagi kaum muda dalam
tindakan dan keputusan mereka. Kapital spiritual bertindak sebagai kompas
moral yang mengarahkan kepada pilihan etis dan integritas di berbagai
aspek kehidupan mereka. Ajaran Gereja tentang keadilan, cinta altruistik,
dan kesucian hidup berkontribusi dalam membentuk kompas moral untuk
mengenali benar dan salah.

Ketiga, kapital spiritual berperan meningkatkan semangat anak muda
untuk melayani Tuhan dan umatNya. Kapital spiritual dapat memelihara

34



Menyongsong Pendidikan Katolik di Era Transformasi: Mengukir Generasi

Cerdas, Bermartabat dan Tangguh

hubungan dan keterlibatan mereka dengan masyarakat. Kapital spiritual
menumbuhkan kesadaran diri dan akuntabilitas di kalangan generasi muda
Katolik. Dengan memahami panggilan hidup mereka sebagai pengikut
Kristus, kaum muda dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap diri
sendiri, orang lain, dan lingkungan. Kesadaran akan panggilan ini
memotivasi mereka untuk menyelaraskan perilaku mereka dengan nilai-nilai
kristiani dan berkontribusi positif kepada masyarakat. Rasa persatuan dan
inklusi yang dipupuk oleh kapital spiritual mengilhami umat Katolik muda
untuk berpartisipasi dalam tindakan pelayanan, sukarela, dan inisiatif untuk
keadilan sosial. Dedikasi mereka untuk melayani orang lain dan memajukan
kebaikan bersama mencerminkan prinsip-prinsip dasar iman mereka
(Roehlkepartain et al., 2006).

Keempat, kapital spiritual memfasilitasi anak muda mengalami
kehadiran Tuhan yang nyata sehingga lebih bisa memaknai hidup mereka.
Dengan demikian, mereka juga dapat lebih bijaksana untuk menentukan
tujuan hidupnya dan memantapkan langkahnya untuk mencapai tujuan
hidup sesuai dengan kehendak dan rencana Allah baginya. Kapital spiritual
dapat menumbuhkan kebajikan dan keutamaan di antara generasi muda
Katolik. Kebajikan seperti kerendahan hati, kesabaran, pengendalian diri,
dan cinta kasih, yang bersumber dari iman Katolik, dapat menjadi ciri
karakter orang muda Katolik. Kebajikan ini akan berfungsi sebagai landasan
untuk perilaku dan tindakan mereka dalam masyarakat (Garg, 2017; Gil-
doménech et al., 2016; Owusu Kyei et al., 2021). Dalam hal ini, kapital
spiritual dapat menjadi tameng dari serangan hidup dalam kesia-siaan
sebagaimana yang dialami cukup banyak anak muda lainnya. Mereka yang
tak memaknai hidupnya bisa jatuh dalam kekosongan hidup yang diwarnai
narkoba, judi, mabuk-mabukan, bahkan berujung bunuh diri.

Kelima, kapital spiritual dapat membantu untuk meningkatkan
kemampuan adaptasi dan resiliensi anak muda katolik. Pada era digital, yaitu
saat materialisme dan individualisme begitu meresap, dibutuhkan
kemampuan untuk dapat beradaptasi dan berdiri tangguh. Selama masa-
masa yang penuh tantangan, kapital spiritual berfungsi sebagai sumber
motivasi bagi anak muda Katolik untuk tetap tabah dan gigih. Iman akan
menumbuhkan di hati mereka harapan, ketahanan, dan ketenangan batin,
memberdayakan mereka untuk tetap berjalan elegan dengan ketekunan di
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tengah segala kesulitan (Casson, 2022; Shamsi & Nastiezaie, 2019). Lebih
dari itu, bahkan juga kapital spiritual dapat membuka mata mereka untuk
memanfaatkan peluang-peluang vyang ada, sehingga perkembangan
teknologi digital bukanlah ancaman melainkan menjadi sarana untuk
pendalaman iman dan pewartaan.

Apabila digambarkan, maka kapital spiritual memiliki peran sebagai
berikut:

Degradasi moral dan iman kaum muda katolik

\Z

Indikator Pengalaman Spiritual

Intensitas ibadah dan

Keterlibatan dalam Frekuensi pengalaman | Kualitas hubungan
ritual keagamaan

| Kedalaman iman | aktivitas spiritual transedental dengan yang lalhi

Peran Kapital spiritual:

membuat dekat dan mendalami ajaran membuat semangat
mengasihi Tuhan imannya melayani Tuhan

| memaknai hidup | adaptasi dan resiliensi

Terjadi pembangunan karakter dan kerohanian kaum muda katolik

Gambar 2 Peran Kapital Spiritual terhadap Pembangunan Karakter dan
Kerohanian Generasi Muda Katolik

C. Tantangan dan Peluang pada Era Digital

Mengapa perlu dipelajari bagaimana kapital spiritual dapat berperan
dalam pembangunan karakter dan kerohanian anak muda Katolik?
Bagaimana sebetulnya kondisi era digital ini dan sejauh mana mengancam
anak muda katolik?

Sebagaimana dualitas keping koin, lanskap digital kontemporer
menghadirkan tantangan namun sekaligus juga peluang bagi kaum muda.
Kelajuan teknologi digital telah secara fundamental merevolusi ranah
kehidupan manusia, termasuk kawula muda Katolik. Era digital ditandai oleh
akses luas ke informasi, keterkaitan global, dan segudang platform digital
yang tidak hanya membentuk gaya hidup, mode interaksi, tetapi juga
pembentukan identitas personal. Pada sisi ini, banyak peluang dan
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kemudahan ditawarkan kepada kaum muda. Namun, di sisi lain juga muncul
tantangan, terutama dalam pembangunan karakter dan kerohanian mereka.
Derasnya arus informasi dan budaya populer yang seringkali bertentangan
dengan nilai-nilai Kristiani dapat menyebabkan keterkikisan iman dan
pemudaran moral jika tidak disikapi dengan bijak.

Tantangan utama yang dihadapi generasi muda Katolik di era digital
adalah kecenderungan untuk tenggelam secara berlebihan dalam dunia
virtual, yang berpotensi menghambat pengembangan karakter yang sehat.
Keterlibatan yang berkepanjangan dengan platform media sosial dapat
menimbulkan narsisme, kecanduan, dan gangguan kapasitas untuk
keterlibatan interpersonal yang tulus. Selain itu, konten digital yang jenuh
dengan kekerasan, pornografi, dan materialisme memiliki potensi untuk
melemahkan penanaman nilai-nilai moral dan etika pada kaum muda
(Przybylski & Weinstein, 2017). Tantangan ini dapat diatasi dengan Intensitas
Ibadah dan Ritual Keagamaan dan Frekuensi Pengalaman Transedentasl yang
membuat mereka tidak lagi tenggelam dalam dunia maya melainkan
tenggelam dalam kedekatan dan kasih Tuhan, serta membuat hidup mereka
lebih bermakna.

Tantangan lain yang dihadapi oleh umat muda Katolik di era digital
adalah banjir informasi dan pengaruh yang dapat berdampak signifikan
terhadap apa yang mereka yakini dan apa yang mereka lakukan (Busch &
McCarthy, 2021). Media sosial, platform online, dan gadget digital
memberikan akses instan ke sejumlah besar konten, beberapa di antaranya
mungkin bertentangan dengan ajaran iman Katolik. Tanpa fondasi yang
kokoh, anak muda Katolik akan terjerumus dalam kegalauan untuk
membedakan mana yang benar dan mana yang keliru, sehingga perlahan
terjerembab dalam kebingungan moral dan kehampaan rohani. Tantangan
ini dapat diatasi Kedalaman Penghayatan Iman yang membuat anak muda
katolik lebih dapat menghayati dan mempertanggungjawabkan ajaran iman
katoliknya.

Selain itu, muncul pula tantangan komunikasi digital yang telah
mengubah dinamika interaksi kaum muda dan cara berelasi. Koneksi virtual
seringkali menggantikan pertemuan tatap muka, menumbuhkan perasaan
terisolir dan lepas dari komunitas sejatinya. Tidak adanya hubungan
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manusiawi yang tulus ini dapat menghambat bertumbuhnya empati, kasih
sayang, dan solidaritas; komponen penting dari identitas kristiani yang kuat.
Untuk mengatasi tantangan ini dibutuhkan Keterlibatan dalam aktivitas
spiritual dan Kualitas Relasi dengan yang llahi, dua aspek yang dapat
membuat mereka semangat melayani umat Allah dan menciptakan suasana
kerja atau pun suasana belajar yang spiritual.

Tabel 2 Peran Kapital Spiritual menghadapi tantangan di era digital

TANTANGAN ERA SOLUSI KAPITAL PERAN KAPITAL
DIGITAL SPIRITUAL SOSIAL
Tenggelam dalam ¢ Intensitas ibadah dan Tenggelam dalam
dunia virtual ritual keagamaan kasih dan kehadiran
e Frekuensi pengalaman dengan TL_‘hé.m serta
transendental memaknai hidup
lebih baik
Banjir informasi yang |e Kedalaman iman Membentengi iman
mendegradasi iman katoliknya
dan moral
Komunikasi digital o Keterlibatan dalam Terlibat dengan
yang mengisolir aktivitas spiritual masyarakat dan
o Kualitas hubungan mepciptaklan suasana
dengan Yang llahi ke'r)'a/bela)ar yang
spiritual

Selain berbagai tantangan, era digital melahirkan pula peluang-peluang
yang prospektif untuk membangun karakter dan kerohanian generasi muda
Katolik. Platform online seperti podcast, video, dan platform pendidikan
dapat berfungsi sebagai instrumen berharga untuk memperdalam iman
Katolik dan memperkaya pemahaman seseorang tentang Kitab Suci dan
ajaran Gereja. Komunitas virtual dan jejaring sosial juga menyediakan ruang
bagi kaum muda Katolik untuk terhubung mereka yang berpikiran sama,
saling berbagi perjalanan iman mereka, dan memberikan dukungan timbal
balik dalam mewujudkan keyakinan mereka (Andreas Jimmy et al., 2023b;
Gule, 2022b).
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Selain itu, ranah digital menawarkan pl/atform yang kuat untuk
evangelisasi. Kaum muda Katolik dapat memanfaatkan p/atform media sosial
dan media digital untuk menyebarkan pesan Kristus, berbagi kesaksian, dan
mengambil bagian dalam dialog yang bermakna.

Dengan demikian, dapat dimengerti bahwa di era digital yang serba
canggih ini, kaum muda Katolik dihadapkan pada tantangan besar dalam
menjaga keimanan dan moralitas mereka. Namun, di sisi lain, kemajuan
teknologi yang pesat juga membuka peluang bagi mereka untuk
memperdalam penghayatan iman melalui berbagai sumber daring yang
tersedia. Lebih dari itu, mereka dapat memanfaatkan media sosial dan
platform virtual lainnya untuk melakukan pewartaan Injil secara kreatif dan
menjangkau audiens yang lebih luas, menjadikan dunia digital sebagai
ladang baru untuk menyebarkan kasih Allah dan nilai-nilai Kristiani.

D. Strategi Membangun Karakter dan Kerohanian melalui Penguatan
Kapital Spiritual

Berhadapan dengan berbagai tantangan dan peluang yang disajikan
oleh era digital, dibutuhkan sebuah pendekatan holistik untuk memelihara
pembangunan karakter dan kerohanian kawula muda Katolik. Salah satu
aspek penting yang dibutuhkan untuk kondisi ini adalah penguatan kapital
spiritual mereka. Berikut ini akan dipaparkan kajian eksplorasi berbagai
strategi yang telah dijalankan di Institut Shanti Bhuana dalam rangka
penguatan kapital spiritual para mahasiswanya. Semoga dapat menjadi
sumber inspirasi bagi pembangunan karakter dan kerohanian generasi muda
Katolik di berbagai penjuru.

a.  Penguatan Kapital Spiritual melalui Hidup Doa

Strategi pertama adalah membangun hidup doa dengan cara membuat
jadwal yang memberikan kesempatan bagi para mahasiswa untuk datang
kepada Tuhan dan berdoa. Institut Shanti Bhuana mewajibkan para
mahasiswanya untuk tinggal di asrama selama minimal 2 tahun atau 4
semester. Selama tinggal di asrama, para mahasiswa memiliki jadwal doa
bersama yang bertujuan untuk membangun karakter dan hidup rohani
mereka. Hal ini dianggap penting karena kebiasaan berdoa akan
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membangun relasi pribadi yang terus menerus antara jiwa dengan Tuhan.
Jadwal doa tersebut antara lain:

J Harian: Misa, Meditasi, dan Doa Pagi

J Mingguan: Adorasi, Pertemuan Sel (aktivitas rohani dalam kelompok
kecil)

o Bulanan: Rekoleksi, Pertemuan Wilayah (aktivitas rohani dalam
kelompok besar)

o Tahunan: Retret

b.  Penguatan Kapital Spiritual melalui Hidup Persaudaraan

Bagi banyak kaum muda Katolik, pengalaman tinggal di asrama
menjadi momen penting dalam pembentukan karakter dan penguatan
kapital spiritual mereka. Kehidupan bersama di asrama, dengan segala
tantangan dan dinamikanya, menjadi sarana efektif bagi pengembangan
iman serta pertumbuhan spiritual generasi muda.

Salah satu kunci utama dalam penguatan kapital spiritual kaum muda
di asrama adalah melalui pembangunan hidup persaudaraan. Melalui
pemberian tugas-tugas tertentu, para penghuni asrama dilatih untuk belajar
bekerja sama, saling membantu, dan mengatasi kesulitan bersama-sama.
Penguatan kapital spiritual melalui hidup persaudaraan bagi anak muda
merupakan hal yang penting dalam membentuk karakter dan penghayatan
nilai-nilai positif.

C. Penguatan Kapital Spiritual melalui Kurikulum

Perguruan tinggi ataupun sekolah-sekolah memiliki peran strategis
dalam membangun dan memperkuat kapital spiritual mahasiswa Katolik.
Untuk mencapai tujuan ini, kurikulum institusi pendidikan yang
komprehensif dan terintegrasi sangat diperlukan. Salah satu komponen
penting dalam kurikulum tersebut adalah mata kuliah Agama Katolik.

Di Institut Shanti Bhuana, selain ada mata kuliah Agama Katolik juga
ada beberapa mata kuliah lain yang dapat mendukung pembangunan
karakter dan kerohanian para mahasiswa. Beberapa mata kuliah ini
membantu mahasiswa untuk semakin mendalami spiritualitas, etika, dan
ekologi dalam koridor pembangunan yang berkelanjutan.
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d.  Penguatan Kapital Spiritual melalui Pelayanan

Sebagai kaum muda yang sedang menempuh pendidikan di tingkat
perguruan tinggi, mahasiswa Institut Shanti Bhuana memiliki kesempatan
yang berharga untuk mengembangkan kapital spiritual mereka melalui
keterlibatan dalam kegiatan pelayanan, baik di lingkungan internal maupun
eksternal kampus.  Salah satu bentuk pelayanan internal yang dapat
memperkuat kapital spiritual mahasiswa adalah menjadi petugas liturgi
dalam perayaan Misa maupun Adorasi di kapel kampus. Melalui peran ini,
mereka tidak hanya dapat mendalami makna dan esensi dari liturgi Gereja,
tetapi juga dapat terlibat secara aktif dalam merayakan iman Katolik.

Di sisi lain, mahasiswa Institut Shanti Bhuana juga dapat menyalurkan
pelayanan mereka secara eksternal, yakni memberikan retret, memimpin
ibadat, atau bentuk pelayanan lainnya kepada umat di kampung-kampung.
Kegiatan ini tidak hanya bermanfaat bagi masyarakat yang dilayani, tetapi
juga akan memberikan dampak positif bagi para mahasiswa sendiri. Melalui
pelayanan tersebut, mereka dapat belajar untuk semakin terlibat dan
bersosialisasi dengan lingkungan di luar kampus, serta mengembangkan rasa
kepedulian dan tanggung jawab sosial.

e.  Penguatan Kapital Spiritual melalui Sistem Penilaian

Dalam upaya membangun karakter dan kerohanian generasi muda
Katolik, sistem penilaian yang diterapkan di lingkungan kampus dapat
memainkan peran yang sangat penting. Sistem penilaian yang tidak hanya
berfokus pada prestasi akademik, tetapi juga memberikan penekanan pada
integritas dan kapital spiritual mahasiswa, akan menjadi pendorong yang
efektif bagi penguatan karakter dan kerohanian mereka.

Salah satu komponen penilaian yang diimplementasikan di Institut
Shanti Bhuana adalah /ntegrity Credit Points (ICP). Berbeda dengan Indeks
Prestasi (IP) yang hanya mengukur kemampuan akademik, ICP mencakup
penilaian yang lebih komprehensif terhadap mahasiswa. Unsur-unsur yang
dinilai dalam ICP meliputi aktivitas keimanan, kepribadian, akademik,
keterampilan atau prestasi fisik, serta moral.
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PENUTUP

Penelitian ini menawarkan kontribusi teoritis yang signifikan dalam
memahami peran kapital spiritual bagi pembangunan karakter dan
kerohanian generasi muda Katolik di era digital. Temuan penelitian
memperkuat konseptualisasi kapital spiritual sebagai sumber daya non-fisik
yang berasal dari keyakinan, praktik, dan pengalaman spiritual individu.
Penelitian ini juga memperluas pemahaman tentang dimensi-dimensi kapital
spiritual, khususnya pengalaman spiritual, dan bagaimana dimensi tersebut
dapat dioperasionalisasikan melalui indikator-indikator terukur. Selanjutnya,
studi ini memperkaya kajian tentang pembangunan karakter dan kerohanian
dengan menekankan signifikansi kapital spiritual sebagai faktor pendukung
bagi generasi muda Katolik dalam menghadapi tantangan era digital.
Temuan penelitian mengungkapkan peran kapital spiritual dalam
menumbuhkan kedekatan dengan Tuhan, pendalaman iman, semangat
melayani, pemaknaan hidup, serta resiliensi dan kemampuan adaptasi.

Dari sisi praktis, penelitian ini menawarkan wawasan berharga bagi
lembaga pendidikan Katolik, Gereja, dan organisasi pemuda dalam
merancang program dan intervensi untuk membangun karakter dan
kerohanian anak muda Katolik. Strategi-strategi yang diidentifikasi, seperti
hidup doa, hidup persaudaraan, kurikulum terintegrasi, pelayanan, dan
sistem penilaian yang seimbang, dapat diadopsi dan disesuaikan dengan
konteks masing-masing institusi. Lembaga pendidikan Katolik dapat
mengintegrasikan pembinaan kapital spiritual ke dalam kurikulum, kegiatan
ekstrakurikuler, serta sistem penilaian mereka. Gereja dan organisasi pemuda
dapat mengembangkan program-program yang mendorong hidup doa,
hidup persaudaraan, dan keterlibatan dalam pelayanan sosial.

Dengan mengimplementasikan strategi-strategi ini, diharapkan anak
muda Katolik dapat membangun fondasi yang kokoh dalam karakter dan
kerohanian mereka. Mereka akan mampu menghadapi tantangan era digital
dengan tetap berpegang pada nilai-nilai Kristiani, memanfaatkan peluang
yang ada, dan menjadi agen perubahan positif bagi masyarakat.
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BAGIAN IV

MERETAS JALAN PENDIDIKAN KATOLIK YANG ADIL
DAN SETARA DI PEDESAAN

Fransiskus Janu Hamu (fransisjanu@gmail.com)
STIPAS Tahasak Danum Pambelum Palangkaraya

ABSTRAK

Akses pendidikan Katolik di pedesaan masih terbatas, sering kali disebabkan
oleh hambatan geografis, ekonomi, dan kesenjangan infrastruktur. Hal ini
menciptakan tantangan dalam mewujudkan hak atas pendidikan yang
berkualitas dan setara bagi semua anak. Artikel ini mengeksplorasi inisiatif
dan strategi untuk meningkatkan ketersediaan dan aksesibilitas pendidikan
Katolik di wilayah pedesaan, dengan memperhitungkan kebutuhan dan
konteks lokal. Berbagai upaya telah dilakukan, seperti program beasiswa
untuk keluarga kurang mampu, pelatihan guru di daerah terpencil,
pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran jarak jauh, dan kemitraan
dengan pemangku kepentingan setempat. Namun, tantangan masih ada
dalam hal pendanaan, infrastruktur, dan kesadaran masyarakat. Pencapaian
pendidikan Katolik yang adil dan setara di pedesaan membutuhkan
komitmen jangka panjang, kolaborasi lintas sektoral, dan pendekatan yang
disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Hanya dengan upaya yang
berkesinambungan, inklusi dan kesetaraan dalam pendidikan Katolik dapat
terwujud sepenuhnya.

Kata kunci: Pendididikan Katolik, Adil, Setara

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hak asasi manusia yang fundamental dan
merupakan kunci untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan.
Namun, di banyak negara, terutama di daerah pedesaan, akses terhadap
pendidikan yang berkualitas masih menjadi tantangan besar. Ketimpangan
dalam sistem pendidikan sering kali diperparah oleh faktor-faktor seperti
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social budaya, kemiskinan, lokasi geografis, dan diskriminasi (Lavis, 2015).
Menurut data dari UNESCO, lebih dari 258 juta anak dan remaja tidak
mendapatkan pendidikan, dengan 59 juta di antaranya tinggal di wilayah
pedesaan (UNESCO., 2020).

Menyikapi  persoalan  dimaksud, Gereja  Katolik, dengan
pengalamannya yang kaya dalam memberikan pendidikan, memiliki peran
penting dalam mempromosikan pendidikan yang adil dan setara di
pedesaan. Pendidikan Katolik memiliki sejarah panjang dalam memberikan
akses pendidikan kepada masyarakat yang kurang beruntung, termasuk di
daerah pedesaan. Sejak abad pertengahan, banyak sekolah dan universitas
Katolik didirikan dengan tujuan menyebarkan pengetahuan dan memberikan
pendidikan kepada semua orang, tanpa memandang status sosial atau
ekonomi mereka (Bryk & Holland, 1993).

Salah satu prinsip utama pendidikan Katolik adalah keadilan sosial dan
kesetaraan. Gereja Katolik menekankan pentingnya memberikan akses
pendidikan yang sama kepada semua orang, tanpa memandang latar
belakang mereka (Congregation for Catholic Education., 1998). Dalam
ensiklik Pacem in Terris (Perdamaian di Bumi), Paus Yohanes XXIII
menegaskan bahwa setiap orang memiliki hak untuk memperoleh
pendidikan yang sesuai dengan kemampuan bawaan mereka, tanpa
diskriminasi ras, status sosial, atau keadaan ekonomi (Yohanes XXIIl., 1963).

Meskipun demikian, mewujudkan pendidikan yang adil dan setara di
daerah pedesaan masih menghadapi banyak tantangan. Salah satu tantangan
utama adalah keterbatasan sumber daya finansial dan infrastruktur. Banyak
sekolah di pedesaan kekurangan fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas
yang layak, perpustakaan, laboratorium, dan teknologi modern (UNESCO.,
2015). Selain itu, kurangnya guru yang berkualitas juga menjadi masalah,
karena sebagian besar guru lebih memilih untuk mengajar di kota-kota besar
dengan fasilitas yang lebih baik.

Tantangan lain yang dihadapi adalah masalah aksesibilitas dan jarak.
Banyak daerah pedesaan yang terpencil dan sulit dijangkau, sehingga
membuat anak-anak harus menempuh perjalanan yang jauh untuk dapat
bersekolah (World Bank., 2020). Hal ini dapat menjadi penghalang bagi
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keluarga yang tidak memiliki sumber daya untuk mengirim anak-anak
mereka ke sekolah yang jauh.

Selain itu, faktor budaya dan sosial juga dapat menjadi hambatan
dalam mewujudkan pendidikan yang adil dan setara di pedesaan. Di
beberapa komunitas, masih terdapat stigma dan diskriminasi terhadap
pendidikan anak perempuan, sehingga mereka sering kali tidak memiliki
akses yang sama dengan anak laki-laki (UNICEF., 2018). Demikian pula,
anak-anak dari kelompok minoritas atau masyarakat adat seringkali
menghadapi hambatan dalam mengakses pendidikan karena faktor bahasa,
budaya, dan diskriminasi.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, Gereja Katolik telah
mengambil langkah-langkah penting dalam mempromosikan pendidikan
yang adil dan setara di pedesaan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
mendirikan sekolah-sekolah di daerah pedesaan yang terpencil dan
memberikan beasiswa kepada anak-anak dari keluarga kurang mampu
(Catholica., 2013). Gereja Katolik juga bekerja sama dengan pemerintah dan
organisasi non-pemerintah dalam menyediakan pelatihan guru dan
meningkatkan kualitas pendidikan di pedesaan.

Selain itu, Gereja Katolik juga berkomitmen untuk menghapus
diskriminasi dalam pendidikan dan mempromosikan kesetaraan gender.
Banyak sekolah Katolik yang secara aktif mendorong partisipasi anak
perempuan dalam pendidikan dan memberikan kesempatan yang sama bagi
mereka untuk mengembangkan potensi diri (Congregation for Catholic
Education., 2007). Gereja Katolik juga berupaya untuk mengintegrasikan
pendidikan dengan budaya dan tradisi lokal, sehingga anak-anak dari
masyarakat adat dapat memperoleh pendidikan yang relevan dengan
konteks mereka.

Salah satu contoh inisiatif yang berhasil dalam mempromosikan
pendidikan yang adil dan setara di pedesaan adalah program Sekolah
Alternatif (Escuela Alternativa) yang didirikan oleh Gereja Katolik di
Guatemala. Program ini bertujuan untuk memberikan pendidikan berkualitas
kepada anak-anak dari masyarakat pedesaan yang miskin dan terpinggirkan
(Levinson, B. A., & Lowe, 2019). Sekolah-sekolah ini menggunakan metode
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pengajaran yang disesuaikan dengan budaya dan bahasa lokal, serta
melibatkan masyarakat sekitar dalam proses pendidikan.

Secara keseluruhan, isu meretas jalan pendidikan Katolik yang adil dan
setara di pedesaan merupakan tantangan yang kompleks dan memerlukan
upaya kolektif dari berbagai pihak. Gereja Katolik, dengan nilai-nilai dan
tradisinya dalam memberikan pendidikan, memiliki peran penting dalam
mempromosikan pendidikan yang inklusif dan berkualitas bagi semua anak
di pedesaan. Namun, upaya ini juga memerlukan dukungan dari
pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat lokal untuk
mengatasi hambatan-hambatan yang ada dan memastikan bahwa setiap
anak memiliki akses yang sama terhadap pendidikan yang berkualitas.

PEMBAHASAN

Dalam upaya mewujudkan pendidikan Katolik yang adil dan setara
di pedesaan, terdapat beragam tantangan yang perlu diatasi melalui
pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan. Berikut adalah beberapa
aspek penting menjadi pokok diskusi dalam studi ini, yakni:

A. Membangun Infrastruktur Pendidikan yang Memadai di Pedesaan

Membangun infrastruktur pendidikan yang memadai di pedesaan
merupakan isu kompleks dengan berbagai faktor yang saling terkait, maka
membutuhkan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi yang
mempertimbangkan berbagai faktor sosial, ekonomi, politik, dan
lingkungan. Hal ini sejalan dengan (John Rawls, 1971) dalam A Theory of
Justice menekankan pentingnya akses pendidikan yang setara bagi semua
anak, termasuk anak-anak di pedesaan. Ketimpangan infrastruktur
pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan dapat memperparah
ketimpangan sosial dan ekonomi (Grace, 2022). Oleh karena itu,
pembangunan infrastruktur pendidikan di pedesaan harus dilakukan untuk
memastikan bahwa semua anak memiliki kesempatan yang sama untuk
mendapatkan pendidikan berkualitas.

Studi yang dilakukan Torres &Carrion menemukan bahwa salah satu
tantangan utama dalam menyediakan pendidikan yang adil dan setara di
pedesaan adalah terbatasnya infrastruktur dan fasilitas pendidikan. (Torres,
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A. C., & Carrion, 2020). Banyak daerah pedesaan yang masih kekurangan
sekolah, ruang kelas yang layak, perpustakaan, laboratorium, dan fasilitas
penunjang lainnya. Kondisi ini menyebabkan keterbatasan akses dan kualitas
pendidikan yang diterima oleh anak-anak di pedesaan. Untuk mengatasi
masalah ini, diperlukan perencanaan strategis dan penganggaran yang
memadai untuk membangun serta memperbaiki infrastruktur pendidikan di
wilayah pedesaan.

Pemerintah, organisasi Katolik, dan pemangku kepentingan terkait
harus bekerja sama dalam mengidentifikasi daerah-daerah prioritas dan
mengalokasikan sumber daya yang diperlukan (Grace, 2022). Berkenaan
dengan  itu, maka dalam  perencanaan infrastruktur  harus
mempertimbangkan faktor-faktor seperti kepadatan penduduk, jarak
tempuh, dan proyeksi pertumbuhan penduduk di masa depan. Selain itu,
desain infrastruktur juga harus memperhatikan kebutuhan khusus masyarakat
pedesaan, seperti ketahanan terhadap bencana aka dalam, aksesibilitas bagi
penyandang disabilitas, dan integrasi dengan budaya lokal.

Menurut studi yang dilakukan oleh Organisasi Pendidikan, llmu
Pengetahuan, dan Kebudayaan PBB (UNESCO), investasi dalam infrastruktur
pendidikan di pedesaan dapat memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan akses dan kualitas pendidikan. Laporan UNESCO pada tahun
2019 menyatakan bahwa setiap peningkatan 1% dalam anggaran untuk
infrastruktur pendidikan di pedesaan dapat meningkatkan tingkat partisipasi
sekolah hingga 3% (UNESCO, 2019).

B. Kemitraan dan Keterlibatan Masyarakat

Pembangunan infrastruktur pendidikan di pedesaan tidak dapat
dilakukan secara efektif tanpa keterlibatan aktif masyarakat setempat.
Kemitraan dengan organisasi masyarakat, pemimpin lokal, dan orang tua
siswa sangat penting untuk memastikan bahwa infrastruktur yang dibangun
sesuai dengan kebutuhan dan prioritas masyarakat. Apa yang dikemukan
diatas sejalan dengan pandangan Paulo Freire dalam teori Partisipasi
Masyarakat menandaskan akan pentingnya melibatkan masyarakat dalam
proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kehidupan mereka
sendiri, termasuk pendidikan (Freire, 1970). Hal ini menunjukan bahwa
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kemitraan antara sekolah Katolik dan masyarakat setempat harus didasarkan
pada prinsip pemberdayaan dan partisipasi, di mana masyarakat dilibatkan
secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan program
pendidikan.

Jadi dengan adanya keterlibatan masyarakat dalam proses
perencanaan dan pembangunan infrastruktur, maka akan tumbuh rasa
kepemilikan dan tanggung jawab bersama dalam memelihara dan
memanfaatkan fasilitas pendidikan secara berkelanjutan. Selain itu,
keterlibatan masyarakat juga dapat membantu meminimalkan potensi
konflik atau penolakan terhadap proyek pembangunan.

Sebuah studi kasus yang dilakukan oleh Strekalova-Hughes, E., & Baril,
(2021) menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam pembangunan
infrastruktur pendidikan Katolik di pedesaan telah berkontribusi pada
peningkatan rasa kepemilikan dan keberlanjutan proyek. Masyarakat
setempat berpartisipasi dalam proses perencanaan, penyediaan lahan, dan
bahkan terlibat dalam pembangunan fisik infrastruktur, sehingga memastikan
bahwa fasilitas yang dibangun sesuai dengan kebutuhan dan prioritas
mereka.

C. Pemanfaatan Teknologi dan Pendekatan Inovatif

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi dapat menjadi solusi
inovatif dalam mengatasi keterbatasan infrastruktur pendidikan di pedesaan.
Melalui penggunaan teknologi seperti pembelajaran online, aplikasi
pendidikan, dan sumber daya digital, akses terhadap informasi dan materi
pembelajaran dapat diperluas hingga ke daerah-daerah terpencil. Dalam
Teori Teknologi dan Inovasi dari Michael Fullan, mengemukakan tentang
bagaimana teknologi dan inovasi dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di pedesaan. Teknologi seperti internet dan platform
pembelajaran online dapat membantu mengatasi keterbatasan akses
informasi dan edukasi di daerah pedesaan (Fullan, 2001).

Berikut adalah salah satu contoh pendekatan inovatif adalah
pengembangan sekolah bergerak atau sekolah mobile yang dapat
menjangkau daerah-daerah terpencil dengan menggunakan kendaraan
khusus yang dilengkapi dengan ruang kelas, perpustakaan, dan fasilitas
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lainnya. Pendekatan ini memungkinkan pendidikan dapat diberikan secara
fleksibel dan disesuaikan dengan kondisi geografis yang sulit. Namun,
pemanfaatan teknologi dan pendekatan inovatif ini juga harus diimbangi
dengan penyediaan infrastruktur pendukung seperti jaringan internet, listrik,
dan pelatihan bagi guru serta siswa dalam menggunakan teknologi dengan
efektif.

Sebuah studi dari Horgan, G., & Masterson, (2020) menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan pedesaan di Afrika Selatan
telah meningkatkan akses terhadap materi pembelajaran dan meningkatkan
prestasi akademik siswa. Meskipun demikian, studi tersebut juga
menekankan pentingnya pelatihan guru dan penyediaan infrastruktur
pendukung yang memadai agar teknologi dapat dimanfaatkan secara efektif.

D. Memperkuat Kualitas dan Relevansi Kurikulum Pendidikan Katolik di
Pedesaan

John Dewey dalam teori pedagogi kontekstual mengatakan bahwa
perlunya pengembangkan kurikulum yang berakar pada pengalaman dan
konteks kehidupan siswa. Keberadaan kurikulum yang memenuhi harapan
dan kebutuhan siswa (Dewey, 1938). Dalam konteks pendidikan Katolik
pedesaan, hal ini berarti kurikulum harus mempertimbangkan konteks
budaya, tradisi, dan tantangan yang dihadapi siswa di pedesaan (Strekalova-
Hughes, E., & Baril, 2021). Kurikulum kontekstual dapat membantu siswa
untuk lebih memahami dunia di sekitar mereka dan mengembangkan
keterampilan yang mereka butuhkan untuk sukses dalam hidup.

Kurikulum yang tidak sesuai dengan konteks lokal dan kebutuhan
masyarakat pedesaan dapat menyebabkan ketidaksesuaian antara apa yang
diajarkan di sekolah dengan realitas kehidupan sehari-hari. Untuk mengatasi
tantangan ini, diperlukan upaya kontekstualisasi kurikulum pendidikan
Katolik agar lebih relevan dengan budaya, tradisi, dan kebutuhan
masyarakat pedesaan. Kurikulum harus didesain sedemikian rupa sehingga
tidak hanya menyampaikan pengetahuan akademik, tetapi juga memberikan
keterampilan hidup yang praktis, serta mengintegrasikan nilai-nilai budaya
dan kearifan lokal.
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Memperkuat kualitas dan relevansi kurikulum pendidikan Katolik di
pedesaan membutuhkan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi
yang mempertimbangkan berbagai faktor pedagogis, teologis, dan
kontekstual. Proses kontekstualisasi kurikulum melibatkan kolaborasi yang
erat antara lembaga pendidikan Katolik, tokoh masyarakat, pemangku
kepentingan lokal, dan para ahli kurikulum. Dengan menggabungkan
perspektif dan masukan dari berbagai pihak, kurikulum yang dihasilkan akan
lebih sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat pedesaan. Dalam
sebuah studi kasus dilakukan Durka, mengeksplorasi upaya kontekstualisasi
kurikulum pendidikan Katolik di pedesaan dengan mengintegrasikan bahasa,
budaya, dan pengetahuan lokal masyarakat adat. Hasilnya menunjukkan
peningkatan partisipasi dan prestasi akademik siswa, serta penguatan
identitas budaya mereka (Durka, 2021). Karena itu, dalam proses
kontekstualisasi kurikulum, perlu memperhatikan nilai-nilai inti Katolik,
seperti keadilan sosial, solidaritas, dan penghormatan terhadap martabat
manusia, tetap menjadi landasan utama (Horgan, G., & Masterson, 2020).
Kurikulum harus dirancang untuk mendorong siswa tidak hanya menguasai
pengetahuan akademik, tetapi juga mengembangkan karakter dan
kepribadian yang mencerminkan nilai-nilai Katolik.

Menurut Polite, F. G., & Polite, (2022), integrasi nilai-nilai Katolik dan
prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan dalam kurikulum pendidikan
Katolik di pedesaan dapat berkontribusi pada pembentukan individu yang
memiliki integritas moral, rasa tanggung jawab sosial, dan komitmen
terhadap kelestarian lingkungan. Hal ini sejalan dengan visi Gereja Katolik
untuk mempromosikan kehidupan yang bermartabat dan adil bagi semua
orang. Upaya memastikan implementasi kurikulum yang efektif, diperlukan
investasi dalam pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru-guru di
sekolah-sekolah Katolik pedesaan.

Guru-guru harus dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan yang
memadai untuk mengajarkan kurikulum yang telah dikontekstualisikan, serta
memahami dengan baik kebutuhan dan tantangan khusus dalam mengajar di
wilayah pedesaan. Program pelatihan dan pengembangan profesional dapat
mencakup topik-topik seperti metode pengajaran inovatif, pengelolaan kelas
yang efektif, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, serta pemahaman
budaya dan konteks lokal. Selain itu, pelatihan juga dapat mempromosikan
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kolaborasi dan pertukaran pengalaman antar guru, sehingga mereka dapat
belajar dari praktik terbaik dan menemukan solusi bersama untuk tantangan
yang dihadapi.

Sebuah studi yang dilakukan oleh Brinig, M. F., & Garnett, (2020)
menunjukkan bahwa program pelatihan guru yang komprehensif dan
berkelanjutan dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan prestasi
akademik siswa di sekolah-sekolah Katolik pedesaan. Program pelatihan
tersebut tidak hanya mencakup aspek pedagogis, tetapi juga membantu guru
memahami konteks budaya dan sosial-ekonomi masyarakat pedesaan.

E. Membangun Kapasitas dan Keberlanjutan Sistem Pendidikan Katolik di
Pedesaan

Donella H. Meadows, (1972) dalam teori keberlanjutan sistem
mengungkapkan bahwa dalam sebuah organisasi diperlukan membangun
sistem yang tangguh dan mampu beradaptasi dengan perubahan. Dalam
konteks pendidikan Katolik pedesaan, hal ini berarti sekolah-sekolah Katolik
di pedesaan perlu membangun sistem yang berkelanjutan secara finansial,
sosial, dan lingkungan.

Semali, L. M., & Buchanan, (2021) berpendapat bahwa untuk
memastikan keberlanjutan dan dampak yang berkelanjutan, dibutuhkan
perencanaan strategis dan penganggaran jangka panjang dalam
pengembangan sistem pendidikan Katolik di pedesaan. Perencanaan ini
harus melibatkan analisis kebutuhan, identifikasi prioritas, dan pengalokasian
sumber daya yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Polite, V. C., & Polite, (2020), mengatakan bahwa perencanaan
strategis juga harus melibatkan partisipasi aktif dari pemangku kepentingan
utama, seperti perwakilan masyarakat pedesaan, lembaga pendidikan
Katolik, pemerintah, dan organisasi terkait lainnya. Hal ini akan memastikan
bahwa perencanaan tersebut sesuai dengan kebutuhan dan prioritas lokal,
serta mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk implementasi yang
efektif.

Keberhasilan upaya mewujudkan pendidikan Katolik yang adil dan
setara di pedesaan juga sangat bergantung pada kapasitas lembaga dan
sumber daya manusia yang terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan
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tersebut. Oleh karena itu, pengembangan kapasitas organisasi dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia harus menjadi prioritas utama.
Pengembangan kapasitas lembaga dapat mencakup:

a.

Peningkatan tata kelola, manajemen, dan sistem administrasi yang
efisien dan akuntabel.

Pengembangan sistem monitoring dan evaluasi yang kuat untuk
mengukur kinerja dan dampak program pendidikan.

Peningkatan kapasitas penelitian dan pengembangan kurikulum yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat pedesaan.

Penguatan jejaring dan kemitraan dengan pemangku kepentingan
lain, seperti pemerintah, organisasi non-pemerintah, dan sektor
swasta.

Sementara itu, pengembangan sumber daya manusia dapat difokuskan

pada aspek-aspek berikut:

a.

Rekrutmen dan pelatihan guru yang berkualitas, memiliki kompetensi
di bidangnya, serta memahami konteks dan kebutuhan masyarakat
pedesaan.

Pengembangan kepemimpinan dan manajemen pendidikan yang
visioner, inovatif, dan mampu menghadapi tantangan di wilayah
pedesaan.

Pelatihan staf administrasi dan pendukung dalam pengelolaan
sumber daya, keuangan, dan operasional sekolah yang efektif.
Pengembangan program mentoring dan pembinaan profesional
berkelanjutan bagi guru dan staf pendidikan.

Peningkatan kesejahteraan dan insentif bagi guru dan staf pendidikan
yang bertugas di wilayah pedesaan untuk meningkatkan retensi dan
motivasi mereka.

Studi yang dilakukan oleh Schuttloffel, (2021) menemukan bahwa

investasi dalam pengembangan kapasitas lembaga dan sumber daya manusia
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan lembaga pendidikan Katolik di
pedesaan. Lembaga-lembaga yang memiliki tata kelola yang baik,
kepemimpinan yang kuat, serta program pelatihan dan pengembangan staf

yang

berkelanjutan cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dalam

menyediakan pendidikan yang berkualitas di wilayah pedesaan.
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PENUTUP

Mewujudkan pendidikan Katolik yang adil dan setara di pedesaan
merupakan upaya yang menantang namun sangat penting untuk
mempromosikan keadilan sosial, pembangunan berkelanjutan, dan
pemenuhan hak asasi manusia atas pendidikan yang berkualitas. Tantangan
yang dihadapi meliputi keterbatasan infrastruktur, kurangnya sumber daya,
hambatan sosial-budaya, serta kebutuhan untuk mengontekstualisasikan
kurikulum dan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan masyarakat
pedesaan.

Untuk  mengatasi  tantangan-tantangan  tersebut,  diperlukan
pendekatan yang komprehensif dan kolaboratif, melibatkan berbagai
pemangku kepentingan, seperti pemerintah, organisasi non-pemerintah,
lembaga internasional, serta masyarakat pedesaan itu sendiri. Pembangunan
infrastruktur yang memadai, pengembangan kurikulum yang kontekstual,
pelatihan guru yang berkualitas, serta penciptaan lingkungan belajar yang
aman, inklusif, dan mendukung merupakan beberapa aspek kunci yang perlu
diperhatikan.

Lebih jauh lagi, upaya ini membutuhkan komitmen jangka panjang,
perencanaan strategis, pengembangan kapasitas lembaga dan sumber daya
manusia, serta penguatan jejaring dan kemitraan dengan berbagai pihak.
Monitoring, evaluasi, dan pembelajaran berkelanjutan juga diperlukan untuk
memastikan efektivitas dan dampak program-program pendidikan Katolik di
pedesaan, serta memungkinkan penyesuaian dan inovasi yang diperlukan
sesuai dengan perubahan kebutuhan masyarakat.

Mengutip kata-kata Paus Fransiskus dalam ensiklik Laudato Si',
Pendidikan akan menjadi faktor penting dalam menumbuhkan kesadaran
dan tanggung jawab baru terhadap krisis lingkungan dan pengentasan
kemiskinan. Melalui upaya bersama untuk mewujudkan pendidikan Katolik
yang adil dan setara di pedesaan, kita tidak hanya memberikan peluang bagi
generasi muda untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas, tetapi juga
berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil, berkelanjutan,
dan bermartabat bagi semua.

Oleh karena itu, marilah kita bersama-sama menjawab panggilan
untuk bertindak, mengalahkan hambatan yang ada, dan terus berkomitmen
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dalam memperjuangkan hak atas pendidikan yang adil dan setara bagi setiap
anak di pedesaan. Hanya dengan upaya kolektif dan tangguh, kita dapat
mewarisi masa depan yang lebih cerah dan bermakna bagi generasi
mendatang.
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BAGIAN V

MEMPERKOKOH PILAR-PILAR PENDIDIKAN KATOLIK:
IMAM, GURU, ORANG TUA, DAN SISWA

Wilfridus Vinsentius Sarah (sarahwilfridus@gmail.com)

STP Dian Mandala Gunungsitoli - Sumatera Utara

ABSTRAK

Paper ini mengeksplorasi upaya memperkokoh pilar-pilar pendidikan
Katolik, yaitu imam, guru, orang tua, dan siswa, agar dapat bekerja sama
secara efektif dalam membentuk generasi muda yang beriman, berakhlak
mulia, dan siap menghadapi tantangan dunia modern. Ada empat aspek
utama, vyaitu: memperkuat kolaborasi dan komunikasi antar pilar,
memprioritaskan  pembentukan  karakter dan nilai-nilai  Katolik,
mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan modern, dan
mengembangkan budaya perkembangan profesional yang berkelanjutan.
Upaya-upaya tersebut melibatkan langkah-langkah seperti membangun
platform dialog, pelatihan bersama, penyusunan kurikulum terintegrasi,
penciptaan  lingkungan belajar yang mendukung, pengembangan
keterampilan abad ke-21, dan program pengembangan profesional
berkelanjutan. Kolaborasi yang erat, pembentukan karakter holistik, adaptasi
terhadap tantangan modern, dan perkembangan profesional yang
berkelanjutan merupakan kunci bagi pendidikan Katolik untuk tetap relevan
dan efektif dalam membentuk generasi muda yang siap menghadapi
tantangan zaman.

KATA KUNCI: Pilar Pendidikan Katolik, Pembentukan Karakter,
Keterampilan Abad Ke-21, Perkembangan Profesional Berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Dunia pendidikan Katolik menghadapi tantangan baru yang perlu
diatasi untuk mempertahankan relevansi dan dampaknya. Salah satu isu
utama adalah perlunya memperkokoh pilar-pilar pendidikan Katolik, yaitu
imam, guru, orang tua, dan siswa, agar dapat bekerja sama secara harmonis
dalam mencapai tujuan pendidikan yang holistik (Grace, 2002).

Menurut Rossiter (2011), ada pergeseran paradigma dalam pendidikan
Katolik bahwasanya pendidikan Katolik tidak lagi dapat dilihat sebagai
proses transmisi informasi secara vertikal dari guru kepada siswa. Sebaliknya,
pendidikan Katolik menjadi proses dialogis di mana semua pihak terlibat
dalam pencarian makna bersama, saling belajar, dan mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang iman dan kehidupan.

Rossiter (2011) menekankan pentingnya keterlibatan aktif dari semua
pilar pendidikan Katolik dalam proses pendidikan yang holistik. Imam,
sebagai pemimpin spiritual, berkewajiban membimbing dan menginspirasi
guru, orang tua, dan siswa dalam mempraktikkan nilai-nilai Katolik. Guru
berperan dalam mengintegrasikan ajaran Katolik ke dalam kurikulum dan
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung (Congregation for
Catholic Education, 1988). Orang tua bertanggung jawab untuk mendukung
pendidikan anak-anak mereka secara holistik, baik di rumah maupun di
sekolah (Buchanan & Ramos, 2018). Sementara itu, siswa terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran dan mengembangkan pemahaman mereka
tentang iman dan kehidupan (Cook & Hudson, 2006).

Memperkokoh pilar-pilar pendidikan Katolik bukanlah tugas yang
mudah. Terdapat tantangan seperti kurangnya komunikasi dan koordinasi
antara pilar-pilar tersebut, kurangnya pemahaman tentang peran masing-
masing, serta pengaruh budaya sekuler yang dapat melemahkan identitas
Katolik dalam pendidikan (Grace, 2002; Rymarz, 2012. Kurangnya
komunikasi dan koordinasi antara pilar-pilar pendidikan Katolik dapat
menyebabkan tumpang tindih atau kesenjangan dalam upaya mendidik
generasi muda. Menurut Grace (2002), Seringkali terjadi ketidakselarasan
antara harapan sekolah Katolik, gereja, dan orang tua, yang dapat
menghambat efektivitas pendidikan Katolik (p. 124). Diperlukan upaya yang
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konsisten untuk membangun dialog dan kolaborasi antara pilar-pilar ini agar
dapat bekerja sama secara harmonis.

Selain itu, kurangnya pemahaman tentang peran masing-masing pilar
juga menjadi tantangan. Seperti yang ditemukan dalam penelitian Rymarz
(2012), Banyak orang tua Katolik tidak sepenuhnya memahami tanggung
jawab mereka dalam mendukung pendidikan iman anak-anak, dan seringkali
menyerahkan tanggung jawab itu sepenuhnya kepada sekolah atau gereja
(p. 405). Hal ini dapat menghambat upaya pendidikan Katolik yang holistik
dan terintegrasi.

Tantangan lain adalah pengaruh budaya sekuler yang dapat
melemahkan identitas Katolik dalam pendidikan. Grace (2002) menyatakan
bahwa Nilai-nilai sekuler dan konsumerisme dapat mendominasi budaya
sekolah dan menyebabkan pengikisan identitas Katolik (p. 138). Pilar-pilar
pendidikan Katolik harus bekerja keras untuk mempertahankan dan
memperkuat identitas Katolik dalam menghadapi pengaruh budaya sekuler
yang kuat. Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini, diperlukan upaya
kolaboratif dan keterlibatan aktif dari semua pilar pendidikan Katolik, yaitu
imam, guru, orang tua, dan siswa. Melalui komunikasi yang terbuka,
pemahaman yang jelas tentang peran masing-masing, dan komitmen untuk
mempraktikkan nilai-nilai Katolik, pilar-pilar ini dapat bekerja sama secara
efektif dalam membentuk generasi muda yang beriman, berakhlak mulia,
dan siap menghadapi tantangan dunia modern.

Selain itu, terdapat tantangan dalam menyelaraskan kurikulum sekolah
Katolik dengan nilai-nilai Katolik serta menciptakan lingkungan belajar yang
benar-benar mencerminkan identitas Katolik (Congregation for Catholic
Education, 2014). Beberapa guru merasa kesulitan dalam mengintegrasikan
ajaran Katolik ke dalam mata pelajaran sekuler, sementara imam terkadang
kurang terlibat dalam proses pendidikan di sekolah (Cook & Hudson, 2006).
Oleh karena itu, pertanyaan yang perlu dijawab adalah: Bagaimana
memperkokoh pilar-pilar pendidikan Katolik agar dapat bekerja sama secara
efektif dalam membentuk generasi muda yang memiliki iman yang kuat,
karakter yang baik, dan kesiapan untuk menghadapi tantangan dunia
modern?
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PEMBAHASAN

A. Memperkuat Kolaborasi dan Komunikasi antar Pilar

Memperkuat kolaborasi dan komunikasi antara pilar-pilar pendidikan
Katolik, yaitu imam, guru, orang tua, dan siswa, merupakan aspek krusial
dalam mencapai tujuan pendidikan yang holistik dan efektif. Menurut
Andrew Greeley, keberhasilan pendidikan Katolik bergantung pada
kolaborasi yang erat antara sekolah, gereja, dan rumah (Greeley, 2002).
Kolaborasi ini memungkinkan berbagi visi, sumber daya, dan upaya dalam
membentuk generasi muda yang beriman, berakhlak mulia, dan siap
menghadapi tantangan dunia modern.

Pertama, membangun platform dialog dan pertukaran informasi
antara pilar-pilar pendidikan Katolik sangat penting. Seperti yang ditekankan
oleh Paus Fransiskus dalam Amoris Laetitia, bahwa diperlukan upaya
pendidikan di mana semua orang di sekitar anak bekerja sama dalam gaya
dialogis (Paus Fransiskus, 2016, paragraf 84). Platform ini dapat berupa
forum diskusi, aplikasi komunikasi, atau pertemuan berkala yang melibatkan
imam, guru, orang tua, dan siswa. Melalui platform ini, para siswa dapat
berbagi pengalaman, mengidentifikasi tantangan, dan mengembangkan
solusi bersama dalam mendukung pendidikan iman dan karakter siswa.

Selanjutnya, mengadakan pelatihan dan lokakarya bersama bagi imam,
guru, dan orang tua dapat memperkuat kolaborasi dan pemahaman bersama
tentang nilai-nilai dan ajaran Katolik. Seperti yang disarankan oleh
Kongregasi untuk Pendidikan Katolik, Diperlukan upaya yang konsisten
untuk mendidik dan memberdayakan orang tua sebagai mitra utama dalam
pendidikan iman anak-anak mereka (Congregation for Catholic Education,
2014, paragraf 56). Pelatihan dan lokakarya ini dapat mencakup topik
seperti spiritual parenting, metode pengajaran nilai-nilai Katolik, atau cara
mengintegrasikan iman dalam kehidupan sehari-hari.

Membentuk komite koordinasi lintas-pilar juga dapat mendukung
kolaborasi yang lebih efektif. Komite ini dapat terdiri dari perwakilan dari
setiap pilar pendidikan Katolik dan bertanggung jawab untuk merencanakan,
mengkoordinasikan, dan mengevaluasi upaya pendidikan bersama. Menurut
Thomas Groome, Pendidikan Katolik membutuhkan struktur kolaboratif di
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mana semua pemangku kepentingan dapat terlibat dalam dialog yang
berkelanjutan dan pembentukan komunitas yang mendukung pertumbuhan
iman (Groome, 2011, p. 132).

Melalui kolaborasi dan komunikasi yang kuat, pilar-pilar pendidikan
Katolik dapat memperkuat identitas dan nilai-nilai Katolik dalam proses
pendidikan. Seperti yang ditekankan oleh Avery Dulles, seorang teolog
Katolik terkemuka, Pendidikan Katolik harus mencerminkan visi holistik
tentang kebenaran, kehidupan, dan alam semesta yang berpusat pada Kristus
(Dulles, 2008, p. 201). Dengan bekerja sama secara harmonis, imam, guru,
orang tua, dan siswa dapat menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung perkembangan iman, karakter, dan kesiapan untuk menghadapi
tantangan dunia modern.

B. Memprioritaskan Pembentukan Karakter dan Nilai-nilai Katolik

Memprioritaskan pembentukan karakter dan nilai-nilai Katolik dalam
pendidikan Katolik merupakan aspek fundamental yang harus ditekankan
oleh pilar-pilar pendidikan Katolik, yaitu imam, guru, orang tua, dan siswa.
Menurut Paus Benediktus XVI, Tujuan utama pendidikan Katolik adalah
formasi integral dari individu yang mencakup perkembangan intelektual,
spiritual, moral, dan fisik (Benediktus XVI, 2008, paragraf 3). Hal ini sejalan
dengan visi pendidikan Katolik yang berpusat pada pengembangan pribadi
yang utuh dan berkarakter.

Untuk memprioritaskan pembentukan karakter dan nilai-nilai Katolik,
langkah pertama yang dilakukan adalah menyusun kurikulum yang
terintegrasi dengan ajaran Katolik. Seperti yang ditekankan oleh Kongregasi
untuk Pendidikan Katolik, Seluruh kurikulum pendidikan Katolik harus
meresapi oleh ajaran Katolik dan dibangun di atas prinsip-prinsip kristiani
(Congregation for Catholic Education, 1988, paragraf 54). Ini berarti mata
pelajaran yang diajarkan menyoroti nilai-nilai Katolik seperti kebenaran,
keadilan, dan kasih.

Dalam proses penyusunan kurikulum ini, kolaborasi antara pilar-pilar
pendidikan Katolik sangat penting. Imam dapat memberikan panduan
spiritual dan teologis, guru dapat mengintegrasikan nilai-nilai Katolik ke
dalam materi pelajaran, orang tua dapat memberikan masukan tentang nilai-
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nilai yang ingin ditekankan, dan siswa dapat terlibat dalam proses
pengembangan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Selain kurikulum, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
nilai-nilai Katolik juga sangat penting. Menurut Thomas Groome, Pendidikan
Katolik harus menciptakan komunitas belajar yang memberdayakan siswa
untuk tumbuh dalam iman, harapan, dan kasih Kristiani (Groome, 2011, p.
112). Lingkungan ini dapat diciptakan melalui praktik-praktik seperti doa
bersama, kegiatan peribadatan, dan pelayanan masyarakat.

Guru memiliki peran sentral dalam menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung nilai-nilai Katolik. Mereka harus menjadi teladan dalam
mempraktikkan  nilai-nilai  tersebut dan membantu siswa  untuk
mengembangkan karakter yang baik. Seperti yang dikatakan oleh Paus
Yohanes Paulus I, Guru Katolik harus menjadi saksi bagi kebenaran dan
kesucian serta memberikan keteladanan dalam integritas hidup (Yohanes
Paulus 11, 1988, paragraf 37).

Orang tua juga memiliki tanggung jawab besar dalam mendukung
pembentukan karakter dan nilai-nilai Katolik di rumah. Mereka harus
menjadi model perilaku dan nilai-nilai Katolik serta menciptakan lingkungan
yang mendukung perkembangan iman dan karakter anak-anak mereka.
Seperti yang ditekankan oleh Avery Dulles, Keluarga adalah pusat utama
bagi pendidikan iman dan pembentukan karakter Kristiani (Dulles, 2008, p.
209).

Melibatkan kegiatan ekstrakurikuler dan pelayanan masyarakat juga
dapat mendukung pembentukan karakter dan nilai-nilai Katolik. Kegiatan ini
memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerapkan nilai-nilai Katolik
dalam kehidupan nyata dan mengembangkan kepedulian serta tanggung
jawab sosial. Menurut Paus Fransiskus, Pendidikan Katolik harus membentuk
siswa untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan
berkomitmen pada keadilan sosial (Paus Fransiskus, 2014, paragraf 134).

Dengan memprioritaskan pembentukan karakter dan nilai-nilai Katolik,
pilar-pilar pendidikan Katolik dapat bekerja sama untuk membentuk generasi
muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki iman
yang kuat, karakter yang mulia, dan komitmen untuk berkontribusi bagi
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masyarakat. Ini sejalan dengan tujuan utama pendidikan Katolik, yaitu
membentuk individu yang utuh dan berkarakter Kristiani.

C. Mempersiapkan Generasi Muda untuk Menghadapi Tantangan Modern

Mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan dunia
modern merupakan tanggung jawab besar bagi pilar-pilar pendidikan
Katolik. Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat,
pendidikan Katolik harus mampu memberikan bekal yang memadai agar
siswa dapat bertahan dan berkontribusi secara positif di masyarakat. Seperti
yang ditekankan oleh Paus Fransiskus, Pendidikan Katolik harus membantu
generasi muda untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
hidup di dunia modern dan untuk menjadi agen perubahan dalam
menciptakan masyarakat yang lebih adil dan damai (Paus Fransiskus, 2014,
paragraf 134).

Salah satu langkah penting adalah mengintegrasikan keterampilan abad
ke-21 ke dalam pembelajaran. Menurut Thomas Groome, Pendidikan
Katolik harus mempersiapkan siswa untuk menjadi pemikir kritis, pemecah
masalah, dan warga dunia yang bertanggung jawab (Groome, 2011, p. 145).
Keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan
literasi digital harus diintegrasikan ke dalam kurikulum dan metode
pengajaran.

Guru memiliki peran penting dalam mengembangkan keterampilan-
keterampilan ini. Mereka harus mengadopsi pendekatan pengajaran yang
berpusat pada siswa dan mendorong partisipasi aktif, eksplorasi, dan
pemecahan masalah. Seperti yang dikatakan Avery Dulles, Pendidikan
Katolik harus menciptakan lingkungan belajar yang memberdayakan siswa
untuk mengembangkan potensi mereka secara penuh dan menghadapi
tantangan dunia modern (Dulles, 2008, p. 212).

Menanamkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah juga
sangat penting. Siswa harus dibekali dengan keterampilan untuk menganalisis
informasi, mengajukan pertanyaan, dan menemukan solusi inovatif untuk
masalah-masalah kompleks. Menurut Paus Benediktus XVI, Pendidikan
Katolik harus membantu siswa untuk mengembangkan keingintahuan
intelektual dan keterampilan berpikir kritis yang diperlukan untuk
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memahami dan memberikan kontribusi bagi dunia modern (Benediktus XVI,
2008, paragraf 9).

Mengembangkan literasi digital dan teknologi juga sangat penting di
era digital saat ini. Siswa dibekali dengan keterampilan menggunakan
teknologi secara efektif, bertanggung jawab, dan etis. Seperti yang
ditekankan oleh Kongregasi untuk Pendidikan Katolik, Pendidikan Katolik
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan teknologi informasi dan
komunikasi dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai Kristiani
(Congregation for Catholic Education, 2014, paragraf 43).

Mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan dunia modern
merupakan tanggung jawab bersama yang membutuhkan kolaborasi erat
antara berbagai pilar pendidikan Katolik. Melalui upaya kolektif dan sinergi
yang terkoordinasi, kita dapat membekali para pelajar dengan keterampilan
yang dibutuhkan serta nilai-nilai Katolik yang kokoh untuk menjalani
kehidupan yang bermakna dan berhasil.

Dalam konteks ini, para imam memiliki peran penting dalam
memberikan panduan spiritual dan etika yang bersumber dari ajaran Katolik.
Mereka dapat membantu para pelajar memahami bagaimana menerapkan
nilai-nilai Katolik dalam menghadapi tantangan dunia modern, seperti
perkembangan teknologi, media, dan pergeseran budaya. Sebagaimana
disampaikan oleh Paus Fransiskus dalam ensiklik Laudato Si' (2015),
pendidikan harus menanamkan solidaritas, tanggung jawab, dan kepedulian
yang berbasis pada kasih sejati.

Di sisi lain, para guru bertugas untuk mengintegrasikan keterampilan
abad ke-21 ke dalam kurikulum dan metode pengajaran. Hal ini meliputi
keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital,
yang sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan dunia kerja dan
masyarakat yang terus berkembang. Seperti yang dianjurkan oleh Bryck et al.
(2010) dalam Organizing Schools for Improvement, pendidik harus terus
berinovasi dan mengadopsi praktik pengajaran yang efektif untuk
mempersiapkan siswa secara optimal.

Orang tua juga memiliki peran penting dalam mendukung
pengembangan keterampilan ini di lingkungan rumah. Mereka dapat
memberikan bimbingan dan pengawasan dalam menghadapi tantangan
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teknologi dan media, serta menanamkan nilai-nilai positif yang sejalan
dengan ajaran Katolik. Sebagaimana disebutkan oleh Hargreaves dan Fullan
(2012) dalam Professional Capital, keterlibatan orang tua dalam pendidikan
anak-anak mereka sangat penting untuk mencapai keberhasilan akademis
dan perkembangan karakter yang baik.

Terakhir, para siswa sendiri harus terlibat secara aktif dalam proses
belajar dan pengembangan keterampilan ini. Mereka harus proaktif dalam
mencari peluang untuk belajar, bereksperimen, dan mengasah keterampilan
yang dibutuhkan. Seperti yang dikatakan oleh Paus Benediktus XVI dalam
pidato Pendidikan untuk Masa Depan (2012), Pendidikan yang sejati adalah
pendidikan yang membentuk seluruh manusia.

Dengan kolaborasi yang erat antara imam, guru, orang tua, dan siswa,
kita dapat memastikan bahwa generasi muda Katolik memiliki fondasi yang
kuat dalam iman dan dibekali dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan dunia modern. Melalui upaya bersama ini, kita dapat
mencetak generasi yang tidak hanya sukses secara akademis, tetapi juga
berkarakter mulia dan mampu berkontribusi secara positif bagi masyarakat.

Melalui upaya kolaboratif ini, pilar-pilar pendidikan Katolik dapat
mempersiapkan generasi muda yang tidak hanya memiliki iman yang kuat
dan karakter yang baik, tetapi juga keterampilan dan kemampuan yang
dibutuhkan untuk menghadapi tantangan dunia modern. Seperti yang
dikatakan Paus Yohanes Paulus Il, Pendidikan Katolik harus membantu siswa
untuk menjadi warga negara yang bertanggung jawab, mampu menghadapi
tantangan zaman, dan membawa perubahan positif di masyarakat (Yohanes
Paulus 11, 1990, paragraf 8).

D. Mengembangkan Budaya Perkembangan Profesional yang Berkelanjutan

Untuk  memperkokoh  pilar-pilar  pendidikan  Katolik  dan
mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan modern, sangat
penting bagi imam, guru, dan orang tua untuk terus mengembangkan diri
secara profesional. Pendidikan Katolik membutuhkan pendidik yang selalu
tumbuh dan berkembang dalam pengetahuan, keterampilan, dan spiritualitas
mereka.
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Menurut Avery Dulles, Pendidikan Katolik membutuhkan guru dan
pemimpin yang berkomitmen untuk terus belajar dan mengembangkan diri
agar dapat memberikan pengajaran yang efektif dan membimbing siswa
dalam pertumbuhan iman mereka (Dulles, 2008, p. 215). Guru harus
mendapatkan pelatihan berkelanjutan dalam bidang akademik, pedagogis,
dan pembentukan karakter sesuai dengan perkembangan terkini dalam
dunia pendidikan.

Kongregasi untuk Pendidikan Katolik menekankan bahwa pendidikan
berkelanjutan bagi guru dan staf merupakan kebutuhan yang sangat penting
untuk menjamin kualitas dan efektivitas pendidikan Katolik (Congregation
for Catholic Education, 2014, paragraf 48). Program-program pelatihan,
lokakarya, dan seminar harus disediakan secara teratur untuk memfasilitasi
perkembangan profesional guru.

Tidak hanya guru, imam dan orang tua juga perlu terlibat dalam
perkembangan profesional yang berkelanjutan. Imam perlu mendapatkan
pembaruan dalam bidang teologi, spiritualitas, dan kepemimpinan pastoral
agar dapat memberikan bimbingan yang relevan kepada guru, orang tua,
dan siswa. Sementara itu, orang tua perlu dibekali dengan pengetahuan dan
keterampilan terkini dalam mendidik anak-anak mereka, terutama dalam
menghadapi tantangan dunia digital dan tantangan zaman modern.

Menurut Groome, Pendidikan Katolik harus mempromosikan budaya
pembelajaran seumur hidup di mana semua pemangku kepentingan terus
tumbuh dalam pengetahuan, kebijaksanaan, dan spiritualitas mereka
(Groome, 2011, p. 158). Dengan mengembangkan budaya perkembangan
profesional yang berkelanjutan, pilar-pilar pendidikan Katolik dapat terus
memperbaharui diri dan memberikan pendidikan yang relevan dan
berkualitas bagi generasi muda.

Membangun budaya perkembangan profesional yang berkelanjutan
dalam pendidikan Katolik membutuhkan kolaborasi yang erat antara
berbagai pilar pendukungnya. Menurut Bryk et al. (2010) dalam Organizing
Schools for Improvement, kolaborasi antar pemangku kepentingan
pendidikan, seperti sekolah, universitas, organisasi gereja, dan komunitas
lokal, sangat penting untuk mencapai peningkatan kualitas yang signifikan
dan berkelanjutan.
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Berbagi sumber daya, pengetahuan, dan praktik terbaik dapat
membantu meningkatkan kualitas pendidikan Katolik secara keseluruhan.
Seperti yang disampaikan oleh Hargreaves dan Fullan (2012) dalam
Professional Capital: Transforming Teaching in Every School, pertukaran ide
dan pengalaman antara pendidik Katolik dapat memperkaya pembelajaran
dan mengembangkan praktik pengajaran yang lebih efektif.

Pelatihan bersama, lokakarya, dan forum diskusi dapat menjadi sarana
untuk memfasilitasi kolaborasi ini. Menurut Schuttloffel (2013) dalam
Catholic Identity and the Challenges of Immersion and Classroom
Technology, kegiatan semacam ini memungkinkan pendidik Katolik untuk
belajar dari satu sama lain, berbagi strategi dan teknik yang berhasil, serta
mengidentifikasi area yang membutuhkan peningkatan.

Kolaborasi melibatkan pihak eksternal seperti pakar pendidikan,
peneliti, dan praktisi dari lembaga lain. Sebagaimana dijelaskan oleh Heft
(2011) dalam Catholic High Schools: Facing the New Realities, kemitraan
dengan institusi pendidikan tinggi dan lembaga penelitian dapat
memperkaya perspektif dan memberikan wawasan baru dalam
pengembangan pendidikan Katolik. Dengan demikian, kolaborasi antar
pilar-pilar pendidikan Katolik tidak hanya mempromosikan pertukaran ide
dan sumber daya, tetapi juga mendorong inovasi, meningkatkan kualitas
pembelajaran, dan memperkuat identitas Katolik dalam pendidikan. Melalui
upaya kolektif ini, pendidikan Katolik dapat terus berkembang dan
menjawab tantangan zaman dengan lebih baik.

Melalui upaya perkembangan profesional yang berkelanjutan, pilar-
pilar pendidikan Katolik dapat memastikan bahwa mereka memiliki
keterampilan, pengetahuan, dan spiritualitas yang diperlukan untuk
mendidik generasi muda dalam menghadapi tantangan dunia modern.
Seperti yang dikatakan Paus Fransiskus, Pendidikan Katolik harus terus
memperbaharui diri agar dapat menjadi garam dan terang bagi dunia,
membawa perubahan positif dan menyebarkan nilai-nilai Injil (Paus
Fransiskus, 2014, paragraf 132).
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PENUTUP

Memperkokoh pilar-pilar pendidikan Katolik, yaitu imam, guru, orang
tua, dan siswa, merupakan aspek krusial dalam mempertahankan relevansi
dan dampak pendidikan Katolik di era modern. Kolaborasi yang erat dan
komunikasi yang efektif antar pilar-pilar, melalui platform dialog, pelatihan
bersama, dan komite koordinasi, sangat penting untuk mencapai tujuan
pendidikan yang holistik.

Memprioritaskan pembentukan karakter dan nilai-nilai Katolik melalui
kurikulum terintegrasi, lingkungan belajar yang mendukung, dan keterlibatan
dalam kegiatan ekstrakurikuler dan pelayanan masyarakat, merupakan aspek
fundamental dalam pendidikan Katolik. Mempersiapkan generasi muda
untuk menghadapi tantangan dunia modern membutuhkan pengintegrasian
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
literasi digital, ke dalam kurikulum dan metode pengajaran.

Mengembangkan  budaya  perkembangan  profesional  yang
berkelanjutan bagi imam, guru, dan orang tua melalui pelatihan, lokakarya,
dan kemitraan dengan institusi lain, sangat penting untuk menjamin kualitas
dan relevansi pendidikan Katolik. Pimpinan lembaga pendidikan Katolik
harus memprioritaskan pembentukan struktur dan platform kolaborasi yang
efektif antara pilar-pilar pendidikan Katolik, seperti komite koordinasi lintas-
pilar dan forum diskusi rutin.

1. Merevisi dan mengembangkan kurikulum yang terintegrasi dengan nilai-
nilai dan ajaran Katolik, dengan melibatkan masukan dari semua pilar
pendidikan Katolik.

2. Mengalokasikan sumber daya yang memadai untuk program pelatihan
dan perkembangan profesional berkelanjutan bagi guru, imam, dan
orang tua, serta membangun kemitraan dengan institusi pendidikan
tinggi dan lembaga penelitian.

3. Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembentukan karakter
dan nilai-nilai Katolik, melalui praktik-praktik seperti doa bersama,
kegiatan peribadatan, dan pelayanan masyarakat.

71



Menyongsong Pendidikan Katolik di Era Transformasi: Mengukir Generasi

Cerdas, Bermartabat dan Tangguh

4. Mengadopsi pendekatan pengajaran yang berpusat pada siswa dan
mendorong pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital.

5. Mengeksplorasi  pendekatan  pedagogi  yang  efektif = dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Katolik ke dalam berbagai mata pelajaran
dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembentukan
karakter.

6. Melakukan studi komparatif tentang praktik-praktik terbaik dalam
mengembangkan keterampilan abad ke-21 di lembaga pendidikan
Katolik di berbagai negara atau konteks budaya yang berbeda.

7. Meneliti dampak program perkembangan profesional berkelanjutan
terhadap kualitas pengajaran, pembentukan karakter siswa, dan kesiapan
menghadapi tantangan modern di lembaga pendidikan Katolik.

Dengan menerapkan rekomendasi-rekomendasi ini, diharapkan
pendidikan Katolik dapat terus berkembang dan memberikan dampak yang

signifikan dalam membentuk generasi muda yang beriman, berakhlak mulia,
dan siap menghadapi tantangan dunia modern.
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BAGIAN VI

PENDIDIKAN KATOLIK DALAM PARADIGMA PEDAGOGI
DIALOGIS LINTAS IMAN DAN KEPERCAYAAN

Madalena Marseli (madalena.marseli@Qgmail.com)
STIKAS Santo Yohanes Salib, Kabupaten Landak,
Kalimantan Barat

ABSTRAK

Pendidikan Katolik memainkan peran penting dalam membangun
paradigma pedagogi dialogis lintas iman dan kepercayaan di tengah
keragaman masyarakat modern. Tujuan dari artikel ini adalah untuk
menyelidiki kelayakan dan hambatan dalam menerapkan paradigma yang
bersifat dialogis dalam ranah pendidikan Katolik. Pendidikan Katolik
memiliki potensi untuk menjadi tempat perjumpaan yang otentik dan
transformatif bagi orang yang berbeda agama dan keyakinan karena warisan
intelektual dan spiritual Katolik yang kaya. Meskipun demikian,
implementasinya menghadapi beberapa tantangan termasuk resistensi
internal, keterbatasan sumber daya pendidik, dan persyaratan kurikulum
yang ketat. Disimpulkan bahwa diperlukan upaya komprehensif, terstruktur
dan berkelanjutan untuk membangun teologi dialog yang kokoh,
meningkatkan kompetensi pendidik, mengembangkan kurikulum inklusif,
dan menumbuhkan kemitraan interdisipliner, sehingga pendidikan Katolik
dapat berkontribusi pada terwujudnya persaudaraan universal dan
transformasi sosial yang dialogis.

Kata Kunci: Pendidikan Katolik, Pedagogi Dialogis, Lintas Iman dan
Kepercayaan, Transformasi Sosial, Persaudaraan Universal

PENDAHULUAN

Pendidikan Katolik memiliki tugas penting dalam membentuk individu
yang beriman, bermoral, dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat
(Congregation for Catholic Education, 2022). Dalam konteks masyarakat
yang semakin multikultural dan multi-agama, pendidikan Katolik
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menghadapi tantangan untuk menjaga identitasnya sekaligus terbuka
terhadap dialog dengan berbagai iman dan kepercayaan. Pengkajian
terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan Katolik perlu mengembangkan
pendekatan yang inklusif dan dialogis untuk menanggapi keragaman agama
dan budaya (Engebretson, 2014). Perkembangan terkini dalam pedagogi
dialogis menawarkan perspektif baru bagi pendidikan Katolik untuk
membangun pemahaman dan kolaborasi dengan berbagai tradisi iman dan
kepercayaan (Macale & Tor, 2020).

Pedagogi dialogis merupakan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pentingnya dialog, keterbukaan, dan saling menghormati
dalam proses pendidikan (Franchi, 2014). Dalam paradigma ini, pendidikan
dipahami sebagai proses transformatif yang melibatkan interaksi dinamis
antara peserta didik, pendidik, dan lingkungan sosial-budaya (Wegerif et al.,
2022). Pendidikan Katolik, dengan tradisi intelektual dan spiritualnya yang
mendalam, memiliki kapasitas untuk mengembangkan pedagogi dialogis
yang otentik dan kontekstual (Congregation for Catholic Education, 2017).
Meskipun demikian, keterlibatan pendidikan Katolik dalam bidang pedagogi
dialogis masih perlu dieksplorasi lebih lanjut, terutama dalam kaitannya
dengan integrasi dialog lintas iman dan kepercayaan.

Pengkajian ini secara menyeluruh mendalami peran pendidikan Katolik
dalam kerangka pedagogi dialogis serta implementasi dialog lintas iman dan
kepercayaan di dalamnya. Tujuannya adalah memberikan kontribusi bagi
kemajuan pendidikan Katolik yang lebih inklusif, dialogis, dan responsif
terhadap keragaman, sehingga diharapkan memberi manfaat bagi pendidik,
pemimpin sekolah, dan pembuat kebijakan pendidikan Katolik dalam
merancang  kurikulum, praktik pengajaran, dan program yang
mempromosikan dialog antar iman sekaligus membangun masyarakat yang
harmonis dan saling menghormati.

PEMBAHASAN

A. Konsep Pendidikan Katolik

Pendidikan Katolik merupakan suatu bentuk pendidikan yang
berlandaskan pada visi Kristiani, dengan menempatkan Yesus Kristus sebagai
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pusat dari seluruh realitas proses pendidikan (7he Catholic School, art. 33).
Tujuan utama dari pendidikan Katolik adalah untuk membentuk manusia
seutuhnya, tidak hanya dalam dimensi kognitif, tetapi juga pada dimensi
spiritual, etika, serta sosial, sehingga siswa dapat berkembang dan berakar
dalam iman, pengetahuan, dan integritas. Perinsip ini sejalan dengan
pernyataan Konsili Vatikan Il bahwa pendidikan sejati bertujuan untuk
membentuk pribadi manusia dalam mengejar tujuan akhirnya, sekaligus
untuk kesejahteraan masyarakat di tempat ia menjadi anggota dan dalam
kegiatan-kegiatan mana ia akan mengambil bagian setelah menjadi dewasa
(Gravissimum Educationis, art. 1).

Tulisan-tulisan dari Konsili Vatikan Il mengenai Pendidikan Katolik dan
publikasi arahan dari Kongregasi untuk Pendidikan Katolik mengungkapkan
nilai inti yang menjadi landasan beserta tujuan yang hendak dicapai (Bono,
2024).  Pertama, pendidikan Katolik = menekankan  pentingnya
pengembangan manusia secara holistik, yang mencakup dimensi fisik,
intelektual, emosional, sosial, etika, dan spiritual. Kedua, pendidikan Katolik
memberikan perhatian khusus pada pembentukan iman dan karakter
Kristiani, di mana peserta didik dibantu untuk semakin mengenal, mencintai,
dan mengikuti teladan Kristus dalam kehidupan sehari-hari, termasuk pada
era kecerdasan buatan.

Ketiga, pendidikan Katolik mengedepankan semangat pelayanan dan
solidaritas, mendorong peserta didik untuk peka terhadap kebutuhan
sesama, terutama mereka yang miskin, menderita, dan terpinggirkan.
Keempat, pendidikan Katolik mengutamakan dialog antara iman dan
budaya, serta keterbukaan terhadap dunia, sehingga peserta didik mampu
menghayati imannya secara kontekstual dan menjadi saksi Kristus di tengah
masyarakat.

Oleh karena itu, pendidikan Katolik berusaha untuk mengintegrasikan
iman dan pengetahuan, serta memperlengkapi peserta didik untuk
mengambil tanggung jawab menjadi anggota masyarakat yang tekun dan
sekaligus pengikut Kristus yang setia. Melalui pendidikan yang holistik dan
berpusat pada nilai-nilai Injili, diharapkan bahwa lulusan dari lembaga-
lembaga pendidikan Katolik dapat menjadi pribadi yang berintegritas,
diperkuat dalam karakter, dan diperlengkapi untuk berkontribusi pada
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pembentukan masyarakat yang dibangun atas cinta kasih (Fducating to
Fraternal Humanism, art. 10).

B. Paradigma Pedagogi Dialogis

Pedagogi dialogis merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang
menekankan pentingnya dialog, keterbukaan, dan saling menghormati
dalam proses pendidikan (Freire, 2020). Dalam paradigma ini, pendidikan
dipahami sebagai proses transformatif yang melibatkan interaksi dinamis
antara peserta didik, pendidik, dan lingkungan sosial-budaya.

Prinsip-prinsip utama dari pedagogi dialogis meliputi: (1) penghargaan
terhadap keunikan dan martabat setiap individu; (2) pemberdayaan peserta
didik sebagai subjek aktif dalam pembelajaran; (3) pengembangan sikap
kritis dan reflektif; (4) pemahaman terhadap realitas sebagai sesuatu yang
dinamis dan dapat diubah; serta (5) komitmen terhadap transformasi sosial
menuju keadilan dan kesetaraan (Shor & Freire, 1987)

Hubungan antara pedagogi dialogis dengan pendidikan Katolik sangat
kuat. Dalam tradisi Katolik, pendidikan dipandang sebagai sarana untuk
mengembangkan seluruh potensi manusia dan memperlengkapi mereka
untuk berpartisipasi dalam misi Gereja dalam mewujudkan Kerajaan Allah di
dunia. Pendidikan Katolik menyoroti pentingnya dialog antara iman dan
budaya, serta keterbukaan terhadap dunia, sebagai bagian integral dari
proses pembelajaran (Congregazione per L’Educazione Cattolica, 2013).
Melalui pendekatan dialogis, peserta didik didorong untuk menggali dan
memahami warisan iman Katolik, sekaligus berpartisipasi dalam dialog kritis
dengan berbagai perspektif dan pandangan dunia yang beragam.

Dalam konteks masyarakat yang semakin pluralistik dan multikultural,
pedagogi dialogis menjadi semakin relevan bagi pendidikan Katolik. Dialog
antar agama dan budaya merupakan sebuah keharusan untuk membangun
saling pengertian, kerja sama, dan persaudaraan sejati di antara umat
manusia. Pendidikan Katolik, yang berlandaskan pada semangat Injili dan
ajaran sosial Gereja, memiliki peran penting dalam mempromosikan dialog
dan rekonsiliasi di tengah konflik dan perpecahan (Congregation for
Catholic Education, 2014). Melalui pedagogi dialogis, lembaga pendidikan
Katolik dapat menjadi ruang perjumpaan yang otentik, di mana keragaman
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dihargai, perbedaan dijembatani, dan persatuan dibangun di atas dasar
saling menghormati dan cinta kasih.

Namun demikian, penerapan pedagogi dialogis dalam pendidikan
Katolik juga menghadapi sejumlah tantangan, termasuk kurangnya
pemahaman dan keterampilan di antara para pendidik, keengganan
terhadap perubahan, serta ketegangan antara identitas Katolik dan tuntutan
masyarakat yang semakin sekuler. Oleh karena itu, diperlukan upaya
berkelanjutan untuk mengembangkan kapasitas para pendidik, memperkuat
identitas dan misi lembaga pendidikan Katolik, serta membangun kemitraan
yang lebih erat di antara sekolah, keluarga, dan komunitas iman
(Congregation for Catholic Education, 2022). Dengan demikian, pedagogi
dialogis dapat sungguh-sungguh menjadi sarana yang efektif bagi pendidikan
Katolik dalam menunaikan panggilannya untuk menjadi saksi dan pelayan
Kabar Gembira di tengah-tengah dunia yang terus berubah.

C. Dialog Lintas Iman dan Kepercayaan

Dialog lintas iman dan kepercayaan menjadi semakin penting dalam
konteks masyarakat global kontemporer yang ditandai dengan keragaman
agama dan ideologi. Dialog tersebut bukan hanya sekadar pilihan,
melainkan suatu keharusan untuk menumbuhkan saling pengertian,
kolaborasi, dan harmoni di antara umat manusia (Stay et al., 2019). Dalam
ajaran sosial Gereja Katolik, terlibat dalam dialog lintas iman dan
kepercayaan dipandang sebagai bagian integral dari misi evangelisasi dan
upaya solidaritas kemanusiaan. Dialog ini didasarkan pada keyakinan bahwa
setiap manusia memiliki martabat yang sama sebagai citra Allah, dan bahwa
benih-benih kebenaran dapat ditemukan dalam berbagai tradisi religius dan
kultural (Dokpen KWI, 2007).

Pentingnya keterlibatan dalam dialog lintas iman dan kepercayaan
semakin mendesak mengingat berbagai tantangan global seperti kemiskinan,
ketidakadilan, kekerasan, dan degradasi lingkungan. Persoalan-persoalan
tersebut menuntut kerja sama dan tindakan bersama dari semua orang
beriman dan berkehendak baik, melampaui sekat-sekat agama dan ideologi.
Dialog lintas iman dan kepercayaan juga diperlukan untuk mengatasi
prasangka, stereotip, dan ekstremisme yang sering kali memicu konflik dan

79



Menyongsong Pendidikan Katolik di Era Transformasi: Mengukir Generasi

Cerdas, Bermartabat dan Tangguh

perpecahan masyarakat (Kaha, 2020). Melalui perbincangan yang tulus dan
adil, penganut berbagai tradisi iman yang berbeda dapat memperoleh
wawasan dari satu sama lain, saling memperkaya, dan mempromosikan
prinsip-prinsip kemanusiaan yang universal.

Berbagai model dan pendekatan terdapat dalam pengembangan
dialog lintas iman dan kepercayaan, seperti dialog kehidupan, dialog
tindakan, dialog teologis, dan dialog pengalaman rohani. Dialog kehidupan
mengacu pada interaksi sehari-hari antara umat beragama dalam semangat
keterbukaan, persahabatan, dan solidaritas. Dialog tindakan menekankan
kolaborasi praktis untuk memperjuangkan keadilan, perdamaian, dan
kelestarian lingkungan. Dialog teologis melibatkan pertukaran pandangan
tentang ajaran, ritual, dan spiritualitas dari masing-masing tradisi religius,
dengan tujuan untuk saling memahami dan memperkaya. Sedangkan dialog
pengalaman rohani berfokus pada berbagi pengalaman iman dan pencarian
spiritual yang mendalam (Pontifical Council for Inter-Religious Dialogue,
1991).

Metode lain dalam memfasilitasi dialog lintas iman dan kepercayaan
adalah model konseptual kompetensi yang diperlukan untuk dapat
berpartisipasi secara efektif dalam budaya demokrasi dan hidup harmonis
dengan orang lain dari latar belakang yang berbeda (Oksana, 2019). Inisiatif
untuk meningkatkan pendekatan dialog diajukan pula oleh Paus Benediktus
XVI, yang memperkenalkan model serambi , dengan menawarkan metode
inovatif dengan cara berpikir melalui pandangan dunia yang berbeda.
Pendekatan ini menerapkan pedagogi yang terbuka pada ide-ide baru dan
terlibat secara mendalam pada warisan seni, sains, dan agama (Franchi,
2014). Terlepas dari pendekatan yang dipilih, dialog lintas iman dan
kepercayaan hendaknya dilandasi oleh sikap saling menghormati,
kerendahan hati, kejujuran, dan komitmen terhadap kebenaran dan
kemaslahatan umum (Dwi & Srinarwati, 2023). Dengan demikian, dialog-
dialog semacam itu sungguh-sungguh dapat menjadi sarana dalam
mewujudkan persaudaraan universal dan peradaban yang didasarkan pada
cinta kasih, selaras dengan visi dan misi pendidikan Katolik.

D. Implementasi Pendidikan Katolik dalam Paradigma Pedagogi Dialogis
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Implementasi pendidikan Katolik dalam kerangka pedagogi dialogis
memerlukan adanya transformasi dalam strategi pengajaran dan
pembelajaran, serta pengembangan kurikulum yang inklusif dan pluralistik.
Strategi pengajaran dan pembelajaran yang dialogis menggarisbawahi
pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses konstruksi
pengetahuan dan makna. Keterlibatan kaum muda dalam dialog antaragama
dianggap penting untuk menumbuhkan harmoni, kerukunan dan
perdamaian yang berkelanjutan (Kusuma & Susilo, 2020).

Guru berperan sebagai fasilitator yang memotivasi peserta didik untuk
terlibat dalam pemikiran kritis, mengajukan pertanyaan, mengekspresikan
gagasan, dan memperoleh pengetahuan melalui interaksi timbal balik.
Metode pembelajaran seperti diskusi kelompok, debat, simulasi, dan
pembelajaran berbasis proyek dapat digunakan untuk menciptakan ruang
dialog yang otentik dan transformatif (Shaheen et al., 2021). Selain itu,
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dapat memperluas
jangkauan dialog dan memfasilitasi kolaborasi lintas batas geografis dan
kultural (Karmanova et al., 2014).

Pengembangan kurikulum yang inklusif dan pluralistik merupakan
aspek penting lainnya dalam implementasi pendidikan Katolik yang dialogis.
Kurikulum hendaknya dirancang dengan mempertimbangkan keragaman
latar belakang, minat, dan kebutuhan peserta didik, serta mencakup sudut
pandang dan kontribusi dari berbagai tradisi religius dan kultural.
Pendekatan interdisipliner dan integratif dapat digunakan untuk
menghubungkan iman dan ilmu pengetahuan, serta menggali kearifan dari
berbagai sumber. Kurikulum juga perlu menekankan pengembangan
keterampilan dan disposisi yang penting untuk dialog, seperti empati,
keterbukaan pikiran, kerendahan hati, kejujuran, dan komitmen pada
kebenaran. Selain itu, kurikulum hendaknya memuat isu-isu sosial dan etis
yang relevan, seperti keadilan, toleransi, perdamaian, hak asasi manusia, dan
kelestarian lingkungan, serta mendorong peserta didik untuk terlibat dalam
aksi transformatif (Dwi Asmara, Alexander, 2020).

Dalam mengimplementasikan pendidikan Katolik yang dialogis,
lembaga pendidikan perlu menjalin kemitraan dan kolaborasi dengan
berbagai pemangku kepentingan, seperti keluarga, komunitas iman,
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organisasi masyarakat sipil, dan institusi pendidikan lainnya (Kaha, 2020).
Kemitraan tersebut dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik,
memperluas wawasan mereka tentang realitas sosial, serta mendorong
keterlibatan aktif dalam mewujudkan perubahan positif di masyarakat.
Lembaga pendidikan Katolik juga perlu menjadi komunitas pembelajaran
yang reflektif dan transformatif, di mana para pendidik secara berkelanjutan
mengembangkan kapasitas mereka untuk berdialog dan berkolaborasi, serta
memodelkan nilai-nilai Injili dalam hidup dan karya mereka (Wandusim,
2015).

Dengan demikian, implementasi pendidikan Katolik dalam ranah
pedagogi dialogis menuntut pergeseran dalam cara pandang, pendekatan,
dan praktik pembelajaran. Pergeseran ini menuntut dedikasi, komitmen dan
keterlibatan dari seluruh komunitas pendidikan, serta dukungan dari hierarki
Gereja dan masyarakat yang lebih luas. Melalui pendidikan yang dialogis
dan transformatif, lembaga-lembaga pendidikan Katolik dapat secara
progresif mewujudkan misi panggilannya untuk menjadi sarana pembebasan,
rekonsiliasi, dan peradaban cinta kasih, selaras dengan mandat Gereja dalam
melayani dan mewartakan Kabar Gembira kepada dunia.

E. Tantangan dan Solusi

Penerapan pedagogi dialogis lintas iman dan kepercayaan dalam
pendidikan Katolik menghadapi sejumlah tantangan yang signifikan. Salah
satu isu utama adalah resistensi dari sebagian umat Katolik yang menganggap
dialog antaragama sebagai ancaman terhadap identitas dan integritas iman.
Resistensi ini bermula dari kekhawatiran terhadap relativisme dan
sinkretisme yang ditimbulkan, yang kemudian menjadi sikap yang dapat
menghambat keterbukaan dan komitmen untuk terlibat dalam dialog yang
otentik. Kendala lainnya adalah kurangnya pemahaman dan kompetensi di
antara para pendidik Katolik dalam memfasilitasi dialog lintas iman dan
kepercayaan (Wiguna & Andari, 2023). Banyak guru tidak mendapatkan
pelatihan yang memadai dalam teologi komparatif, studi antaragama, atau
pedagogi dialogis, sehingga mereka merasa tidak siap untuk
mengintegrasikan dimensi tersebut ke dalam pembelajaran (Adon, 2021).
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Tantangan struktural dan institusional juga dapat menjadi hambatan
dalam menerapkan pedagogi dialogis lintas iman dan kepercayaan.
Kurikulum yang padat, sistem penilaian yang berorientasi pada hasil, mutu
lembaga akademik, tata kelola, dan tuntutan akuntabilitas seringkali
membatasi peluang dan waktu untuk dialog yang mendalam dan reflektif.
Selain itu, fragmentasi dan spesialisasi dalam pendidikan tinggi dapat
mempersulit kolaborasi interdisipliner dan integrasi antara teologi, studi
agama, dan ilmu-ilmu lainnya. Keterbatasan sumber daya, baik finansial
maupun manusia, juga dapat menghambat pengembangan program dan
inisiatif yang mendukung dialog lintas iman dan kepercayaan (Congregation
for Catholic Education, 2014).

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan solusi dan
rekomendasi yang komprehensif dan sistematis. Pertama, penting untuk
mengembangkan teologi dan spiritualitas dialog yang kokoh, yang mengakar
dalam tradisi Katolik sekaligus terbuka terhadap kebijaksanaan dari tradisi-
tradisi lain. Hal ini memerlukan kajian yang mendalam tentang dasar-dasar
biblis, teologis, dan filosofis dari dialog antaragama, serta eksplorasi kreatif
tentang model-model dialog yang selaras dengan iman Katolik (Kaha,
2020). Kedua, perlu ada upaya bersama yang serius untuk meningkatkan
kemampuan para pendidik Katolik dalam memfasilitasi dialog lintas iman
dan kepercayaan. Pelatihan dan pendidikan lanjutan bagi guru perlu
mencakup pengetahuan tentang tradisi-tradisi keagamaan lain, keterampilan
komunikasi antarbudaya, dan metode pembelajaran yang menarik,
partisipatif dan transformatif (Essomba et al., 2023).

Ketiga, lembaga-lembaga pendidikan Katolik perlu mengembangkan
kurikulum dan program yang lebih inklusif dan integratif, yang memberikan
ruang bagi dialog lintas iman dan kepercayaan. Hal ini dapat dilakukan
melalui pengembangan mata kuliah interdisipliner, program pertukaran,
serta proyek-proyek kolaboratif yang melibatkan komunitas dari berbagai
latar belakang agama dan budaya. Keempat, kolaborasi dan kemitraan
antara lembaga pendidikan Katolik dengan organisasi antaragama dan
masyarakat sipil perlu diperkuat untuk memperluas jangkauan dan dampak
dari upaya dialog (Freixa-Niella et al., 2021). Kolaborasi tersebut dapat
mencakup penelitian bersama, pertukaran sumber daya, dan advokasi untuk
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kebijakan yang mendukung pluralisme dan harmoni sosial (Zakrzewska-
Oledzka et al., 2020).

Akhirnya, perlu ada dukungan yang kuat dan konsisten dari hierarki
Gereja dan komunitas-komunitas iman bagi pendidikan yang dialogis dan
transformatif. Para pemimpin Gereja perlu memberikan teladan dalam
keterlibatan dialogis dengan umat beragama lain, serta mendorong umat
Katolik untuk mengembangkan sikap hormat, empati, dan solidaritas
terhadap mereka yang berbeda (Franchi, 2014). Komunitas basis juga perlu
diberdayakan untuk menjadi agen-agen dialog dan rekonsiliasi dalam
konteks lokal mereka, serta untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pendidikan yang berkelanjutan (Campdepadrés-Cullell et al., 2021). Dengan
komitmen dan kerja sama dari semua pemangku kepentingan, pendidikan
Katolik dapat semakin mewujudkan panggilannya untuk menjadi sarana
pembebasan dan persaudaraan universal, dalam semangat Injil dan ajaran
sosial Gereja.

PENUTUP

Pendidikan Katolik memainkan peran penting dalam mengembangkan
paradigma pedagogi dialogis lintas iman dan kepercayaan. Berdasarkan
wacana yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Katolik,
yang berakar pada visi Kristiani tentang manusia dan dunia, serta warisan
intelektual dan spiritualnya yang kaya, memiliki potensi yang signifikan
untuk menjadi ruang perjumpaan yang otentik dan transformatif bagi
individu-individu dari berbagai agama dan keyakinan.

Melalui pendekatan dialogis yang menekankan keterbukaan, saling
menghormati, dan pembelajaran bersama, pendidikan Katolik dapat
membangun jembatan pemahaman dan kerja sama di tengah keragaman,
serta berkontribusi pada terwujudnya persaudaraan universal dan peradaban
yang didasarkan pada cinta kasih.

Namun demikian, implementasi paradigma pedagogi dialogis lintas
iman dan kepercayaan dalam pendidikan Katolik juga menghadapi sejumlah
tantangan, baik secara teologis, pedagogis, maupun institusional. Resistensi
dari sebagian umat Katolik, kurangnya kapasitas pendidik, keterbatasan
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sumber daya, serta desakan kurikulum yang padat dan sistem evaluasi yang
ketat merupakan beberapa hambatan yang perlu diatasi.

Diperlukan upaya yang komprehensif dan sistematis untuk
mengembangkan teologi dan spiritualitas dialog yang kokoh, meningkatkan
kompetensi pendidik, mengembangkan kurikulum yang inklusif dan
integratif, serta menjalin kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan
untuk memperluas ruang lingkup dan pengaruh pendidikan yang dialogis.

Dalam semangat Konsili Vatikan 11 dan ajaran sosial Gereja,
pendidikan Katolik dipanggil untuk menjadi sarana pembebasan, rekonsiliasi,
dan transformasi sosial. Dengan menerapkan paradigma pedagogi dialogis
lintas iman dan kepercayaan, lembaga-lembaga pendidikan Katolik dapat
semakin mewujudkan panggilannya untuk membentuk para murid Kristus
yang beriman, berilmu, dan berkarakter, yang mampu menjadi saksi dan
pelaku dialog serta agen perubahan dalam masyarakat yang plural. Melalui
pendidikan yang holistik dan terbuka, yang mengintegrasikan iman dan
budaya, serta merangkul kebijaksanaan dari berbagai tradisi, generasi muda
dapat dipersiapkan untuk menjadi pemimpin masa depan yang visioner,
kompeten, dan berkomitmen pada nilai-nilai Injil.

Untuk memperkuat praktik pendidikan Katolik yang semakin dialogis
dan transformatif, beberapa rekomendasi dapat dipertimbangkan. Pertama,
lembaga pendidikan Katolik perlu secara berkelanjutan mengevaluasi dan
memperbarui visi, misi, dan pendekatan pembelajaran mereka agar semakin
mencerminkan semangat dialog dan keterbukaan. Kedua, investasi yang
signifikan perlu dilakukan dalam pengembangan profesional pendidik,
meliputi pelatihan, pendidikan berkelanjutan, dan inisiatif pertukaran yang
bertujuan untuk memberi mereka pengetahuan, keahlian, dan pola pikir
yang dibutuhkan untuk secara efektif mendorong dialog di antara berbagai
komunitas agama, iman dan kepercayaan yang berbeda.

Ketiga, kolaborasi dan kemitraan dengan lembaga pendidikan lain,
organisasi masyarakat sipil, dan komunitas lintas iman perlu harus diperkuat
untuk memperkaya pengalaman pendidikan dan memperluas dampak
pendidikan yang dialogis. Keempat, penelitian interdisipliner perlu terus
didorong untuk mengeksplorasi model, metode, dan praktik terbaik dalam
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pendidikan dialogis, serta untuk mengevaluasi dampaknya terhadap siswa,
lembaga pendidikan, dan masyarakat secara keseluruhan.

Dengan komitmen dan kerja sama dari semua pemangku kepentingan,
pendidikan Katolik dapat menjadi katalis untuk pembaruan dan
transformasi, yang membawa terang dan harapan bagi dunia yang haus akan
makna, membangun rekonsiliasi, dan persaudaraan sejati. Dalam semangat
dialog dan keterbukaan, pendidikan Katolik dapat berkontribusi
mewujudkan visi Gereja akan persekutuan umat manusia sebagai satu
keluarga Allah, di mana setiap orang diakui martabatnya dan dipanggil
untuk berpartisipasi dalam misi cinta kasih dan pelayanan.
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BAGIAN VI

PENGINTEGRASIAN TEKNOLOGI DIGITAL DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN KATOLIK ABAD 21

Yosep Belen Keban (yosephbelen@gmail.com)
Sekolah Tinggi Pastoral Reinha Larantuka - Flores Timur

ABSTRAK

Pengintegrasian teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan Katolik
menjadi sebuah keniscayaan pada abad 21. Tujuan penulisan ini adalah
untuk mengetahui bagimana penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran pendidikan Katolik serta mengetahui manfaat, hambatan serta
solusi pengintegrasian teknologi digital dalam pendidikan Katolik pada era
digital ini. Integrasi teknologi digital dalam pendidikan Katolik dapat
memberikan perubahan yang signifikan dimana peserta didik dapat dengan
mudah memahami materi ajar, meningkatkan interaktif serta keterlibatan
peserta didik dan juga dapat menciptakan iklim belajar yang kreatif dan
menyenangkan bagi peserta didik. Selain itu, dapat membantu pendidik
Katolik dalam menyampaikan materi ajar kepada peserta didik secara efektif
dan efisien melalui metode dan media pembelajaran yang menarik sehingga
dapat menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan tentunya berdampak
pada kualitas Pendidikan Katolik. Namun, pendidikan Katolik juga harus
berbenah diri dengan melibatkan para pendidik dalam aneka kegiatan
pemberdayaan dan mengadakan infrastruktur yang memadai dalam
menunjang proses pembelajaran pendidikan Katolik pada era digital ini.

KATA KUNCI: Teknologi, pembelajaran, pendidikan Katolik, dan era digital.

PENDAHULUAN

Pendidikan pada abad 21 ini berada pada sebuah perubahan
sebagaimana sesuai perkembangan zaman yakni berada pada revolusi
industry 5.0 atau pada era society. Era ini merupakan keberlanjutan dari era
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revolusi 4.0 yang ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Dengan demikian, pendidikan saat ini tentu saja ditandai dengan
penggunaan atau pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran sebagai
tuntutan dari revolusi kini (McGrath & Fischetti, 2019). Eksistensi dan
kemajuan /nformation and Communication Technology (ICT) atau
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah memberikan peluang
sekaligus perluasan interaksi kapan pun dan dapat terjadi di mana saja tanpa
dibatasi oleh ruang dan waktu. Keberadaan ICT ini tentu saja dapat
membantu pendidik dalam mendesain pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan bagi peserta didik dan secara efisien dalam mengirimkan
materi ajar bagi peserta didik. Meskipun demikian, pendidik ditutut untuk
harus menguasai teknologi supaya dapat mengembangkan materi
pembelajaran berbasis teknologi.

Berkaitan dengan hal tersebut telah termaktub dalam UU no. 20
Tahun 2003 pada pasal 1 ayat 2 bahwa pendidikan yang berdasarkan
Pancasila dan UUD tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap perubahan zaman
(Depdiknas, 2003). Perubahan dalam dunia pendidikan yang semakin pesat
memungkinkan dan mengharuskan insan pendidik dan pembelajar harus
mengikuti perubahan atau tanggap terhadap perubahan zaman dan tanpa
menafikan nilai agama dan kebudayaan nasional. Ketiga hal tersebut penting
sebab menjadi nafas atau roh dari pendidikan nasional demi menjawab
kualitas pendidikan.

Tanggap terhadap perubahan zaman kontemporer merupakan sebuah
keniscayaan bagi pendidik agar dapat membantu pendidik dalam mendesain
dan mentransfer pengetahuan secara efektif dan efisien dengan
memanfaatkan kemajuan dan perkembangan teknologi yang ada. Hal ini
juga termaktub dengan gamblang dalam dokumen Konsili Vatikan Il bahwa
sekolah atau lembaga Katolik juga harus membuka diri bagi kemajuan dunia
modern (Hardawiryana, 1965). Dengan demikian, lembaga pendidikan
Katolik pada era ini berhadapan pada dua pilihan yakni /innovate or die.
Agar tetap eksis sebagaimana Pendidikan umum lainnya, maka pendidikan
Katolik harus melakukan perubahan atau inovasi pada abad 21 ini.
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Pendidikan Katolik atau sekolah Katolik sebagaimana disampaikan
oleh Paus Paulus VI bahwa merupakan tempat perjumpaan semua orang
yang memiliki kehendak untuk mewujudkan nilai-nilai Kristiani dalam ranah
pendidikan (Sermada, 2018). Meskipun keberadaan sekolah ini merupakan
sebuah komunitas iman, namun tetap harus membuka diri terhadap
perkembangan zaman. Lembaga pendidikan Katolik perlu melakukan transisi
pada abad 21 ini terutama dalam pendidikan dan pengajaran dengan
mengintegrasikan teknologi (M. J. Swallow, 2017). Bolan mengatakan
pendidikan atau sekolah Katolik harus mengintegrasikan visi lembaga dengan
realitas yang ada dengan mempertahankan tujuan dan karakter
kekatolikannya serta dapat menggunakan teknologi pada abad ini (M.
Swallow, 2015). Hal ini penting sebab Pendidikan Katolik juga merupakan
pilar penting dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa yang mana
dalam penyelanggaraannya terpusat pada Kristus sebagai Sang Guru.

Pengintegrasian teknologi digital dalam pendidikan Katolik merupakan
sebuah upaya penggabungan atau penggunaan teknologi oleh pendidik
Katolik dalam proses transfer pengetahuan kepada peserta didik dalam
pembelajaran agama Katolik baik itu berupa penggunaan perangkat keras,
perangkat lunak maupun aneka alat digital lainnya. Penggunaan teknologi
digital ini tentu saja dapat meningkatkan efesiensi pembelajaran,
meningkatkan partisipasi peserta didik di kelas, dan menciptkan iklim belajar
di kelas yang menarik, menyenagkan dan relevan atau sesuai dengan
kebutuhan zaman kontemporer (Londa, 2022).

Perkembangan teknologi digital pada abad ini tentu saja
mengharuskan para pendidik Katolik untuk dapat menyesuaikan diri dalam
hal model, media, strategi, tempat dan waktu dalam melaksanakan proses
pembelajaran (Suko & Muslim, 2022). Oleh sebab itu, eksistensi teknologi
digital pada abad 21 ini tidak dipandang sebagai sebuah problem masa kini.
Pendidik Katolik harus memahami dengan baik sisi positif dari perubahan
zaman dan harus memiliki kompetensi teknologi agar mampu menciptakan
kualitas pembelajaran dan pengajaran serta mutu lembaga Katolik itu
sendiri.
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PEMBAHASAN

A. Konsep Teknologi Digital dalam Pendidikan Katolik

Terminologi teknologi berasal dari techne dalam bahasa Yunani kuno
yang berarti seni atau kerajinan. Arti kata tersebut dapat dipahami sebagai
seni dalam membuat dan menggunakan alat-alat produksi (Fatimah et al.,
2023). Pemahaman tersebut kemudian berkembang menjadi penggunaan
ilmu sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Sedangkan kata digital berasal
dari kata bahasa Latin yakni digitus yang berarti jari. Digital dipahami
sebagai konsep pemamahan dari perubahan zaman dalam hal ini berkaitan
dengan teknologi dan sains, dari yang manual menjadi otomatis, dari yang
sukar menjadi gampang. Dengan demikian, teknologi digital yaitu teknologi
yang dalam pengoperasiaanya tidak banyak membutuhkan tenaga manusia
tetapi cendrung otomatis dengan memanfaatkan sistem komputer (Wibowo
et al., 2023).

Pada abad 21 ditandai dengan lahirnya revolusi industri 4.0 yakni
penggunaan teknologi disetiap lini kehidupan, pemanfaatan artifisial
inteligency atau kecerdasan buatan, konektivitas digital, dan juga /nternet of
Things. Sedangkan pada revolusi 5.0 membawa konsep baru yakni Auman-
centered. Era ini mau mengatakan bahwa apa yang telah lahir pada revolusi
4.0 digabungkan dengan potensi manusia untuk melahirkan solusi yang
inovatif dan berpengaruh dalam kehidupan bermasyarakat termasuk dalam
dunia pendidikan. Pendidikan Katolik pada abad 21 ini seharusnya membuka
diri terhadap perkembangan zaman dan mulai membangun kembali
pembelajaran di sekolah-sekolah Katolik dengan memanfaatkan teknologi
digital, mulai berinovasi, berkolaborasi dan membangun konektivitas dengan
dunia luar (M. J. Swallow, 2017).

Sekolah atau pendidikan Katolik dalam menghadapi perubahan dan
perkembangan zaman pada abad 21 ini, perlu melakukan inovasi lebih lanjut
agar tetap relevan dan berkompetisi dengan lembaga Pendidikan lainnya.
Dengan demikian, teknologi digital dalam pendidikan Katolik berarti
pengintegrasian teknologi dalam dunia Pendidikan Katolik baik itu dalam
proses pembelajaran maupun dalam hal lainnya yang dapat meningkatkan
kemajuan lembaga pendidikan itu sendiri.
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B. Penggunaan Teknologi Digital dalam Pembelajaran Pendidikan Katolik

Penggunaan teknologi digital dalam dunia pendidikan sangat penting
sebab dapat meningkatkan kemajuan lembaga pendidikan yang ditandai
dengan keaktifan peserta didik dalam kelas, kualitas pembelajaran di kelas
ketika menggunakan teknologi, serta melalui aneka metode dan media
pembelajaran yang menarik. Pembelajaran di kelas menjadi berkualitas
apabila pendidik memperhatikan input yang berkualitas. Seperti pendidikan
pada umumnya, pendidikan Katolik juga harus mengikuti arus
perkembangan zaman yakni pada era ICT atau TIK ini. Pendidikan Katolik
dituntut untuk mengintegrasikan teknologi digital dalam pendidikan sesuai
dengan perubahan zaman agar dapat melahirkan proses pembelajaran yang
berkualitas dan juga mutu dari lembaga pendidikan Katolik. Integrasi
teknologi dalam pendidikan tidak hanya mencakup penggunaan perangkat
keras dan perangkat lunak, tetapi juga melibatkan perubahan dalam
pendekatan pengajaran dan pembelajaran.

Pengintegrasian teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan
Katolik dapat dilakukan melalui dua hal penting yakni melalui metode
pembelajaran dan juga media pembelajaran. Kedua hal ini merupakan unsur
penting atau utama dalam mendesain pembelajaran di kelas. Pendidik harus
dapat menggunakan metode dan media pembelajaran yang efektif agar
dapat meningkatkan keaktifan peserta didik, membuat kelas menjadi
menyenangkan dan bersemangat, interaksi, koloborasi dan relevan bagi
peserta didik. Berikut ini akan diulas mengenai metode pembelajaran
pendidikan Katolik dan media pembelajaran pendidikan Katolik yang dapat
digunakan dalam mengintegrasikan teknologi digital.

a) Metode Pembelajaran Pendidikan Katolik

Metode pembelajaran pendidikan Katolik merupakan sebuah upaya
atau cara yang digunakan oleh guru Katolik atau guru pendidikan agama
Katolik dalam melakukan aktivitas belajar mengajar agar dapat menjawab
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Terdapat berbagai metode
pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas. Namun,
beberapa metode berikut ini merupakan metode pembelajaran yang cocok
atau sesuai dengan pengintegrasian teknologi digital pada abad 21 kini,
yakni:
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v" Blended Learning

Metode pembelajaran ini merupakan metode pembelajaran yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka atau secara offline dan juga
melalui online (daring) dalam satu rangkaian pembelajaran (Rahman A
et al., 2023). Metode ini memanfaatkan teknologi digital masa kini
untuk memberikan pengalaman belajar yang interaktif, dan berfokus
pada hasil pembelajaran yang maksimal. Metode ini memadukan
unsur pembelajaran online, video streaming dan komunikasi audio
(secara sinkron) dan asinkron dengan pembelajaran tatap muka di
kelas atau dapat melalui e-mai/ dan group WhatsApp. Beberapa
lembaga pendidikan Katolik di tanah air juga sudah dan sedang
menerapkan metode pembelajaran ini. Hal ini penting sebab dapat
meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik dalam belajar,
membuat peserta didik lebih aktif di kelas dan juga membuat peserta
didik lebih mudah memahami materi yang diberikan.

v' E-Learning

E-Learning merupakan sebuah metode pengajaran kontemporer yang
mendukung pembelajaran jarak jauh dengan mengunakan teknologi
(Dimyati, 2017). Pembelajaran e-learning atau daring atau online
merupakan strategi dalam pendidikan yang memanfaatkan
perkembangan teknologi digital dan internet untuk mendukung proses
pembelajaran. Dengan demikian, belajar tidak perlu harus hadir atau
berada di sekolah. Tentu masih ingat ketika badai Covid-19 melanda,
sistem pendidikan di tanah air pun berubah menggunakan metode lain
dalam menyampaikan materi ajar sedangkan peserta didik cukup
belajar dari rumah atau /earn and teach from home (Widiatna, 2020).
Beberapa lembaga pendidikan Katolik juga sudah dan sedang
menggunakan metode pembelajaran e-Learning ini. Metode ini
membuat peserta didik dengan mudah mengakses aneka bahan ajar,
berkomunikasi dengan pendidik, serta belajar secara mandiri melalui
platform daring.

v Mobile Learning

Metode ini digunakan oleh pendidik dengan memanfaatkan perangkat
mobile. Jurayev (2023) berpendapat bahwa Mobile Learning
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merupakan gaya belajar untuk era ini atau style of learning for the
new millennium. Metode pembelajaran ini menggunakan Smartphone
dan tablet sehingga peserta didik dapat mendonwload atau mengakses
konten pembelajaran tersebut di web mobil kapan saja. Metode ini
dapat melahirkan pembelajaran yang adaptif dan interaktif.

v" Flipped Classroom

Flipped Clasroom atau diartikan dengan kelas terbalik adalah metode
yang sangat cocok digunakan oleh pendidik pada era teknologi digital
kini (Mahmudi, dkk, 2024). Model ini mengubah model konvensional
dalam belajar dengan bantuan teknologi. Model ini dikembangkan
dengan tujuan peserta didik dapat mengakses materi ajar dimana saja
dan mengharuskan peserta didik sebelum ke sekolah atau mengikuti
pembelajaran dalam kelas, peserta didik harus terlebih dahulu belajar
secara mandiri di rumah dengan mengakses link materi yang sudah
diberikan oleh pendidik melalui website atau video pembelajaran
online atau juga pada YouTube.

v’ Game-Based Learning

Pendidik dapat menggunakan metode ajar ini dengan memanfaatkan
aplikasi game atau permainan yang sudah didesain khusus dalam
proses belajar mengajar melalui perangkat mobile (Camufas-Garcia et
al., 2023). Melalui permainan game digital ini tentu saja dapat
meningkatkan interaksi peserta didik dalam pembelajaran dan mereka
akan merasa senang mengikuti Pelajaran tersebut. Pembelajaran
berbasis game digital tentu memiliki manfaat positif bagi peserta didik
khususnya pada partisipasi dan motivasi dibandingkan dengan
kegiatan online tradisional lainnya (Nadeem et al., 2023). Model
pembelajaran ini dapat digunakan oleh pendidik Katolik pada era
digital ini.

b) Media Pembelajaran Pendidikan Katolik

Juhaeni et al., (2020) mengatakan media merupakan salah satu
bagian penting dari komponen pembelajaran. Media pembelajaran
pendidikan Katolik merupakan alat atau bentuk perangkat yang
digunakan oleh guru Katolik dalam menyampaikan pesan atau juga
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informasi sehingga peserta didik dengan mudah memahami konsep,
pengertian, serta dapat melahirkan minat atau pun motivasi belajar. Ada
beberapa media pembelajaran pendidikan Katolik yang dapat
diintegrasikan dengan teknologi digital, yakni:

Quizizz

Aplikasi ini dapat membantu pendidik untuk membuat kuis interaktif
bagi peserta didik (Fatimah et al.,, 2023). Aplikasi ini dapat
digunakan oleh pendidik di kelas baik itu secara langsung atau dalam
jaringan (online). Dengan platform ini, tentu saja dapat membuat
pembelajaran di kelas menjadi lebih menyenangkan dan juga dapat
meningkatkan interaktif peserta didik dengan menjawab pertanyaan
yang ada. Peserta didik dapat menggunakan handphone, tablet,
laptop, atau komputer dalam menjawab kuis tersebut. Pendidikan
Katolik pada era ini seyogyanya dapat mempraktikan media
pembelajaran ini agar pembelajaran di kelas menjadi kreatif dan
menyenangkan.

Wordwall

Platform Wordwall merupakan aplikasi kekinian yang berfungsi
sebagai media belajar, sumber belajar dan sebagai alat penilain.
Aplikasi jenis ini juga dapat membantu guru dalam membuat games
berbasis kuis yang menyenangkan (Fatimah et al., 2023). Hal ini
tentu saja dapat memberikan manfaat bagi peserta didik terutama
dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Guru pendidikan Katolik
dapat menggunakan platform ini sebagai media, alat atau sumber
belajar agar menciptakan iklim belajar yang menyenangkan bagi
peserta didik.

Zoom Metting

Zoom Metting merupakan sebuah media pembelajaran kontemporer
yang menggunakan video berbasis online atau daring. Aplikasi ini
dapat digunakan sebagai media komunikasi jarak jauh dengan cara
dalam jaringan. Penggunaan aplikasi zoom metting ini tergolong
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mudah untuk digunakan pada lembaga pendidikan dasar sekalipun
dan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran. Guru pendidikan
Katolik harus dapat mengunakan aplikasi ini sebagai media
pembelajaran pada abad ini.

o Google Meet

Penggunaan platform ini juga dapat membantu guru dalam
memberikan pelajaran jarak jauh melalui daring. Platform ini
memfasilitasi pendidik sehingga dapat melakukan interaksi dengan
peserta didik secara tatap muka walaupun melalui video conferensi.
Proses belajar pendidikan Katolik juga dapat menggunakan platform
ini dalam mengajar, sebab platform ini menyediakan aneka fitur dan
sangat mudah untuk digunakan. Penggunaan platform ini tentu saja
dapat membantu peserta didik terutama dalam memahami materi
ajar.

e Google Classroom

Media ini memungkin peserta didik dan pendidik dapat berinteraksi
secara online dalam proses pembelajaran. Guru dapat menyediakan
materi berupa power point, e-book, tugas dan juga memberikan
assesment atau penilaian. Platform ini juga dapat digunakan oleh
lembaga pendidikan Katolik pada era ini.

e Canva

Platform Canva merupakan sebuah aplikasi desain grafis secara online
yang menyediakan aneka fitur desain menarik berupa poster, video,
banner, worksheet dan lain sebagainya (Purwasi et al., 2022).
Platform ini juga mengadopsi artificial intelligence atau kecerdasan
buatan sehingga memungkinkan semua orang dalam hal ini pendidik
dengan muda mendesain bahan ajar dengan menggunakan aneka
template yang tersedia. Pemanfaatan platform ini sebagai media
pembelajaran pada abad 21 ini memberikan manfaat yang luar biasa
bagi peserta didik karena materi ajar dapat dipahami dengan mudah
dan efektif (Ruslan et al., 2023). Canva digunakan oleh pendidik
termasuk dalam pendidikan Katolik agar dapat membuat media
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pembelajaran lebih menarik sehingga dapat meningkatkan minat
belajar peserta didik.

Pendidikan Katolik pada abad 21 ini harus menyadari bahwa proses
pembelajaran tidak hanya berada dalam ruang kelas tetapi dapat dilakukan
melalui media online sebagaimana digambarakan di atas. Ketersediaan
sumber ajar berupa buku juga tidak seharusnya tersedia dalam bentuk cetak,
tetapi berupa e-book, dan peserta didik dapat mengakses aneka sumber
belajar secara online kapan dan di mana saja baik melalui YouTube atau
melalui WhatsApp group, TikTok, Instagram, dan lain sebagainya dalam
bentuk teks, audio, atau video pembelajaran. Sedangkan proses
pembelajaran di kelas, media dan metode pembelajaran dapat ditentukan
oleh pendidik Katolik yang mana sesuai dengan kebutuhan peserta didik,
namun tetap harus menggunakan teknologi digital.

C. Manfaat Pengintegrasian Teknologi Digital dalam Pembelajaran
Pendidikan Katolik

Manfaat integrasi teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan
Katolik pada hakikatnya sama dengan integrasi teknologi digital dalam
pembelajaran pada umumnya, yakni meningkatkan interaktif peserta didik,
memudahkan akses belajar, berkolaborasi, mempermuda memberikan
penilaian, dan dapat menggunakan metode dan media pembelajaran apa
saja tergantung kebutuhan peserta didik secara efisien dan efektif dan dapat
melahirkan suasana belajar di kelas yang menyenangkan bagi peserta didik
dan juga kreatif, serta memiliki keterampilan penggunaan teknologi
digital(Fatimah et al., 2023). Uraian mengenai manfaat integrasi teknologi
digital dalam pembelajaran pendidikan Katolik pada abad 21 ini adalah
demikian.

1) Interaktif

Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan Katolik
tentu saja dapat meningkatkan interaktif serta membuat peserta didik
menjadi aktif dalam mengikuti pembelajaran di kelas. Peserta didik
akan berinteraksi dengan pendidik atau dengan sesama peserta didik
dalam aktivitas belajar mengajar berlangsung. Hal ini mau mengatakan
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bahwa penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan
Katolik dapat berpengaruh positif bagi peserta didik.

2) Aksesibilitas

Pengintegrasian teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan
Katolik juga dapat membuat peserta didik belajar dari aneka sumber
belajar, peserta didik mampu mengakses aneka materi ajar dari
berbagai sumber belajar di mana saja dan kapan pun.

3) Pengayaan

Penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran juga dapat
membantu peserta didik untuk memahami konsep atau materi yang
diajarkan oleh guru melalui media lainnya seperti video, gambar, dan
juga simulasi. Hal ini penting sebab daya tangkap peserta didik
berbeda-beda ketika diajarkan di kelas. Dengan menggunakan
teknologi digital peserta didik akan merasa terbantu dengan aneka
media ajar yang diberikan oleh pendidik.

4) Kolaborasi

Penggunaan platform pembelajaran digital pada abad ini
memungkinkan peserta didik untuk berkolaborasi dalam tim, baik itu
dengan sesama peserta didik, atau dengan pendidik sehingga dapat
memperluas pemahaman peserta didik akan materi yang diajarkan
melalui berbagai ide atau gagasan dan pengalaman.

5) Penilaian yang Diversifikasi

Teknologi digital dapat membantu pendidik dalam membuat
assesmen, ujian online, proyek multimedia, dan portofolio digital serta
dapat memberikan gambaran komprehensif tentang kemajuan belajar
peserta didik.

6) Keterampilan Teknologi

Penggunaan teknologi digital pada abad 21 kini tentu saja melahirkan
keterampilan bagi pendidik dan peserta didik. Pendidik dapat terampil
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menggunakan metode dan media yang cocok sesuai dengan
kebutuhan peserta didik dan perkembangan zaman kini. Hal ini dapat
membuat pendidik dan peserta didik lebih terampil dalam
menggunakan teknologi digital.

7) Efisien dan penghematan waktu

Penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi pengajaran
dan belajar serta dapat mengurangi waktu yang diperlukan untuk
menyediakan perangkat pembelajaran yang diperlukan.

Manfaat atau peluang utama pengintegerasian teknologi digital
dalam pembelajaran adalah kemampauan membuat rancangan materi
pembelajaran menggunakan media visual atau audiovisual yang dapat
membuat peserta didik lebih mudah memahami materi pembelajaran. Selain
itu, pemanfaatan berbagai platform digital dapat memungkinkan pendidik
memberikan tugas secara online kepada peserta didik sehingga peserta didik
dapat bekerja di mana saja (Apriyanti et al., 2023).

Pengintegrasian teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan
Katolik tentu saja dapat membantu memperlancar aktivitas belajar mengajar,
efektivitas, dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran (Hilir, 2021).
Dengan demikian, integrasi teknologi digital juga dikatakan sebagai alat
bantu dalam proses pembelajaran pendidikan Katolik, digunakan sebagai
media pembelajaran Katolik, sebagai sumber dalam pembelajaran Katolik,
dapat melahirkan minat dan juga motivasi belajar peserta didik, serta dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran pendidikan
Katolik.

D. Tantangan dan Hambatan dalam Mengintegrasikan Teknologi Digital
dalam Pembelajaran Pendidikan Katolik

Pengintegrasian teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan
Katolik tentu saja membawa manfaat seperti yang telah disebutkan di atas.
Namun, ada juga beberapa tantangan dan hambatan dalam mengintegrasian
teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan Katolik pada era ini, yakni:

1) Minimnya pengetahuan dan kerampilan digital.

Berkaitan dengan masalah ini, banyak guru pendidikan Katolik yang
belum memiliki pengetahuan atau juga keterampilan yang memadai
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dalam menggunakan teknologi abad 21 ini. Banyak guru pendidikan
Katolik yang tidak mengetahui atau sulit mengoperasikan media ajar
digital seperti quizizz, zoom metting, google classroom, google meet,
wordwall, aplikasi canva, penggunaan fitur pada kecerdasan buatan (Al)
dan lain sebagainya. Hal ini disebabkan karena pesatnya perkembangan
teknologi terbarukan yang kemudian membuat pendidik harus mampu
untuk menyesuaikannya (Hilir, 2021).

2) Terbatasanya akses ke perangkat dan infrastruktur yang tersedia.

Masalah keterbatasan akses terhadap perangkat komputer, internet dan
juga infrastruktur yang dibutuhkan dalam integrasi teknologi digital
pada sekolah Katolik merupakan masalah utamanya dibandingkan pada
lembaga atau sekolah umum lainnya (Rieckhoff et al., 2018). Banyak
guru pendidikan Katolik belum optimal dalam menggunakan media ajar
sesuai tuntutan zaman seperti penggunaan laptop, proyektor yang
terbatas pada lembaga pendidikan Katolik. Selain itu pula, ketersedian
internet di daerah pelosok yang buruk membuat banyak guru
pendidikan Katolik tidak dapat menggunakan media ajar sesuai tuntutan
zaman kini dan masih banyak masalah lainnya yang berkaitan dengan
akses perangkat komputer, internet dan juga infrastruktur yang belum
memadai.

E. Solusi atas Persoalan Integrasi Teknologi Digital dalam Pembelajaran
Pendidikan Katolik

Berkaitan dengan tantangan dan masalah yang disebutkan di atas,
terkait dengan integrasi teknologi digital dalam pendidikan Katolik pada
abad 21 ini, maka solusi yang dapat diberikan adalah demikian. Guru
pendidikan Katolik harus melakukan adaptasi terkait dengan perubahan dan
perkembangan zaman kini yang mana sesuai dengan tuntutan UU No. 20
Tahun 2003 yakni peka terhadap situasi zaman. Oleh sebab itu, pendidikan
Katolik juga mau tidak mau harus bergerak sesuai dengan perubahan
tersebut dengan mengikutsertakan para pendidik dalam aneka kegiatan
pemberdayaan guna meningkatkan kompetensi teknologi guru.

Guru pendidikan Katolik harus meluangkan waktu untuk mengikuti
aneka kegiatan pelatihan, pembinaan untuk meningkatkan pengetahuan dan
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juga keterampilan digital seperti mengikuti workshop, seminar dan lain
sebagainya. Selain itu, sebagai insan pembelajar, guru pendidikan Katolik
juga dapat belajar melalui rekan guru lainnya dalam komunnitas seperti
MGCMP (Musyawara Guru Mata Pelajaran) agar dapat berkolaborasi dan
belajar bersama terkait dengan aneka media dan metode pembelajaran yang
berhubungan dengan teknologi digital saat ini. Hal ini penting sebab
perubahan dan kemajuan dalam bidang pendidikan selalu berubah sesuai
dengan tuntutan dan perkembangan zaman.

Selain memberikan kesempatan kepada para guru pendidikan Katolik
untuk berpartisipasi dalam aneka kegiatan pelatihan, lembaga pendidikan
Katolik juga dapat menyediakan aneka fasilitas yang dapat digunakan untuk
mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran seperti mengadakan
laptop, proyektor, dan lain sebagainya agar dapat menciptakan iklim belajar
yang kretif dan menyenangkan bagi peserta didik. Pendidikan Katolik harus
dapat menerapkan model pembelajaran campuran atau blended learning
pada era kontemporer sebagai bentuk dari pengintegrasian teknologi pada
abad kini.

PENUTUP

Pengintegrasian teknologi digital dalam pembelajaran pendidikan Katolik
pada abad 21 ini sangat penting dilakukan oleh lembaga pendidikan Katolik
sebab teknologi digital merupakan sebuah ciri atau gaya hidup pada zaman
ini. Pendidikan Katolik harus membuka diri dan tanggap akan situasi
perubahan zaman saat ini dengan menjadikan teknologi sebagai sarana atau
media pewartaan dan juga pengajaran. Ini merupakan usaha atau upaya
lembaga pendidikan Katolik untuk mempertahankan eksistensinya di tengah
perubahan dan perkembangan zaman. Lembaga pendidikan Katolik dapat
mengintegrasikan teknologi digital dalam pembelajaran melalui metode dan
media pembelajaran di kelas.

Hal ini tentu saja dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran,
meningkatkan partisipasi aktif peserta didik, dan juga dapat melahirkan
motivasi belajar peserta didik. Berkaitan dengan hal tesebut, maka lembaga
pendidikan Katolik harus berusaha menyediakan aneka fasilitas untuk
mendukung proses pembelajaran Katolik dalam menggunakan teknologi
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digital serta menyediakan sumber daya manusia yang memadai dalam hal ini
pendidik agar memiliki kompetensi teknologi selain kompetensi guru yang
lainnya. Hal ini penting bagi lembaga pendidikan Katolik terutama dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran  serta
mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan dunia digital
yang selalu berkembang.
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BAGIAN VIII

PENDIDIKAN KATOLIK YANG RESPONSIF DAN ADAPTIF
TERHADAP PERKEMBANGAN SOSIAL MASYARAKAT

Kristina Wasiyati (kristinawasiyati@Qgmail.com)
ASM Marsudirini Santa Maria - Yogyakarta

ABSTRAK

Perkembangan sosial yang pesat di abad 21 menuntut pendidikan katolik
untuk responsif dan adaptif terhadap perubahan. Artikel ini bertujuan
mengeksplorasi upaya-upaya yang dilakukan pendidikan katolik agar dapat
beradaptasi terhadap perkembangan social masyarakat. Analisis mendalam
menunjukkan bahwa pendidikan katolik perlu memperkuat nilai-nilai
kristiani yang universal, mengintegrasikan kearifan lokal, serta
mengembangkan  kurikulum dan pedagogi kontekstual. Hal ini
memungkinkan pendidikan katolik tetap relevan dan berkontribusi positif
bagi masyarakat. Pendidikan katolik yang responsif dan adaptif dapat
menjadi model pendidikan holistik dan transformatif.

KATA KUNCI: pendidikan katolik, responsif, adaptif, perkembangan sosial,
kontekstual

PENDAHULUAN

Perubahan sosial yang cepat di abad 21 telah menciptakan berbagai
tantangan bagi dunia pendidikan, khususnya bagi pendidikan katolik.
Sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai-nilai kristiani, pendidikan katolik
dituntut untuk senantiasa responsif dan adaptif terhadap perkembangan
masyarakat (Grace, 2020). lsu strategis yang dihadapi adalah bagaimana
menjaga identitas, tradisi, dan ajaran katolik yang universal, sementara juga
mampu merespons konteks sosial, budaya, dan teknologi yang terus berubah
(D'Souza, 2021).

Fenomena empiris menunjukkan bahwa masyarakat abad 21 ditandai
dengan globalisasi, pluralisme, dan revolusi digital yang berdampak

108


mailto:kristinawasiyati@gmail.com

Menyongsong Pendidikan Katolik di Era Transformasi: Mengukir Generasi

Cerdas, Bermartabat dan Tangguh

signifikan pada berbagai aspek kehidupan (Franchi, 2021). Dalam konteks
ini, pendidikan katolik dihadapkan pada tantangan untuk mempersiapkan
peserta didik menghadapi kompleksitas dan ketidakpastian masa depan
(Shimabukuro, 2020). Hal ini membutuhkan pendekatan pendidikan yang
tidak hanya menekankan pada aspek akademik, melainkan juga
pengembangan nilai-nilai, keterampilan, dan karakter yang sesuai dengan
tuntutan zaman (Congregation for Catholic Education, 2020a).

Konsep-konsep kunci yang terkait dengan isu ini antara lain:
responsivitas, adaptabilitas, kontekstualisasi, kearifan lokal, dan
pembentukan karakter kristiani. Pendidikan katolik yang responsif berarti
mampu merespons secara tepat terhadap dinamika perubahan sosial,
budaya, dan teknologi (Grace, 2021). Adaptabilitas merujuk pada
kemampuan pendidikan katolik untuk beradaptasi dengan konteks yang
terus berubah, tanpa kehilangan esensi identitas dan ajaran kristiani
(D'Souza, 2021).

Kontekstualisasi mengacu pada upaya mengembangkan kurikulum,
pedagogi, dan praktik pendidikan yang selaras dengan realitas lokal dan
kebutuhan peserta didik (Franchi, 2021). Kearifan lokal mencakup
penghargaan dan integrasi terhadap nilai-nilai, tradisi, dan kearifan
masyarakat setempat dalam proses pendidikan (Congregation for Catholic
Education, 2020a). Pembentukan karakter kristiani menjadi tujuan utama
pendidikan katolik, yang menekankan pada pengembangan kebajikan,
moralitas, dan spiritualitas berdasarkan ajaran Kristus (Shimabukuro, 2020).

Dengan memahami isu strategis, fenomena empiris, dan konsep-konsep
kunci terkait, artikel ini akan mengeksplorasi bagaimana pendidikan katolik
dapat menjadi responsif dan adaptif terhadap perkembangan sosial
masyarakat di abad 21. Hal ini menjadi penting untuk memastikan bahwa
pendidikan katolik tetap relevan, memberikan kontribusi positif, dan
menjadi teladan bagi pembaruan masyarakat.

PEMBAHASAN

A. ldentitas dan Tantangan Pendidikan Katolik di Era Globalisasi

Di era globalisasi, pendidikan katolik perlu meneguhkan Komitmen
pada ldentitas Kristiani. Sebagai institusi pendidikan berbasis nilai-nilai

109



Menyongsong Pendidikan Katolik di Era Transformasi: Mengukir Generasi

Cerdas, Bermartabat dan Tangguh

kristiani, pendidikan katolik harus mampu meneguhkan komitmennya pada
identitas dan misi kristiani di tengah arus globalisasi yang kian masif (Franchi,
2021). Menurut Grace (2020), hal ini berarti menerjemahkan ajaran Kristus
yang universal ke dalam konteks sosial-budaya yang terus berubah, tanpa
kehilangan esensi spiritualitasnya.

Paus Fransiskus menekankan pentingnya inkulturasi iman dalam
proses ini, di mana pendidikan katolik perlu mendialogkan ajaran Kristus
dengan kearifan lokal (Congregation for Catholic Education, 2020b).
Dengan demikian, pendidikan katolik dapat mempertahankan identitas
kristiani yang kuat, sekaligus responsif terhadap realitas sosial-budaya yang
beragam. Dalam konteks Indonesia, D'Souza (2021) menegaskan bahwa
proses ini membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai,
tradisi, dan kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat. Hal ini
memungkinkan pendidikan katolik untuk menemukan titik temu antara
universalitas injil dan partikularitas budaya setempat.

Pada era ini, pendidikan katolik menghadapi tantangan sekularisasi dan
pluralisme masyarakat. Di samping tantangan mempertahankan identitas
kristiani, pendidikan katolik juga dihadapkan pada isu sekularisasi dan
pluralisme yang semakin menguat di masyarakat (Franchi, 2021). Menurut
Shimabukuro (2020), hal ini dapat mengancam pembentukan karakter,
spiritualitas, dan moralitas kristiani pada peserta didik. Untuk menghadapi
tantangan ini, pendidikan katolik perlu mengembangkan kurikulum dan
pedagogi yang efektif dalam membangun komitmen iman pada peserta
didik (Grace, 2021). Hal ini dapat dilakukan melalui pembiasaan praktik-
praktik kristiani, pendalaman Kitab Suci, serta pengembangan kepemimpinan
dan keteladanan guru yang kuat.

Di sisi lain, pendidikan katolik juga harus mampu menghargai dan
merespons keberagaman latar belakang peserta didik (Congregation for
Catholic Education, 2020a). Dengan demikian, sekolah katolik dapat
menjadi ruang dialogis yang memfasilitasi pertumbuhan iman di tengah
pluralisme masyarakat. Pendidikan katolik mengintegrasikan teknologi
digital dengan bijak. Selain tantangan identitas dan pluralisme,
perkembangan teknologi digital juga memberikan tantangan tersendiri bagi
pendidikan katolik (D'Souza, 2021). Guru katolik dituntut untuk melek
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digital (digital literacy) dan mampu mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran dengan bijak, tanpa mengorbankan dimensi humanistik dan
spiritual.

Menurut Congregation for Catholic Education (2020a), integrasi
teknologi dalam pendidikan katolik harus bertujuan memperkaya proses
pembelajaran,  meningkatkan  keterlibatan  peserta  didik, serta
mengembangkan keterampilan abad 21. Namun, hal ini perlu diimbangi
dengan upaya menanamkan nilai-nilai kristiani, seperti kasih, kejujuran, dan
tanggung jawab, agar peserta didik tidak tercerabut dari identitas mereka.

B. Integrasi Nilai-Nilai Kristiani dalam Konteks Lokal

Dalam rangka mengintegrasikan nilai-nilai kristiani dalam konteks
lokal, pendidikan katolik harus memahami kearifan lokal sebagai fondasi
inkulturasi iman. Proses integrasi nilai-nilai kristiani dalam konteks lokal
dimulai dengan upaya memahami secara mendalam kearifan-kearifan yang
dimiliki oleh masyarakat setempat (Franchi, 2021). Menurut Paus Fransiskus,
inkulturasi iman dalam pendidikan katolik mensyaratkan penghargaan dan
apresiasi terhadap keberagaman budaya (Congregation for Catholic
Education, 2020b). Hal ini sejalan dengan pandangan D'Souza (2021), yang
menegaskan bahwa pendidikan katolik harus berangkat dari konteks sosial-
budaya peserta didik, bukan sekadar mentransplantasi ajaran kristiani secara
generik.

Dalam konteks Indonesia yang kaya akan keberagaman, pendidikan
katolik perlu mengeksplorasi kearifan-kearifan lokal yang dapat memperkaya
pemahaman tentang iman kristiani (Grace, 2021) misalnya, konsep gotong
royong dalam masyarakat Jawa dapat diintegrasikan dengan ajaran Kristus
tentang solidaritas dan komunitas. Demikian pula, nilai-nilai memuliakan
alam dalam tradisi Sunda dapat memperkaya perspektif katolik tentang
stewardship lingkungan (Congregation for Catholic Education, 2020b).
Dengan memahami kearifan lokal secara mendalam, pendidikan katolik
dapat menemukan titik temu antara keuniversalan ajaran Kristus dan
partikularitas budaya setempat.

Pendidikan katolik juga harus menerjemahkan Ajaran Kristus dalam
Simbol dan Praktik Kontekstual. Setelah memahami kearifan lokal,
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pendidikan katolik perlu menerjemahkan ajaran Kristus ke dalam bahasa,
simbol, dan praktik yang akrab dengan konteks budaya peserta didik
(Franchi, 2021). Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat lebih mudah
memahami dan menghayati iman kristiani dalam kehidupan sehari-hari
(D'Souza, 2021) misalnya, penggunaan alat musik tradisional dalam liturgi
atau pembelajaran agama dapat membuat peserta didik merasa lebih dekat
dengan pengalaman iman mereka (Shimabukuro, 2020). Demikian pula,
praktik-praktik lokal seperti upacara adat atau tradisi lisan dapat
diakomodasi dalam pembelajaran nilai-nilai kristiani. Melalui proses dialogis
antara iman dan budaya, pendidikan katolik dapat menghadirkan ajaran
Kristus secara lebih bermakna dan kontekstual bagi peserta didik.

Pendidikan katolik harus berkolaborasi dengan semua pemangku
kepentingan dalam pengembangan kurikulum kontekstual. Integrasi nilai-
nilai kristiani dan kearifan lokal dalam pendidikan katolik membutuhkan
keterlibatan aktif dari seluruh pemangku kepentingan, termasuk guru, orang
tua, dan komunitas gereja (Grace, 2021). Melalui kolaborasi yang erat,
mereka dapat mengembangkan kurikulum, pedagogi, dan praktik
pendidikan yang benar-benar kontekstual dan bermakna bagi peserta didik.

Menurut Shimabukuro (2020), proses ini bukanlah upaya sinkretisme,
melainkan dialog yang meniscayakan kesetiaan pada identitas kristiani
sekaligus responsif terhadap dinamika sosial-budaya masyarakat. Dengan
demikian, pendidikan katolik dapat menjadi teladan bagi pembaruan dan
transformasi sosial yang didasarkan pada nilai-nilai injil.

C. Pengembangan Kurikulum dan Pedagogi Berbasis Kearifan Lokal

Agar responsif dan adaptif di abad 21 ini, pendidikan katolik harus
mengembangkan kurikulum dan pedagogi berbasis kearifan local. Untuk itu,
pendidikan katolik harus mengidentifikasi kearifan lokal yang relevan yang
dimulai dengan upaya mengidentifikasi nilai-nilai, tradisi, dan praktik-praktik
kearifan lokal yang relevan dengan ajaran kristiani (Franchi, 2021). Menurut
Grace (2021), proses ini harus dilakukan secara cermat dan mendalam untuk
memahami konteks sosial-budaya peserta didik.

Dalam konteks Indonesia yang kaya akan keberagaman budaya,
pendidikan katolik perlu menggali kearifan-kearifan lokal yang dapat
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memperkaya pemahaman peserta didik tentang iman kristiani (Congregation
for Catholic Education, 2020b) misalnya, konsep gotong royong dalam
masyarakat Jawa dapat diintegrasikan dengan ajaran Kristus tentang
solidaritas dan komunitas. Demikian pula, nilai-nilai memuliakan alam
dalam tradisi Sunda dapat memperkaya perspektif katolik tentang
stewardship lingkungan (D'Souza, 2021). Proses identifikasi ini harus
melibatkan para pemangku kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan
tokoh masyarakat, untuk memastikan bahwa kearifan lokal yang dipilih
benar-benar selaras dengan identitas kristiani dan konteks peserta didik
(Shimabukuro, 2020). Dengan demikian, pendidikan katolik dapat
memanfaatkan kekayaan budaya setempat secara bijak dan bermakna.

Pendidikan katolik juga harus mengintegrasikan kearifan lokal dalam
pengembangan kurikulum secara sistematis (Franchi, 2021). Menurut
Congregation for Catholic Education (2020b), proses ini harus memastikan
keseimbangan antara nilai-nilai kristiani yang universal dan partikularitas
budaya setempat misalnya, konsep gotong royong dapat diintegrasikan
dalam mata pelajaran agama, sosial, atau kewarganegaraan untuk
memperkuat pemahaman peserta didik tentang solidaritas kristiani (D'Souza,
2021). Demikian pula, nilai-nilai memuliakan alam dapat disisipkan dalam
pembelajaran sains atau pendidikan lingkungan untuk menumbuhkan
kepedulian terhadap ciptaan Tuhan. Selain itu, pendidikan katolik juga dapat
mengembangkan mata pelajaran atau modul khusus yang membahas
kearifan lokal dan menghubungkannya dengan ajaran kristiani (Grace,
2021). Hal ini dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami dan
menghargai warisan budaya mereka dalam kerangka iman katolik.

Pendidikan katolik perlu juga menerapkan pedagogi vyang
menghargai kearifan lokal dalam kurikulum; harus diimbangi dengan
penerapan pedagogi yang menghargai dan memanfaatkan konteks budaya
peserta didik (Shimabukuro, 2020) misalnya, guru dapat menggunakan
metode pembelajaran berbasis proyek (project-based) atau pembelajaran
berbasis masalah (problem-based) yang mengangkat isu-isu lokal. Dalam
proses ini, peserta didik didorong untuk menggali, menganalisis, dan
mengaplikasikan  kearifan lokal dalam memecahkan permasalahan
kontekstual (Franchi, 2021). Selain itu, guru juga dapat memanfaatkan cerita
rakyat, permainan tradisional, dan praktik-praktik budaya setempat sebagai
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media pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi peserta didik
(D'Souza, 2021).

Menurut Grace (2021), pendekatan pedagogis yang menghargai
kearifan lokal tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
peserta didik, tetapi juga membantu mereka untuk menghargai identitas
budaya, sekaligus mempertegas komitmen pada nilai-nilai kristiani. Dengan
demikian, pendidikan katolik dapat menjadi teladan bagi pembaruan dan
transformasi sosial yang didasarkan pada kearifan budaya lokal dan iman
kristiani.

D. Peran Kepemimpinan Sekolah Katolik dalam Adaptasi Perubahan

Kepemimpinan sekolah katolik berperan penting dalam beradaptasi
terhadap perubahan. Peran penting ini tercermin dalam Visi Kepemimpinan
Katolik dalam konteks Pendidikan yang didasarkan pada visi yang kaya akan
nilai-nilai Katolik yang mendorong pertumbuhan holistik peserta didik. Visi
ini mencakup komitmen untuk membentuk murid-murid menjadi warga
yang bertanggung jawab secara moral dan sosial (Groome, 2021).

Di era teknologi abad ke-21, kepemimpinan Katolik dihadapkan pada
tuntutan untuk memadukan nilai-nilai tradisional dengan tantangan modern.
Ini dapat dilakukan dengan cara:

1) memahami nilai-nilai katolik dalam konteks modern melibatkan
pemahaman mendalam tentang ajaran dan prinsip-prinsip Katolik serta
bagaimana dapat diinterpretasikan dan diterapkan dalam situasi dan
tantangan masa kini;

2) beradaptasi dengan kemajuan teknologi untuk memperkuat nilai-nilai
Katolik. Ini termasuk penggunaan media sosial, platform pembelajaran
daring, dan aplikasi spiritual untuk mendukung pembentukan moral dan
spiritual siswa;

3) kolaborasi dengan ahli pendidikan dan teknologi untuk memanfaatkan
pengetahuan dan keahlian mereka dalam mengintegrasikan nilai-nilai
Katolik dengan teknologi modern. Ini dapat meliputi pelatihan untuk
staf, pengembangan kurikulum yang relevan, dan implementasi inovasi
pendidikan yang sesuai dengan ajaran Katolik;
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4) membangun komunitas belajar yang dinamis di mana peserta didik, staf,
dan orang tua merasa didukung dalam memadukan nilai-nilai Katolik
dengan tantangan modern. Ini melibatkan kolaborasi aktif antara semua
anggota komunitas sekolah dan memanfaatkan teknologi sebagai alat
untuk memfasilitasi komunikasi dan pertukaran ide; 5) menyediakan
pelatihan dan dukungan yang berkelanjutan bagi staf dalam
menghadapi tantangan modern yang mencakup pelatihan tentang
penggunaan teknologi, pengembangan kurikulum yang relevan, dan
pemberdayaan staf untuk mengintegrasikan nilai-nilai Katolik dalam
praktik mereka sehari-hari.

Peran ini juga tampak pada Strategi Kepemimpinan untuk Membangun
Komunitas belajar yang dinamis. Kepemimpinan kolaboratif dan inklusif
penting untuk ditekankan dalam menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis di sekolah Katolik (Radtke, 2020). Ini melibatkan partisipasi aktif
dari semua anggota komunitas sekolah, dengan memanfaatkan teknologi
sebagai alat untuk memfasilitasi kolaborasi dan pertukaran ide.

Kepemimpinan kolaboratif dan inklusif itu penting karena
memungkinkan semua stakeholder, termasuk siswa, staf, orang tua, dan
anggota masyarakat lokal, untuk berkontribusi dalam proses pengambilan
keputusan dan pembangunan sekolah sehingga tercipta rasa kepemilikan
yang lebih besar dalam komunitas sekolah dan meningkatkan dukungan
untuk program-program pendidikan Katolik (Radtke, 2020); membuka pintu
bagi pertukaran ide dan pemikiran baru, yang dapat memicu inovasi dalam
pembelajaran dan pengajaran serta memungkinkan sekolah Katolik untuk
mengembangkan pendekatan yang lebih kreatif dan responsif terhadap
kebutuhan siswa dan tantangan pendidikan (Groome, 2021); menjadi sarana
untuk memperkuat nilai-nilai Katolik dalam kehidupan sehari-hari sekolah
melalui diskusi tentang bagaimana nilai-nilai Katolik dapat diterapkan dalam
pengambilan keputusan dan interaksi sehari-hari di sekolah (Boyle, 2022);
memungkinkan pembangunan komunitas sekolah yang kuat, di mana semua
anggota merasa didengar, dihargai, dan didukung sehingga tercipta
lingkungan belajar yang aman dan inklusif di mana siswa dapat tumbuh
secara holistik dan meraih potensi mereka sepenuhnya (Hunt, 2021).
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Peran penting lainnya tampak pada adanya integritas teknologi dalam
kurikulum berbasis nilai-nilai katolik. Integrasi teknologi dalam kurikulum
berbasis nilai-nilai Katolik ini penting di era digital (Boyle, 2022). Teknologi
dapat digunakan untuk memperkuat pengalaman spiritual dan moral peserta
didik melalui aplikasi doa digital atau platform pembelajaran daring yang
menekankan nilai-nilai Katolik. Integrasi teknologi ke dalam kurikulum
berbasis nilai-nilai Katolik merupakan sebuah tantangan yang menarik, tetapi
dapat diwujudkan dengan beberapa pendekatan kreatif. Ini bisa dilakukan
dengan pembuatan konten digital yang relevan dengan nilai-nilai katolik,
misalnya berupa video, presentasi multimedia, atau sumber daya digital
lainnya yang menggambarkan dan menerapkan konsep-konsep moral dan
spiritual dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Menurut Boyle (2022), teknologi dapat digunakan untuk memperkuat
pengalaman spiritual dan moral siswa dengan menyajikan materi
pembelajaran yang sesuai dengan ajaran Katolik; platform pembelajaran
daring yang mendukung pembentukan spiritual, misalnya platform yang
menyediakan akses ke sumber daya doa digital, bahan pembelajaran tentang
kehidupan santo-santa Katolik, atau forum diskusi tentang penerapan nilai-
nilai Katolik dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, ditekankan juga pentingnya teknologi sebagai alat untuk
memperkuat pengalaman spiritual siswa di luar kelas; pemanfaatan aplikasi
pendidikan untuk pembelajaran berbasis nilai-nilai katolik, misalnya, aplikasi
doa digital dapat digunakan untuk membantu siswa memperdalam praktik
spiritual mereka, sementara aplikasi khusus mempelajari kitab suci atau
biografi orang-orang suci dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang
ajaran Katolik; dan proyek kolaboratif yang menggabungkan teknologi
dengan nilai-nilai katolik, misalnya siswa dapat bekerja sama untuk
membuat video yang mengilustrasikan nilai-nilai seperti kasih sayang,
keadilan, dan pengampunan dalam kehidupan sehari-hari mereka, atau
mengembangkan permainan edukatif yang mengajarkan tentang kehidupan
santo-santa Katolik).

Dengan mengadopsi pendekatan-pendekatan ini, sekolah Katolik dapat
memanfaatkan teknologi untuk memperkuat dan memperluas pendidikan
nilai-nilai Katolik yang mendasar. Peran penting pendidikan katolik juga
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terwujud dalam upaya Pengembangan profesional untuk kepemimpinan
yang efektif. Pengembangan profesional yang berkelanjutan penting untuk
memastikan bahwa staf sekolah terus menerapkan praktik terbaik dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Katolik dengan teknologi pendidikan yang
mutakhir (Hunt, 2021). Ini menunjukkan perlunya komitmen untuk
pelatihan dan pembinaan yang berkelanjutan dalam kepemimpinan sekolah
Katolik karena dapat mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang
sesuai dengan tuntutan zaman.

Ini termasuk keterampilan dalam mengelola perubahan, memimpin
kolaborasi, dan memfasilitasi pembelajaran yang efektif. Pelatihan yang
terus-menerus penting untuk memastikan bahwa pemimpin sekolah Katolik
tetap berada di garis depan dalam menghadapi tantangan pendidikan
modern (Hunt, 2021). Lebih lanjut, Boyle (2022) menyatakan bahwa
pelatihan dan pembinaan yang berkelanjutan dapat mengintegrasikan nilai-
nilai katolik dalam praktik kepemimpinan, termasuk memastikan bahwa
keputusan dan tindakan kepemimpinan didasarkan pada prinsip-prinsip
moral dan etika Katolik, memastikan bahwa kepemimpinan sekolah Katolik
tetap setia pada misi dan identitas Katolik; dapat mendorong inovasi dan
perbaikan berkelanjutan, termasuk memahami perkembangan teknologi
pendidikan terbaru dan cara mengintegrasikannya dalam pembelajaran.

Pelatihan berkelanjutan juga penting dalam memfasilitasi inovasi dalam
kurikulum dan metode pengajaran yang sesuai dengan nilai-nilai Katolik;
serta dapat mendukung kesejahteraan probadi dan professional, termasuk
pengembangan keterampilan manajemen stres, kepemimpinan yang berbasis
empati, dan membangun keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi, serta menekankan perlunya mendukung pemimpin sekolah Katolik
secara holistik, termasuk dukungan dalam pengembangan kesejahteraan fisik,
mental, dan spiritual mereka. Dengan demikian, keselarasan antara visi
Katolik, praktik pendidikan, dan teknologi tetap menjadi kunci dalam
memastikan bahwa sekolah Katolik dapat terus menjadi agen transformasi
yang relevan dalam dunia modern.

E. Pengembangan Profesional Guru Katolik untuk Menjawab Abad 21
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Peran Guru Katolik dalam Abad 21 mengalami transformasi dari
penyampai informasi ke fasilitator pembelajaran yang mendorong peserta
didik untuk aktif, mandiri, dan mengembangkan potensi diri (Schleicher,
2021). Guru harus mampu merancang pembelajaran yang berpusat pada
murid, menggunakan pendekatan kolaboratif, dan memanfaatkan teknologi
secara efektif. Selain itu, guru harus mampu membangun karakter peserta
didik yang berintegritas dan berempati, bermoral, dan memiliki kepedulian
sosial (Rymarz, 2020). Guru harus menjadi teladan dan mengintegrasikan
nilai-nilai Katolik dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Guru juga harus
mengintegrasikan nilai-nilai katolik dalam kurikulum dan pembelajaran di
sekolah katolik agar dapat merefleksikan dan memperkuat identitas Katolik.
Guru dituntut untuk mengintegrasikan nilai-nilai Katolik, seperti kasih,
keadilan, dan pelayanan, dalam setiap mata pelajaran dan kegiatan
pembelajaran (Congregation for Catholic Education, 2020a).

Sementara itu, guru katolik di era digital harus memiliki kompetensi
yang diperlukan. Guru harus menguasai teknologi pembelajaran digital yang
diintegrasikan ke dalam pembelajaran, mulai dari pemanfaatan platform
online, penggunaan perangkat teknologi, hingga pengembangan konten
digital yang menarik (Saxena, 2022). Guru juga harus mampu berpikir kritis,
kreatif, dan inovatif agar dapat merancang pembelajaran yang mendorong
murid-murid untuk mengembangkan keterampilan abad 21 (Petty, 2021).
Guru harus mampu memfasilitasi murid dalam menghadapi masalah
kompleks dan mencari solusi yang inovatif. Selain itu, guru wajib
mengembangkan kemampuan kolaborasi dan komunikasi dengan sesama
guru, orang tua, dan pemangku kepentingan lainnya untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran (Darling-Hammond, 2022). Kemampuan komunikasi
yang efektif juga diperlukan untuk membangun hubungan yang baik dengan
murid dan memfasilitasi pembelajaran yang interaktif.

Di Era Disrupsi ini, sudah menjadi kewajiban guru untuk mampu
mengatasi tantangan arus informasi dan digitalisasi untuk menghadapi
tantangan arus informasi yang cepat dan digitalisasi yang masif di abad 21.
Guru perlu membantu peserta didik untuk kritis dan bijak dalam
menggunakan teknologi, serta memilah informasi yang benar dan relevan
(Seligman, 2022). Di sisi lain, guru juga perlu memperkuat identitas katolik
dalam pendidikan agar tetap relevan di tengah perubahan zaman. Sekolah
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Katolik perlu menekankan nilai-nilai Katolik, pembentukan karakter, dan
spiritualitas dalam kurikulum dan praktik pembelajaran (Congregation for
Catholic Education, 2021). Selain itu, guru berperan penting untuk
mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi perubahan yang cepat
dan kompleks di abad 21. Guru perlu membekali peserta didik dengan
kemampuan adaptasi, ketahanan mental, dan semangat pelayanan
(Fraunfelder, 2022).

Sebagai pembelajar sepanjang hayat (/onglife learner), guru harus
memiliki kesadaran dan semangat untuk selalu mengembangkan
profesionalismenya secara  berkelanjutan (continuous  professional
development) dengan mengikuti pelatihan dan pengembangan berbasis
kebutuhan guru yang harus dirancang berdasarkan analisis kebutuhan dan
kesenjangan kompetensi para guru (Avalos, 2021). Hal ini penting untuk
memastikan guru mendapatkan peningkatan keterampilan yang sesuai
dengan tuntutan pembelajaran di abad 21. Guru juga harus melakukan
refleksi dan evaluasi praktik pembelajaran secara berkala terhadap praktik
pembelajaran yang dilakukan. Proses ini memungkinkan guru untuk
mengidentifikasi area perbaikan dan terus meningkatkan kualitas
pembelajaran (Schén, 2021). Tuntutan lainnya adalah guru harus mampu
berkolaborasi dan bertukar pengalaman antarguru dan sekolah katolik
(Fullan, 2022). Hal ini mendorong terjadinya pembelajaran kolektif dan
perbaikan praktik pembelajaran secara berkelanjutan.

PENUTUP

Pendidikan Katolik di abad 21 dihadapkan pada tantangan-tantangan
baru yang menuntut para guru untuk terus mengembangkan profesionalisme
mereka. Sebagai agen perubahan, guru katolik memainkan peran vital dalam
mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi dinamika masyarakat
yang terus berubah. Transformasi peran guru dari penyampai informasi
menjadi fasilitator pembelajaran membutuhkan kompetensi baru, seperti
penguasaan teknologi digital, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta
kemampuan  berkolaborasi. Guru  katolik juga harus mampu
mengintegrasikan  nilai-nilai  katolik dalam  kurikulum dan praktik
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pembelajaran, sehingga membentuk karakter murid yang berintegritas dan
berempati.

Di tengah derasnya arus informasi dan digitalisasi, pendidikan katolik
perlu memperkuat identitas dan relevansinya dengan menyeimbangkan
antara nilai-nilai katolik dan tuntutan perkembangan zaman. Guru katolik
dituntut untuk membantu murid-murid menghadapi tantangan disrupsi,
memfiltrasi informasi yang reliabel, serta mempersiapkan mereka untuk
beradaptasi dengan perubahan yang cepat. Pengembangan profesional
berkelanjutan bagi guru katolik menjadi kunci agar mereka dapat terus
meningkatkan kompetensi dan praktik pembelajaran yang efektif. Melalui
pelatihan berbasis kebutuhan, refleksi praktik, serta kolaborasi antar guru
dan sekolah Katolik, para guru dapat memperkuat kapasitas diri dan
memberikan dampak positif bagi peserta didik.

Pada akhirnya, pendidikan katolik yang responsif dan adaptif terhadap
perkembangan sosial masyarakat merupakan keniscayaan di abad 21. Guru
katolik tidak hanya bertugas mentransfer pengetahuan, melainkan juga
membangun karakter, menanamkan nilai-nilai katolik, serta membekali
generasi muda dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi
masa depan. Sebagaimana ditegaskan oleh Paus Fransiskus, Pendidikan
adalah salah satu cara terbaik untuk mengubah dunia. Dengan membentuk
pikiran dan hati manusia, kita dapat membangun peradaban cinta kasih dan
solidaritas. Tugas mulia ini menuntut dedikasi, kreativitas, dan keberanian
para guru katolik untuk terus berinovasi dan mengembangkan
profesionalisme mereka.
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BAGIAN IX

VISI BARU PENDIDIKAN KATOLIK: HOLISTIK,
EKOLOGIS, INKLUSIF, DAN BERKEADILAN SOSIAL

Hermania Bhoki (srcarolasmg@gmail.com)
STP Reinha Larantuka - Flores Timur

ABSTRAK

Artikel ini menguraikan pentingnya transformasi pendidikan Katolik dengan
pendekatan holistik, ekologis, inklusif, dan berkeadilan sosial untuk
menghadapi tantangan global. Latar belakangnya adalah kebutuhan untuk
membentuk pemimpin masa depan yang peduli pada masyarakat dan
lingkungan. Tujuannya adalah mengembangkan individu secara utuh,
menanamkan kesadaran ekologis, membuka akses pendidikan bagi semua,
dan memberdayakan kaum marginal. Hasil yang diharapkan adalah
terbentuknya generasi muda dengan visi transformatif, keterampilan
kepemimpinan, kepekaan sosial, dan komitmen menjaga keberlanjutan
alam. Kesimpulannya, pendidikan Katolik yang holistik, inklusif, ekologis,
dan berkeadilan sosial dapat mencetak pemimpin masa depan yang
membawa perubahan positif bagi kemanusiaan dan kelestarian lingkungan
hidup.

KATA KUNCI : Pendidikan Katolik, Holistik, Ekologis, Inklusif, Keadilan
Sosial

PENDAHULUAN

Isu pendidikan global yang terus berkembang mendesak untuk
mentransformasi pendekatan pendidikan Katolik agar selaras dengan
tantangan zaman. Pendidikan Katolik dihadapkan pada kebutuhan untuk
mencetak generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga memiliki integritas moral, kepekaan ekologis, dan komitmen untuk
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mewujudkan masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan. Visi pendidikan
Katolik yang baru harus bersifat holistik, ekologis, inklusif, dan berkeadilan
sosial sebagai respons terhadap kebutuhan untuk menciptakan pemimpin
masa depan yang memiliki kepekaan akan kebutuhan masyarakat luas serta
komitmen untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup.

Perkembangan visi pendidikan Katolik yang holistik, ekologis, inklusif,
dan berkeadilan sosial didorong oleh berbagai faktor global dan tuntutan
zaman. Visi pendidikan Katolik yang holistik terkait dengan kebutuhan untuk
mengembangkan individu secara utuh, tidak hanya dari segi intelektual,
tetapi juga spiritual, emosional, dan fisik yang selaras dengan ajaran Yesus
Kristus yang menekankan pengembangan diri secara menyeluruh. Visi
pendidikan Katolik yang ekologis terkait dengan krisis lingkungan hidup
yang semakin mengkhawatirkan, seperti perubahan iklim, kehilangan
keanekaragaman hayati, dan pencemaran lingkungan, menuntut adanya
pendidikan yang menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab ekologis
(Purnomo, 2020). Sebagaimana ditegaskan oleh Paus Fransiskus dalam
ensikliknya Laudato Si’' (2015) bahwa penting manusia menjaga keutuhan
ciptaan (Francesco, 2015).

Visi pendidikan Katolik yang inklusif terkait dengan tuntutan
akan inklusivitas dalam pendidikan Katolik yang semakin menguat,
sehingga mau tidak mau pendidikan harus terbuka bagi semua
individu tanpa membedakan latar belakang sosial, ekonomi, atau
kemampuan sebagai manifestasi dari ajaran Kristus tentang cinta kasih
dan penerimaan tanpa syarat (Jewish Theological Seminary, 2023)

Visi pendidikan Katolik yang berkeadilan sosial terkait dengan
kemendesakan akan kebutuhan untuk mempromosikan keadilan sosial guna
mengatasi masalah ketimpangan sosial dan marginalisasi dalam masyarakat,
sehingga pendidikan Katolik dapat menjadi alat pemberdayaan bagi kaum
marginal dan upaya untuk menciptakan keadilan dan kesetaraan bagi semua
orang dalam masyarakat (Pietrzak, 2017; Wodon, 2020).

Transformasi pendidikan Katolik menuju pendekatan yang holistik,
ekologis, inklusif, dan berkeadilan sosial merupakan suatu keharusan untuk
menghadapi tantangan global terkini dan mempersiapkan generasi muda
menjadi pemimpin masa depan yang mampu membawa perubahan positif
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bagi kemanusiaan dan kelestarian lingkungan hidup. Pendekatan ini sejalan
dengan ajaran  Gereja  Katolik yang menekankan pentingnya
mengembangkan manusia seutuhnya, menjaga keutuhan ciptaan,
mempromosikan keadilan sosial, dan menghargai martabat manusia secara
universal (Bhoki, 2023).

PEMBAHASAN

A. Mengembangkan Pemimpin Masa Depan: Pendekatan Holistik dalam
Pendidikan Katolik

Pendidikan Katolik memiliki bertanggung jawab penuh dalam
pengembangan generasi muda menjadi pemimpin masa depan yang mampu
menghadapi tantangan global terkini dengan bijaksana dan berintegritas.
Pencapaian maksud mulia tersebut membutuhkan pendekatan holistik yang
berfokus pada pengembangan seluruh aspek manusia yang meliputi aspek
intelektual, spiritual, emosional, fisik, dan sosial. Penerapan pendekatan
holistik dalam pendidikan Katolik tidak hanya mentransfer pengetahuan
akademis, tetapi juga membentuk karakter dan mengembangkan potensi diri
peserta didik secara utuh (Grace, 2010).

Pendidikan dengan  pendekatan  holistik  bertujuan  untuk
mengembangkan seluruh potensi manusia secara seimbang dan harmonis
dimana pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek intelektual saja, tetapi
juga aspek spiritual, emosional, fisik, dan sosial. Pendidikan dengan
pendekatan holistik tersebut sejalan dengan visi pendidikan Katolik yang
menekankan pentingnya mengembangkan manusia seutuhnya sesuai dengan
ajaran Yesus Kristus (Moreira-Almeida et al., 2006).

Pendekatan holistik dalam Pendidikan katolik untuk pengembangan
spiritual, emosional, mempromosikan gaya hidup yang sehat dan aktif, dan
pengembangan aspek sosial dan keterampilan kepemimpinan. Pendidikan
Katolik memiliki tanggung jawab untuk memfasilitasi pertumbuhan dan
pengembangan spiritual peserta didik dengan cara menanamkan nilai-nilai
Kristiani seperti cinta kasih, keadilan, dan solidaritas, serta membantu peserta
didik membangun hubungan yang baik dan bermakna dengan Tuhan.
Pendekatan tersebut mendorong peserta didik tidak hanya memperoleh
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pengetahuan akademis, tetapi juga mengembangkan kekuatan spiritualnya
untuk siap menjadi pemimpin Katolik yang bijaksana dan berkarakter.

Pendidikan Katolik memperhatikan pengembangan aspek emosional,
dengan cara mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik, seperti
kesadaran diri, manajemen emosi, empati, dan keterampilan sosial untuk
menyiapkan mereka menjadi pemimpin masa depan yang mampu
membangun hubungan yang kuat dengan orang lain, memotivasi tim, dan
mengambil keputusan yang bijak (Rossiter, 2003; Lapsley & Kelley, 2022).

Pendidikan Katolik juga harus mempromosikan gaya hidup sehat dan
aktif secara fisik, artinya pendidikan Katolik memberi ruang dan waktu bagai
peserta didik mengintegrasikan aktivitas fisik dengan berolahraga dan
konsumsi makanan dengan nutrisi yang seimbang agar peserta didik siap
menjadi pemimpin masa depan yang memiliki stamina dan energi yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan kepemimpinan.

Pendidikan Katolik mengembangkan aspek sosial dan keterampilan
kepemimpinan melalui penanaman nilai-nilai keadilan sosial, solidaritas, dan
kepedulian terhadap kaum marginal. Pengembangan aspek sosial dan
keterampilan kepemimpinan tersebut mendorong peserta didik terbentuk
memiliki kepekaan sosial dan komitmen untuk memperjuangkan keadilan
serta kesejahteraan masyarakat. Keterampilan kepemimpinan seperti
komunikasi efektif, pemecahan masalah, dan kerja sama tim juga perlu
dikembangkan agar peserta didik dapat menjadi pemimpin yang efektif di
masa depan (Moreira-Almeida et al., 2006)

Pendekatan holistik dalam pendidikan Katolik dapat diwujudkan
melalui berbagai strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,
seperti proyek kolaboratif, diskusi kelompok, studi kasus, dan kegiatan
pengabdian masyarakat. Kurikulum pendidikan Katolik juga harus dirancang
secara integratif, di mana setiap mata pelajaran tidak hanya berfokus pada
pengetahuan akademis, tetapi juga mengintegrasikan aspek-aspek lain seperti
nilai-nilai spiritual, kecerdasan emosional, dan kepekaan sosial (Komatsu et
al., 2021).

Penting bagi guru, orang tua siswa dan komunitas masyarakat lainnya
membangun kolaborasi dalam menciptakan lingkungan belajar yang holistik.
Guru harus menjadi teladan dalam mengintegrasikan aspek-aspek holistik

127



Menyongsong Pendidikan Katolik di Era Transformasi: Mengukir Generasi

Cerdas, Bermartabat dan Tangguh

dalam proses pembelajaran, sementara orang tua dan komunitas berperan
dalam mendukung dan memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah
(Garcia et al., 2020).

P.enerapan pendekatan holistik dalam pendidikan Katolik,
memungkinkan pengembangan pemimpin masa depan yang memiliki
kecerdasan intelektual, kekuatan spiritual, kecerdasan emosional, kesehatan
fisik, dan kepekaan sosial. Pemimpin-pemimpin dengan kapasitas yang
diharapakan seperti ini akan mampu menghadapi tantangan global dengan
bijaksana, memimpin dengan integritas, dan memperjuangkan keadilan serta
kesejahteraan masyarakat. Pendekatan holistik akan memastikan bahwa
pendidikan Katolik tidak hanya menghasilkan siswa yang cerdas, tetapi juga
pribadi yang utuh, berkarakter, dan siap untuk menjadi agen perubahan
positif di dunia

B. Harmonisasi Manusia dan Alam: Integrasi Pendidikan Ekologis dalam
Kurikulum Katolik

Krisis lingkungan hidup global yang semakin mengkhawatirkan
mendorong pendidikan Katolik untuk mengemban tanggung jawab besar
dalam menanamkan kesadaran dan kepedulian ekologis kepada generasi
muda. Integrasi pendidikan ekologis dalam kurikulum Katolik menjadi sangat
penting untuk menciptakan harmonisasi antara manusia dan alam, serta
membangun fondasi bagi masa depan manusia dan alam yang berkelanjutan
(Bhoki & Pudjiarti 2022; Bhoki, 2023).

Pendidikan ekologis dalam konteks pendidikan Katolik tidak hanya
berfokus pada pengetahuan tentang lingkungan hidup, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai spiritual dan etika lingkungan yang sejalan dengan
ajaran Katolik. Spiritualitas ekologis merupakan kunci untuk membangun
hubungan yang harmonis antara manusia dan alam. Karena itu penting bagi
manusia menghargai dan merawat ciptaan Tuhan dengan penuh kasih dan
tanggung jawab (Bhoki, 2023). sebagaimana seruan Paus Fransiskus dalam
ensikliknya Laudato $i' pada tahun 2015 menjadi tonggak penting dalam
mempromosikan pendidikan ekologis versi Katolik.

Dalam ensiklik ini, Paus Fransiskus menyerukan kepada seluruh umat
manusia untuk menjaga keutuhan ciptaan dan mengambil tindakan konkret
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dalam melindungi planet bumi rumah bersama semua makhluk hidup
(Fransiskus, 2015). Ensiklik ini menjadi landasan bagi pengembangan
pendidikan ekologis dalam kurikulum Pendidikan Agama Katolik di seluruh
dunia.

Pendidikan ekologis dalam konteks Katolik harus mencakup tiga aspek
utama yakni, pengetahuan, nilai-nilai, dan Tindakan (Bhoki, Pudjiarti, et al.,
2022). Pengetahuan tentang isu-isu lingkungan hidup, seperti perubahan
iklim, kehilangan keanekaragaman hayati, polusi, dan kelangkaan sumber
daya alam harus ditanamkan dalam diri peserta didik. Peserta didik harus
ditanamkan nilai-nilai spiritual dan etika lingkungan yang sejalan dengan
ajaran Katolik, seperti penghargaan terhadap ciptaan Tuhan, tanggung
jawab untuk merawat alam agar alam dapat menyediakan diri menjadi
tempat yang nyaman bagi kehidupan generasi makhluk hidup yang akan
datang. Peserta didik juga harus didorong untuk mengambil tindakan nyata
dalam melestarikan lingkungan hidup, seperti mengurangi konsumsi energi,
mendaur ulang sampah, dan berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian alam
untuk bonum commune semesta jagat (Kopnina, 2020; Bhoki, 2023).

Integrasi pendidikan ekologis dalam kurikulum Pendidikan Agama
Katolik dapat dilakukan melalui berbagai strategi pembelajaran. Salah satu
pendekatan yang efektif adalah pembelajaran berbasis proyek (project-based
learning) yang mendorong peserta didik dapat terlibat dalam proyek-proyek
nyata yang berhubungan dengan isu-isu lingkungan hidup, seperti
mengembangkan kebun sekolah, melakukan kampanye dan menunjukkan
teladan dalam menghemat pemakaian energi, atau berpartisipasi dalam
kegiatan reboisasi (Bhoki, et.al., 2022; Bhoki, et.al., 2022; Bhoki, 2023)
Pendekatan tersebut juga dapat digunakan untuk membantu peserta didik
memahami kompleksitas isu-isu lingkungan hidup dan mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah sebagai solusinya.

Dalam pendekatan ini, peserta didik dihadapkan pada studi kasus atau
masalah nyata terkait lingkungan hidup, seperti pengelolaan sampah,
konservasi air, langkahnya air bersih, kebakaran hutan, gas rumah kaca,
polusi udara, pemanasan global yang ekstrim atau dampak pertambangan
terhadap ekosistem (Bhoki, et.al., 2022; Bhoki, 2023; Bhoki & Pudjiarti
2022; Bhoki, et. al., 2022). Pendidikan ekologis dalam kurikulum
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Pendidikan Agama Katolik dapat berkolaborasi dengan organisasi lingkungan
hidup dan komunitas lokal organisasi peduli lingkungan hidup untuk
mengatasi problem ekologis.

Kemitraan dengan organisasi lingkungan hidup dapat memberikan
pengalaman belajar yang otentik dan bermakna bagi peserta didik untuk
terlibat dalam kegiatan lapangan, seperti pemantauan kualitas air,
inventarisasi keanekaragaman hayati, atau kampanye peduli lingkungan
(Bhoki, et.al., 2022; Bhoki, et. al., 2022; Bhoki & Pudjiarti, 2022).
Pendidikan ekologis dalam kurikulum Katolik juga harus mengintegrasikan
aspek spiritualitas dan nilai-nilai Kristiani untuk menjadi landasan yang kuat
untuk mempromosikan kepedulian terhadap lingkungan hidup. Konsep
seperti ciptaan Tuhan, penatalayanan, dan kasih kepada sesama dan alam
semesta dapat menjadi inspirasi bagi peserta didik untuk menjadi pelindung,
perawat, pemelihaaran dan penjaga alam. Guru dapat mengintegrasikan
aspek spiritualitas dan nilai-nilai Kristiani melalui refleksi, doa, dan diskusi
tentang ajaran Gereja Katolik yang berhubungan dengan lingkungan hidup
(Bhoki, et.al., 2022; Bhoki, et. al., 2022; Bhoki, et. al., 2023; Bhoki &
Pudjiarti, 2022).

Selain itu, kurikulum pendidikan Katolik juga harus mendorong
pengembangan kecerdasan ekologis (ecological intelligence) pada peserta
didik untuk memahami hubungan timbal balik antara manusia dan alam,
serta mengambil tindakan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan
hidup. Kecerdasan ini melibatkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik,
seperti pengetahuan tentang ekosistem, empati terhadap makhluk hidup
lainnya dan keterampilan dalam menerapkan prinsip-prinsip perawatan
bumi untuk keberlanjutan lingkungan hidup Pengembangan kecerdasan
ekologis dalam pendidikan Katolik dapat mengintegrasikan kegiatan-
kegiatan seperti observasi alam, simulasi ekosistem, atau desain proyek
ramah lingkungan. Peserta didik diajak untuk melakukan refleksi dan diskusi
tentang hubungan manusia dengan alam, serta dampak perilaku manusia
terhadap lingkungan hidup, baik perilaku positif maupun negative
(Prasetiawati, 2022).

Pendekatan holistik dalam pendidikan Katolik menjadi sangat penting
dalam mengintegrasikan pendidikan ekologis ke dalam kurikulum.
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Pendekatan holistik memandang pendidikan ekologis tidak hanya sebagai
transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan nilai-nilai, sikap, dan
perilaku yang harmonis dengan alam. Pendekatan ini menekankan
pentingnya mengembangkan seluruh aspek manusia, baik spiritual,
intelektual, emosional, maupun fisik, dalam kaitannya dengan lingkungan
hidup Bhoki & Pudjiarti, 2022; Bhoki, et.l., 2022; Bhoki, 2023).

Pengintegrasian pendidikan ekologis dalam kurikulum Katolik melalui
berbagai strategi pembelajaran, kolaborasi dengan komunitas, dan
pendekatan holistik dapat membantu peserta didik memahami dan
menghargai hubungan mereka dengan alam. Peserta didik akan memiliki
pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi
warga dunia yang bertanggung jawab, serta menjadi agen perubahan dalam
mewujudkan masa depan planet bumi yang berkelanjutan dalam
keharmonisan hubungan antara manusia dan alam (Bhoki, et.al., 2022;
Bhoki, et. al., 2022; Bhoki & Pudjiarti, 2022; Bhoki, 2023).

C. Membuka Pintu llmu: Pendidikan Katolik yang Inklusif untuk Semua

Upaya untuk mewujudkan visi pendidikan Katolik yang berkeadilan
dan mencerminkan nilai-nilai Kristiani sesuai dengan ajaran Yesus Kristus
yang menekankan cinta kasih, penerimaan, dan penghargaan terhadap
sesama manusia tanpa syarat. Inklusivitas menjadi aspek yang sangat penting
untuk diimplementasikan dalam pendidikan Katolik untuk menerima semua
individu tanpa membedakan latar belakang sosial, ekonomi, kemampuan,
atau identitas dihargai sebagai citra Allah.

Prinsip inklusivitas dalam pendidikan Katolik tidak hanya berfokus
pada penerimaan peserta didik dari berbagai latar belakang, tetapi juga
mencakup upaya untuk menghilangkan hambatan-hambatan yang dapat
menghalangi akses dan partisipasi mereka dalam proses pendidikan seperti
hambatan fisik, hambatan sosial-ekonomi, serta hambatan terkait kurikulum
dan praktik pengajaran. Hambatan fisik, diatasi oleh sekolah-sekolah Katolik
dengan menyediakan fasilitas dan akomodasi yang memadai untuk peserta
didik berkebutuhan khusus atau disabilitas dengan membangun infrastruktur
yang aksesibel, seperti akses untuk kursi roda, toilet khusus, dan peralatan
bantuan belajar yang sesuai (Ubani et al., 2020).
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Hambatan sosial-ekonomi, diatasi dengan mempromosikan keadilan
dan memberikan kesempatan yang setara bagi semua peserta didik, terlepas
dari latar belakang keluarga atau status ekonomi. Sekolah-sekolah Katolik
dapat menawarkan beasiswa atau bantuan keuangan bagi peserta didik dari
keluarga kurang mampu, serta memberikan dukungan dan sumber daya
yang diperlukan untuk memastikan keberhasilan akademik mereka (Grace,
2022).

Selain itu, kurikulum dan praktik pengajaran dalam pendidikan Katolik
juga harus dirancang dengan mempertimbangkan keragaman peserta didik
(Grace, 2022). Guru-guru Katolik harus mengembangkan pendekatan
pedagogi yang responsif secara budaya, di mana mereka mengakui dan
menghargai latar belakang budaya, bahasa, dan pengalaman hidup peserta
didik dengan mengintegrasikan perspektif dan kontribusi dari berbagai
budaya ke dalam kurikulum, serta menggunakan metode pengajaran yang
memfasilitasi partisipasi dan keterlibatan peserta didik dari berbagai latar
belakang. Sekolah-sekolah Katolik harus menciptakan lingkungan yang
terbuka dan menghormati kebebasan beragama, serta mempromosikan
dialog antar-iman yang membangun pemahaman dan penghargaan terhadap
perbedaan (Bhoki, et al., 2022; Bhoki & Pudjiarti, 2022; Bhoki, 2023).

Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk mewujudkan
pendidikan Katolik yang inklusif adalah dengan mengembangkan kurikulum
yang menyoroti nilai-nilai universal seperti keadilan, perdamaian, dan
penghargaan terhadap martabat manusia dengan menjembatani perbedaan-
perbedaan dan menciptakan rasa kebersamaan serta pemahaman antar-
budaya.

Kolaborasi dengan komunitas lokal dan organisasi masyarakat sipil
juga menjadi aspek penting dalam mewujudkan pendidikan Katolik yang
inklusif. Kemitraan dengan organisasi yang memperjuangkan hak-hak kaum
disabilitas, kelompok minoritas dan terpinggirkan dapat memberikan
wawasan dan perspektif baru bagi sekolah-sekolah Katolik dalam upaya
menciptakan lingkungan yang lebih inklusif.

Guru-guru Katolik dalam proses pembelajaran harus menjadi teladan
dalam mempraktikkan sikap inklusif dan mempromosikan penghargaan
terhadap keragaman dengan mengembangkan strategi pengajaran yang
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melibatkan semua peserta didik, menghargai kontribusi mereka, dan
membangun rasa komunitas di dalam kelas (Faas et al., 2020). Sekolah-
sekolah Katolik harus membangun kemitraan yang kuat dengan orang tua
dan keluarga, serta melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan
terkait pendidikan anak-anak mereka.

Pengimplementasian prinsip inklusivitas dalam pendidikan Katolik
dapat menciptakan lingkungan belajar yang terbuka, menghargai
keragaman, dan memberikan kesempatan yang setara bagi semua individu
untuk mengakses pendidikan berkualitas sebagai cara mempersiapkan
generasi muda untuk menjadi warga dunia yang penuh kasih, saling
menghormati, dan mampu membangun masyarakat yang lebih adil dan
damai.

D. Mewujudkan  Keadilan Sosial melalui  Pendidikan  Katolik:
Memberdayakan Kaum Marginal

Salah satu aspek fundamental dalam ajaran Gereja Katolik adalah
memperjuangkan keadilan sosial dan melindungi hak-hak kaum marginal
sejalan dengan nilai-nilai Kristiani seperti cinta kasih, solidaritas, dan
penerimaan tanpa syarat (Mills et al., 2019). Pendidikan Katolik memiliki
tanggung jawab besar untuk memberdayakan kelompok-kelompok yang
kurang beruntung dalam masyarakat.

Pendidikan Katolik yang berkeadilan sosial dapat membantu
mengurangi kesenjangan dan memastikan bahwa setiap individu memiliki
akses yang setara terhadap peluang dan sumber daya. Pendidikan Katolik
harus menjadi alat untuk mempromosikan kesetaraan, menghapuskan
diskriminasi, dan memberdayakan kaum marginal sehingga mereka dapat
mencapai potensi penuh dan berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat
(Pherali, 2023). Salah satu kelompok yang sering mengalami marginalisasi
dalam konteks pendidikan adalah anak-anak dari keluarga kurang mampu
secara ekonomi. Kemiskinan dapat menjadi hambatan besar bagi akses dan
keberhasilan pendidikan. Anak-anak dari keluarga miskin seringkali
menghadapi tantangan seperti kurangnya sumber daya belajar, lingkungan
yang tidak mendukung, atau tekanan untuk bekerja demi membantu
keluarga mereka.
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Pendidikan Katolik harus mengatasi tantangan ini dengan
menyediakan dukungan finansial dan sumber daya yang diperlukan untuk
memastikan bahwa anak-anak dari keluarga kurang mampu dapat
mengakses pendidikan berkualitas dapat dilakukan melalui program
beasiswa, bantuan biaya sekolah, atau menyediakan buku, peralatan, dan
fasilitas belajar yang memadai bagi mereka (Lusk & Corbett, 2021).

Pendidikan Katolik juga harus mempromosikan model pembelajaran
yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan anak-anak dari latar
belakang ekonomi yang beragam. Guru-guru harus mengembangkan strategi
pengajaran yang mempertimbangkan pengalaman hidup dan konteks
budaya peserta didik, serta mendorong partisipasi aktif dan keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran

Kelompok lain yang sering mengalami marginalisasi dalam pendidikan
adalah anak-anak dengan disabilitas atau kebutuhan khusus. Sekolah-sekolah
Katolik harus menyediakan lingkungan belajar yang aksesibel dan akomodasi
yang diperlukan bagi anak-anak dengan disabilitas, seperti fasilitas khusus,
teknologi bantuan, dan dukungan akademik yang sesuai.

Selain menyediakan fasilitas fisik yang memadai, pendidikan Katolik
juga harus mempromosikan sikap dan budaya yang inklusif di seluruh
lingkungan sekolah. Guru dan staf perlu mendapatkan pelatihan untuk
memahami kebutuhan khusus peserta didik, serta menanamkan nilai-nilai
penerimaan dan penghargaan terhadap keragaman  mengembangkan
kompetensi budaya dan mengintegrasikan perspektif dari berbagai latar
belakang etnis ke dalam pembelajaran dan untuk menghapuskan diskriminasi
dan mempromosikan kesetaraan gender.

Sekolah-sekolah Katolik harus menjadi lingkungan yang bebas dari
stereotip dan bias gender, serta mendorong partisipasi yang setara bagi
peserta didik laki-laki dan perempuan dalam semua aspek pendidikan.
Pendidikan Katolik juga harus memberikan perhatian khusus kepada
kelompok-kelompok yang mengalami marginalisasi karena faktor-faktor
seperti ras, agama, status imigrasi, atau orientasi seksual. Sekolah-sekolah
Katolik harus menjadi ruang yang aman dan menerima bagi semua individu,
tanpa memandang latar belakang (Adon, 2021)
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Kolaborasi dengan organisasi masyarakat sipil dan komunitas lokal
menjadi sangat penting mewujudkan keadilan sosial. Kemitraan dengan
organisasi yang memperjuangkan hak-hak kaum marginal, seperti organisasi
kemiskinan, organisasi disabilitas, atau organisasi hak asasi manusia, dapat
memberikan perspektif dan sumber daya berharga bagi sekolah-sekolah
Katolik dalam upaya memberdayakan kelompok-kelompok yang kurang
beruntung.

Guru-guru Katolik memiliki peran yang sangat penting dalam proses
pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai keadilan sosial dan
memberdayakan peserta didik dari latar belakang yang beragam. Guru-guru
harus mengembangkan kurikulum dan metode pengajaran yang mengangkat
isu-isu keadilan sosial, mendorong pemikiran kritis, dan membantu peserta
didik mengembangkan keterampilan untuk menjadi agen perubahan positif
dalam masyarakat (Ruankool $J, 2022).

Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam pendidikan Katolik
untuk  mempromosikan  keadilan sosial adalah melalui program
pembelajaran berbasis layanan masyarakat (service-learning). Program ini
memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara langsung dengan
komunitas marginal, memperoleh pemahaman yang mendalam tentang
tantangan yang mereka hadapi, dan mengembangkan solusi yang bermakna
untuk mengatasi masalah-masalah sosial. Pendidikan Katolik juga harus
menanamkan nilai-nilai  kepemimpinan yang memberdayakan dan
transformatif kepada peserta didik. Pemimpin masa depan yang dibentuk
melalui pendidikan Katolik harus memiliki visi untuk menciptakan
perubahan positif, keterampilan untuk membangun kolaborasi dan
pemberdayaan, serta komitmen untuk memperjuangkan keadilan sosial dan
martabat manusia (Branson et al., 2019).

Pengintegrasian prinsip-prinsip keadilan sosial ke dalam kurikulum,
praktik pengajaran, dan budaya sekolah dapat menjadi kekuatan bagi
pendidikan Katolik untuk mentransformasi dan memberdayakan kaum
marginal demi mewujudkan masyarakat yang lebih adil dan setara.
Pendidikan yang mempromosikan kesetaraan, menghapuskan diskriminasi,
dan memberdayakan kelompok-kelompok yang kurang beruntung dapat
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membantu mewujudkan visi Gereja Katolik tentang keadilan sosial dan
martabat manusia yang universal.

PENUTUP

Transformasi pendidikan Katolik menuju pendekatan yang holistik,
ekologis, inklusif, dan berkeadilan sosial merupakan sebuah keharusan untuk
menghadapi tantangan global terkini dan mempersiapkan generasi muda
menjadi pemimpin masa depan yang mampu membawa perubahan positif
bagi kemanusiaan dan kelestarian lingkungan hidup. Pendekatan holistik
mengembangkan individu secara utuh, tidak hanya dari segi intelektual,
tetapi juga spiritual, emosional, fisik, dan sosial. Integrasi pendidikan
ekologis mengajarkan penghargaan terhadap ciptaan Tuhan dan tanggung
jawab untuk melestarikan alam. Inklusivitas membuka pintu ilmu bagi semua
individu tanpa membedakan latar belakang. Sementara keadilan sosial
memberdayakan kaum marginal untuk mencapai potensi penuh mereka.

Pendekatan ini sejalan dengan ajaran Gereja Katolik yang menekankan
pentingnya mengembangkan manusia seutuhnya, menjaga keutuhan ciptaan,
mempromosikan keadilan sosial, dan menghargai martabat manusia secara
universal. Pendidikan Katolik memiliki tanggung jawab besar untuk
mencetak generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi
juga memiliki integritas moral, kepekaan ekologis, dan komitmen untuk
mewujudkan masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan.

Dukungan untuk transformasi pendidikan Katolik ini merupakan
langkah nyata untuk menciptakan dunia yang lebih baik bagi generasi
mendatang. Sebagaimana Paus Fransiskus serukan dalam ensikliknya
Laudato Si' , Hidup bukanlah waktu yang dimiliki, tetapi merupakan
tanggung jawab yang harus dijawab. Melalui pendidikan Katolik yang
holistik, ekologis, inklusif, dan berkeadilan sosial, kita dapat menjawab
tanggung jawab ini dan meninggalkan warisan yang bermakna bagi masa
depan umat manusia dan planet bumi.
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BAGIAN X

MENGOKOHKAN FONDASI PENDIDIKAN KATOLIK DI
ERA KONTEMPORER: KETANGGUHAN, KESADARAN,
DAN KEADILAN SOSIAL

Angga Satya Bhakti (anggasatya25@gmail.com)
STAKat Negeri Pontianak

ABSTRAK

Era Kontemporer merupakan masa dimana modernitas sudah menjadi
bagian dari kehidupan. Karakteristik manusia turut terpengaruh akan situasi
tersebut. Kreatifitas yang makin berkembang dalam dunia modern dalam
bidang teknologi berjalan beriiringan dengan masalah-masalah yang
dibawanya. Di antaranya masalah seperti ketergantungan akan teknologi
yang membawa manusia kepada pendangkalan nilai-nilai kemanusiaanya. Di
tengah situasi ini, Pendidikan Katolik masih bertahan. Pendidikan Katolik
selalu berusaha untuk melihat makna manusia dalam kemanusiaanya, dalam
arti pendidikan katolik bersifat humanis. Ketangguhan ini terus
dipertahankan dengan mengokohkan identitasnya ditengah-tengah
masyarakat. ldentitas ini tentu berkaitan dengan cita-cita Gereja. Kesadaran
untuk terus berefleksi, menjadi bagian dari fondasi yang membantu
Pendidikan Katolik untuk peka terhadap situasi zaman yang terjadi dan
berusaha menjawab tantangan-tantangan tersebut. Pendidikan Katolik
memandang martabat manusia dengan adil. Semua orang berhak
mendapatkan pendidikan. Keadilan sosial menjadi salah satu cita-cita dan
perjuangan Pendidikan Katolik yang hingga saat ini dilakukan.

KATA KUNCI: Kontemporer, Pendidikan Katolik, Ketangguhan,
Kesadaran, Keadilan Sosial.
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PENDAHULUAN

Dunia kontemporer merupakan dunia dengan perkembangan yang
cepat dan kompleks. Perkembangan yang paling nyata ialah teknologi
komunikasi. Teknologi komunikasi membawa kehidupan manusia terhadap
relaita virtual atau masyarakat virtual. Realita virtual inilah yang menjadi
profil dari dunia kontemporer di masa kini. (Suwignyo, 2018). Ciri
kehidupan kontemporer zaman sekarang terbagai menjadi 5 hal:
Kemudahan akses informasi, kebutuhan, keinginan dan rutinitas yang
kompleks, berorientasi kepada data-data dan kebenaran objektif,
mengutamakan suatu keahlian tertentu, masalah hidup dan masalah kriminal
yang kompleks.(Abun et al., 2019). Dunia digital memudahkan orang untuk
mencari informasi, hal ini seakan menjadi suatu kebutuhan baru.

Dunia digital membuat orang tenggelam didalamnya, disatu sisi
sebagai inovasi peradaban hasil karya akal budi di sisi lain manusia
kehilangan makna kemanusiaannya. Teknologi seakan penentu martabat
manusia, mereka yang modern ialah mereka yang bermartabat. Kedangkalan
mengambil makna karena manusia lebih berorientasi ke dalam dunia digital.
Tindakan-tindakan dana perilaku manusia juga turut terpengaruh. Hausnya
pengakuan akan diri membuat seseorang mengupload/membagikan hal-hal
yang tidak perlu dibagikan (hal-hal yang bersifat pribadi). Hal-hal yang
bersifat amoral dalam kehidupan merambah luas melalui dunia digital,
seperti berita hoax, judi online, bullying di medsos.

Pendidikan pada hakikatnya hal-hal yang bersifat humanistik.
Manusia memiliki dimensi homo educabilis atau animal educandum yang
berarti manusia adalah subjek utama yang perlu mendapatkan pendidikan.
Pendidikan juga bersifat multidimensi dan merupakan kesatuan holistik
dalam usaha pembentukan kepribadian manusia. Pendidikan tidak bisa
dinilai hanya dari satu sisi saja, Pendidikan menyangkut seluruh aspek
kehidupan. Dalam menyikapi dunia kontemporer pendidikan memiliki
peranan penting. Pendidikanlah yang membawa manusia dalam tingkatan
perkembangan modern saat ini. Disisi lain pendidikan juga yang membantu
manusia untuk menyadarkan manusia akan permasalahan-permasalahan
yang ditimbulkan oleh kemajuan tersebut. Di antara kedua hal ini
pendidikan mampu menemukan jalan tengah dalam menyikapi kemajuan
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dan masalah yang diciptakan. Dalam hal ini pendidikan memiliki makna
kontemporer. Pendidikan Kontemporer ialah pendidikan yang mampu
mengembangkan inovasi-inovasi dalam dunia pembelajaran, seperti
konstruktivisme, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis
proyek, atau situasi belajar seperti belended learning (Lintong & Pangalila,
2023).

Pendidikan Katolik merupakan pendidikan yang berdasarkan nilai-
nilai Kekatolikan. Nilai-nilai Kekatolikan merupakan landasan bagaimana
pendidikan tersebut dilaksanakan. Gereja memandang pendidikan
menjadikan manusia yang bernilai. Akal budi yang dibentuk merupakan
sarana bagi manusia untuk mendalami imannya. Pendidikan Katolik tidak
hanya mengedepankan kemampuan intelektual seseorang melainkan
membantu seseorang menjadi pribadi yang berintegritas. Moralitas dan iman
yang menjadi tujuan dari pendidikan selain perkembangan intelektualnya. Di
masa kontemporer saat ini menjadi tantangan tersendiri bagi Pendidikan
Katolik untuk terus bertahan. Intelektual seakan hanya menjadi satu-satunya
dimensi terpenting bagi kehidupan manusia. Era disrupsi membuat manusia
memiliki ketergantungan yang berlebihan terhadap teknologi modern.
Pendidikan Katolik diharapkan mampu membawa manusia menemukan
martabatnya dalam setiap masa.

PEMBAHASAN

Gereja Katolik sebagai suatu institusi keagamaan memiliki perhatian
khusus dalam aspek-aspek kehidupan manusia. Pendidikan merupakan salah
satu aspek kehidupan yang menjadi perhatian Gereja. Pendidikan Katolik
tentu memiliki kekhasan dibandingkan dengan pendidikan-pendidikan
lainnya. Gereja Katolik sendiri mengatur secara khusus mengenai pendidikan
yang menggunakan istilah Katolik. Kitab Hukum Kanonik, dan dokumen-
dokumen Gereja seperti Gravissimum Educationis (GE), Ex Corde Ecllesia,
Pendidikan di Masa Kini dan masa Depan: Semangat Yang Diperbaharui,
L’ldentita Della Scuola Cattolica Per Una Cultura Del Dialogo, merupakan
suatu bentuk perhatian Gereja terhadap pendidikan Katolik. Gereja memiliki
peran dalam turut andil memajukan masyarakat dunia dengan memberikan
seruan, arahan, dan menggerakkan anggotanya dalam karya-karya di bidang
pendidikan.
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Pendidikan merupakan suatu usaha dalam menemukan kebenaran.
Yesus Kristus juga memiliki murid-murid yang senantiasa mendengarkan apa
yang menjadi ajaran-ajaran mengenai kebenaran hidup. Yesus memiliki
peranan sebagai guru, maka pendidikan menjadi suatu instrumen penting
dalam kehidupan umat beriman. Dari masa ke masa Gereja berkembang
melalui sistem pengajaran.

Pada abad pertengahan didirikan sekolah-sekolah dan perguruan
tinggi yang berafiliasi dengan kepausan di Roma. Santo Thomas Aquinas
merupakan salah satu tokoh Gereja yang memandang bahwa pendidikan
merupakan upaya manusia dalam mengembangkan akal budi (ratio) untuk
mencapai suatu kematangan berpikir dalam terang atau cahaya iman akan
Tuhan sebagai Sang Pencipta (Causa Prima). Pendidikan memiliki kontribusi
terhadap kehidupan religius (Lintong & Pangalila, 2023). Hingga saat ini
pendidikan Katolik merupakan suatu usaha untuk membawa manusia dalam
mencapai pencerahan. Gereja memandang iman dan rasio bukanlah sebagai
hal yang bertentangan.

Paus Yohanes Paulus Il dalam dokumen Fides et Ratio menyatakan
keduanya menjadi sepasang sayap yang membawa manusia dalam tingkatan
kesadaran akan suatu kebenaran. (Paulus Il, 1998) Bila hanya mengutamakan
salah satu tentu akan terjadi ketimpangan. Iman tanpa rasio hanya
membawa manusia kedalam ketaatan yang buta, tidak mampu memaknai
secara utuh pengalaman hidup bersama yang llahi. Begitu juga dengan rasio
tanpa iman akan menjadikan manusia tidak peka terhadap hal-hal yang
sungguh besar dan kenyataan bahwa keterbatasan manusia dalam
menyingkap dimensi ini.

A. Ketangguhan : Identitas dan kualitas.

Dalam sejarahnya pendidikan Katolik mampu bertahan hingga saat ini.
Dalam institusi yang resmi sejak abad pertengahan hingga jaman modern
saat ini pendidikan Katolik masih mampu memiliki nilai tersendiri. Tidak
menampik kenyataan bahwa banyak pendidikan Katolik yang sudah mulai
ditinggalkan atau bahkan tutup. Dalam artikelnya, Endrayanto (2022)
menyatakan sekolah-sekolah Katolik mengalami penurunan di Amerika
karena beberapa hal, yakni kekurangan biarawan dan biarawati yang
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mengelola pendidikan Katolik, biaya pendidikan Katolik yang cukup tinggi,
kurangnya komitmen dari kalangan gereja Katolik dan beberapa alasan
lainnya. (Cattaro et al., 2021) Kecenderungan ini juga terjadi di Indonesia
bahwa banyak sekolah-sekolah Katolik yang mengalami penurunan. Disisi
lain pendidikan Katolik yang bertahan hingga saat ini, ada yang menjadi
perguruan tinggi yang memiliki kualitas yang baik sehingga masih menjadi
sarana bagi masyarakat untuk dapat bersekolah atau berkuliah di lembaga
pendidikan tersebut.

Pendidikan Katolik tentu memiliki ciri khas tersendiri dalam membina
siswa maupun mahasiswanya. Suatu lembaga pendidikan yang menggunakan
istilah Katolik diatur oleh Gereja. Maka lembaga tersebut menjadi suatu
lembaga yang berdiri dalam ketentuan khusus yang searah dengan cita-cita
Gereja. Era Kontemporer merupakan masa yang begitu kompleks, yang
mampu menyeret manusia ke dalam hal-hal yang membawa pada
kedangkalan, maupun krisis identitas. Dengan diaturnya pendidikan Katolik,
membuat pendidikan Katolik memiliki arah yang jelas. Maka usaha-usaha
yang membawa pendidikan Katolik untuk tetap mampu bertahan dan untuk
menjadi lebih tangguh lagi dalam menghadapi perkembangan ke depannya
ialah:

a. ldentitas yang kuat sebagai arah pendidikan.

Gereja Katolik memiliki standar khusus dalam menetapkan pendidikan
Katolik. Pendidikan Katolik dapat meliputi banyak hal, dapat berupa ajaran
yang diberikan dan institusi atau kelembagaan yang menggunakan identitas
Katolik. Institusi ini dapat berupa sekolah Katolik maupun perguruan tinggi
Katolik. Gereja memiliki tugas mengajar hal ini termuat dalam Kitab Hukum
Kanonik (KHK) kanon 747, dan kuasa tertinggi mengajar terletak pada Paus.
Paus sebagai pengajar tertinggi seluruh umat beriman terdapat pada Kanon
749. Peraturan mengenai sekolah dan perguruan tinggi Katolik diatur dalam
Kanon 796-821. (Paulus Il, 1983a)

Bagi Gereja Katolik pendidikan merupakan pembentukan pribadi
manusia seacara utuh (Mardiatmadja, 2017). Pendidikan harus
memperhatikan tujuan akhir manusia, dan demi kebaikan bersama. Di
dalamnya pembinaan terjadi agar peserta didik mampu mengembangkan
bakat fisik, moral dan intelektual secara harmonis, untuk membawa
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kesadaran mereka terhadap tanggungjawab dan menggunakan kebebasan
dengan benar, serta berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial hal ini
termuat dalam Kanon 795(Paulus Il, 1983b). Gravissimun Educationis, No. 1
menegaskan tujuan pendidikan dalam arti sesungguhnya adalah: mencapai
pembinaan pribadi manusia dalam perspektif tujuan terakhirnya dan demi
kesejahteraan kelompok-kelompok masyarakat, mengingat bahwa manusia
termasuk anggotanya, dan bila sudah dewasa ikut berperan menunaikan
tugas kewajibannya. (Konsili Vatikan II, n.d. 1965)

Pendidikan Katolik diharapkan memiliki visi Teologis dan spiritual.
Dalam hal ini visi bersifat adikodrati karena berkaitan dengan yang
llahi(Panda, 2019). Menurut Suparno (2017) nilai-nilai Kristianitas harus
dimasukkan ke dalam kurikulum. Kurikulum akan berbicara mengenai visi
misi sehingga arah pendidikan menjadi jelas hingga sampai pada turunannya
seperti aturan dan proses pendidikan terjadi. Identitas pendidikan Katolik
merupakan konsep Kristiani yang berpusat pada Kristus yang hidup (Paus
Fransiskus, 2022).Visi memiliki kekuatan yang mampu menjadi pondasi
terlaksananya suatu kegiatan. Pendidikan Katolik mengarahkan visi dalam
tataranan iman. Visi yang disusun harus mampu mengarahkan segenap
anggotanya kepada pembinaan yang bersifat spiritual, teologis, dan berupa
pembinaan hati nurani (Laboris, 2014). Pendidikan Katolik akan semakin
menjadi jelas secara identitas. Tujuan dan visi menjadi implementasi dari
identitas pendidikan Katolik itu sendiri. Identitas akan berkaitan kepada
kekhasan. Kekhasan mampu menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat
dalam memilih pendidikan yang akan ditempuhnya.

ldentitas Pendidikan Katolik yang mengarah kepada pembinaan hati
nurani, moral, dan karakter sangat diperlukan pada masa kontemporer ini.
Maka visi pendidikan Katolik diharapkan memiliki sifat integratif dan holistik
atau utuh dan menyeluruh (Vinsensius, 2021). Pendidikan Katolik
mengarahkan seseorang dalam dimensi permenungan atau reflektif terhadap
setiap hal yang terjadi. Masyarakat mampu bertindak secara integral bukan
hanya dalam dimensi intelektual melainkan dengan dimensi spiritual dan
emosional. Kesatuan hati, pikiran dan spiritual menjadi suatu hal yang harus
di laksanakan. Pendidikan ini akan mengarakan kepada pendidikan integral,
apa vyang diyakini, dirasakan, dipikirkan itu akan menjadi apa yang
dilakukan.
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b. Peningkatan kualitas pendidikan katolik

Kualitas suatu lembaga pendidikan tentu mencangkup banyak hal,
diantaranya managerial atau tata kelola, SDM, serta sarana dan prasarana
(Sarkim, 2017). Tata kelola merupakan kemampuan dari unsur pimpinan
dalam mengatur arah dan dasar lembaga pendidikan Katolik
diselenggarakan. Tata kelola menjadi hal penting karena arah, tujuan,
strategi, pelaksanaan, evaluasi dan perbaikan pendidikan ada di dalamnya.

Pelatihan terhadap para pendidik menjadi salah satu nilai lebih yang
mampu membawa pendidikan Katolik berjalan terus hingga saat ini. Sebagai
tenaga pendidik tentu perlu mendapatkan fasilitas pembinaan(Wea, 2019).
Pembinaan berupa ilmu maupun iman. IImu selalu berkembang, maka para
pendidik diharapkan mampu mengikuti perkembangan tersebut. Pada
dasarnya meng-upgrade diri merupakan tanggung jawab pribadi seorang
pendidik, namun sebagai lembaga pendidikan yang ingin berkembang, hal
ini juga menjadi tanggung jawab lembaga. Pembinaan ilmu dapat dilakukan
dalam berbagai rupa seminar, pelatihan sedangkan pembinaan iman retret
atau rekoleksi. Kolaborasi pembinaan ini, mampu menjadi suatu kekhasan
pendidikan Katolik dalam mendidik para pendidiknya.

Sarana dan prasarana juga menjadi suatu hal yang penting untuk
diperhatikan. Pada masa kontemporer ini, dunia digital menjadi suatu
bagian yang nyata harus diikuti. Dalam hal-hal tertentu ilmu yang
berkembang harus disampaikan kepada para peserta didik. Penyampaian
yang baik bukanlah sekedar teori namun dengan praktik-praktik yang
tentunya menuntut ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai.
Model-model pembelajaran juga menjadi hal yang harus selalu diperhatikan.
Pendekatan-pendekatan atau metode-metode yang ada dapat dilaksanakan
dengan terencana dan memperhatikan perkembangan zaman (Sarkim,
2017).

Masa kontemporer saat ini, teknologi merupakan suatu kebutuhan.
Pendidikan masa kini banyak mengedepankan proses yang dilalui dengan
pemanfaatan teknologi. Perkuliahan online, blended [learning atau
campuran, merupakan bukti interaksi dapat tercipta sekalipun pembelajaran
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tidak hadir secara fisik. llmu pengetahuan juga berkembang dengan
kemajuan teknologi. Maka pendidikan saat ini juga harus mampu
menyesuaikan perkembangan zaman. Kendati demikian, bukan berarti ciri
khas pendidikan Katolik terbawa arus begitu saja. Teknologi yang maju
bukan berarti kemanusiaan harus dihilangkan. Ungkapan teknologi ada
untuk manusia bukan manusia untuk teknologi dapat menjadi suatu
keprihatinan saat ini bahwa teknologi yang justru menguasai manusia.
Pendidikan Katolik harus mampu membawa pada kebaikan manusia apapun
sarananya. Pendidikan Katolik justru harus mampu membawa pemahaman
bahwa teknologi merupakan sarana yang justru mampu membawa manusia
menemukan kemanusiaannya. Kemanusiaannya dalam arti memperjuangkan
martabat manusia atas dasar kasih.

B. Kesadaran : Reflektif sebagai dasar pintu keterbukaan

Refleksi merupakan kemampuan yang membawa manusia ke dalam
permenungan. Pendidikan  Katolik merupakan pendidikan yang
mengedepankan refleksi sebagai sarana untuk mampu lebih jauh lagi ke
dalam relung-relung kehidupan. Refleksi dapat membantu manusia untuk
lebih dekat lagi kepada Sang Pencipta dan menyadari kasih yang
dikaruniakan-Nya bagi kehidupan termasuk melalui dunia intelektual.
Pendidikan Katolik harus mampu berefleksi dan membina para siswanya
juga untuk menjadi pribadi yang berefleksi terhadap kehidupan. Refleksi
membuat seseorang menjadi pribadi yang kritis dan mampu mengevaluasi
dirinya sendirinya untuk menuju kepada hal yang lebih baik lagi. Pedagogi
reflektif merupakan salah satu pendekatan yang dilakukan Gereja dalam
pendidikan. Pendidikan Katolik dianggap cocok dengan metode Pedagogi
reflektif(Pranama, 2023). Pedagogi reflektif membantu seseorang untuk
menemukan makna dan nilai dari apa yang dialaminya agar membawa
transformasi hidup menjadi lebih baik.

Refleksi tentu membawa terhadap kesadaran-kesadaran baru. Salah
satu bentuk kesadaran ialah Gereja Katolik secara khusus membentuk tim
pemerhati untuk pendidikan Katolik. Di kepausan terdapat The
Congregation for Catholic FEducationyang secara khusus mengkaji
Pendidikan Katolik seturut ajaran Gereja Katolik. Di Indonesia sendiri KWI
sebagai wadah Gereja Indonesia memiliki komisi yang secara khusus
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bergerak dalam pendidikan secara khusus pendidikan Katolik. Hal-hal yang
berkaitan dengan pendidikan Katolik menjadi perhatian dan tersusun sebagai
rencana kerja mereka.

Refleksi juga membuka kesadaran akan tantangan-tantangan jaman
yang harus diperhatikan. Dalam dokumen Mendidik di Masa Kini dan
Mendidik di Masa depan: Semangat yang diperbarui no. 20 bab 3 membagi
tantangan-tantangan tersebut dalam dua bagian yakni Sekolah Katolik dan
Perguruan Tinggi Katolik (Laboris, 2014). Secara garis besar tantangan yang
terjadi ialah adalah kebhinekaan dari peserta didik dan multikultural.
Cattaro dan kawan-kawan (2021) juga menyatakan dalam penelitiannya
salah satu tantangan masa kini ialah mengenai pluralisme etika dan agama.
Dalam hal ini peserta didik diharapkan mampu melihat keindahan dalam
tantangan akan keindahan iman dalam Yesus Kristus dan kebebasan
beragama. Para pendidik Katolik harus mampu menjadi saksi-saksi yang
kompeten dan dapat dipercaya. Pendidikan yang diharapakan bukan lagi
sekedar pengetahuan melainkan pengalaman. Pendidikan yang mampu
mengarahkan peserta didik ke dalam partisipasi aktif dalam dunia
masyarakat.

Kebhinekaan peserta didik merupakan suatu kondisi riil. Kondisi ini
meliputi keragaman psikologis, sosial, kultural dan religiusitas. Bagi Gereja
kondisi ini merupakan suatu anugerah dan peluang untuk melatih
keterbukaan bagi yang lain. Kurikulum integral yang berbasiskan
persaudaraan sejati atau cinta kasih akan semakin terasa nyata. Bahkan
secara teritorial letak sekolah Katolik di berbagai daerah tentu memiliki
kekhasan daerahnya masing-masing, begitu juga dengan Perguruan Tinggi.
Kearifan Lokal mampu menjadi kekayaan dan nilai dari pendidikan itu
sendiri, namun disisi lain kualitas nasional maupun internasional tetap harus
diperhatikan. Kekhasan bukan berarti Pendidikan Katolik tidak
memperhatikan standar pendidikan yang ditetapkan secara nasional ataupun
internasional. Standar tersebut tentu dibuat untuk mempersiapkan peserta
didik dalam menghadapi dunia kerja yang secara objektif menuntut
keahlian-keahlian dengan standar tertentu.

Budaya Dialog merupakan hal yang mampu menjembatani situasi yang
berbeda. Dialog bukanlah semata-mata mengenai debat, melainkan dialog
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yang dilandasi cinta kasih akan menjadikan seseorang pribadi yang mau
belajar dan rendah hati menerima yang berbeda. Dialog menjadi suatu
konsekuensi positif akan adanya perbedaan. Gereja Katolik selalu
mengedepankan dialog sebagai suatu bagian kehidupan dalam ranah
relasional.

Kesadaran akan perbedaan membuka ranah untuk dialog. Dialog
merupakan dimensi konstitutif, yang berakar dalam pemahaman teologi
Allah Tritunggal, dimensi hubungan Allah dengan manusia, dan manusia
dengan sesamanya. Dalam hal ini dialog adalah esensi manusia sendiri,
karena bersumber dari yang llahi. Gereja menekankan dialog sebagai hal
yang utama dan harus ada dalam proses pendidikan. Dialog menjadikan
manusia tumbuh dalam kemanusiaannya, dan bersifat konstruktif dalam
dimensi relasional. Dialog membantu manusia kedalam implementasi akan
sikap toleransi, kemampuan melihat sudut pandang yang berbeda, dan
membangun kepercayaan dalam situasi harmoni yang otentik (Paus
Fransiskus, 2022).

Paus Fransiskus secara khusus menyumbangkan gagasan mengenai tiga
pedoman dasar dalam dialog. Pertama kewajiban untuk penghormatan
terhadap identitas diri sendiri dan orang lain merupakan kewajiban. Dalam
pengertian ini dialog tidak semata-mata demi menyenangkan orang lain
sehingga harus mengorbankan beberapa kebaikan. Kedua, keberanian untuk
menerima perbedaan. Mereka yang berbeda merupakan sesama peziarah
bukan musuh, mereka yang berbeda memiliki kebaikan masing-masing yang
juga berdampak pada kebaikan bersama. Ketiga ketulusan niat, dialog
merupakan ekspresi otentik kemanusiaan kita, dengan tujuan untuk menjalin
kerjasama, bukan semata-mata keuntungan pribadi(Paus Fransiskus, 2022).

Disisi lain dialog juga terbuka dalam dimensi ilmu. Dialog dengan
budaya modern juga perlu terjadi. Dalam /nter Mirifica Gereja Katolik
memandang mulia teknologi sebagai hasil akal budi yang berasal dari Tuhan
(Kondili Vatikan I, n.d.1963). Gereja Katolik mendukung usaha-usaha atau
partisipasi aktif dalam penelitian-penelitian dalam pengembangan teknologi
yang selaras dengan nilai-nilai kemanusiaan (Pejunis et al., 2024). Dinamika
kemajuan manusia tentu membawa dampak pada karakteristik manusia.
Pendidikan Katolik merupakan pendidikan yang terbuka terhadap
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perkembangan tersebut. Keterbukaan tersebut tentu dengan pengawasan
dari pihak Gereja. Gereja turut serta memberikan pandangan-pandangannya
terhadap perkembangan teknologi terutama teknologi komunikasi.
Pendidikan Katolik memegang erat prinsip-prinsip moral Katolik sebagai
rambu-rambu dalam memanfaatkan kemajuan tersebut. Kemuliaan martabat
manusia merupakan hal utama yang menjadi perhatian Gereja.

Kesadaran yang paling utama ialah tugas dan panggilan umat Katolik,
untuk melayani dan menjadi saksi Kristus yang hidup. Dengan kesadaran ini
pada akhirnya membawa mereka yang berada dalam komunitas pendidikan
untuk terarah dalam memberikan pelayanan setulus hati dalam karya-karya
yang diembannya. Mereka akan saling mendukung satu dengan yang lain
demi terwujudnya kebaikan bersama. Mereka akan bertindak dengan setulus
hati dan berkorban dalam pelayanan akan pendidikan sebagai usaha luhur
kemanusiaan.

C. Keadilan Sosial sebagai salah satu keutamaan dan tanggung jawab
bersama.

Panggilan sebagai orang-orang yang ada di dalam pendidikan Katolik
ialah panggilan yang juga terarah dalam keadilan sosial. Salah satu identitas
pendidikan katolik ialah berdasarkan Ajaran Sosial Gereja. Salah satu prinsip
yang diemban dari Pendidikan Katolik ialah prinsip keadilan. Hal ini tentu
seturut dengan Ajaran Sosial Gereja dan juga nilai-nilai luhur dari suatu
kehidupan. Katolik sendiri memiliki arti universal berlaku untuk semua
orang. Keadilan sosial berbicara mengenai hak setiap orang untuk
memperoleh pendidikan. Pernyataan ini ditegaskan melalui dokumen Gereja
seperti Gravissimun Educationis No. 1.(Konsili Vatikan 11, n.d. 1965)

Keadilan sosial akan berlawanan dengan ketimpangan sosial. Kondisi
riil masa kini ialah terjadinya ketimpangan sosial dalam berbagai macam
aspek kehidupan. Aspek-aspek tersebut pada akhirnya akan saling
berpengaruh satu dengan yang lainnya. Sebagai contoh dalam aspek
ekonomi, dengan perekonomian yang rendah, masyarakat kurang
mendapatkan pendidikan yang layak atau bahkan sama sekali tidak
mendapatkan pendidikan. Mereka yang kekurangan menjadi orang-orang
yang termarginalkan.
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Sebagai data masih banyak masyarakat Indonesia yang tidak
memperoleh pendidikan karena perekonomian yang kurang. Kemiskinan
menghantarkan pada perfektif bahwa pendidikan tidak penting sehingga
anak-anak lebih diwajibkan kerja daripada bersekolah (Nursita & Edy P,
2022). Di sisi lain banyak pendidikan yang tidak layak karena kurangnya
sarana dan prasarana yang memadai. Masih banyak ketimpangan sosial yang
terjadi karena sulitnya akses di suatu daerah.

Dalam situasi modern banyak sekolah yang sudah mendapatkan
layanan komunikasi yang sangat memadai seperti internet, namun di
beberapa daerah masih banyak yang kesulitan mendapatkan jaringan
internet. Hal ini membawa dampak kemampuan dalam mengikuti
perkembangan zaman masih sulit dilakukan. Keahlian dalam menggunakan
sarana teknologi tersebut pada akhirnya memiliki perbedaan yang signifikan.
Akses menuju sekolah-sekolah juga menjadi tantangan tersendiri bagi para
pengajar atau mereka yang berkarya dalam bidang pendidikan di daerah-
daerah tertinggal.

Semangat melayani harus menjadi suatu prinsip yang kembali
ditanamkan dalam Pendidikan Katolik. Dalam beberapa kasus hal ini justru
menjadi ironis, Pendidikan Katolik saat ini banyak yang terkenal mahal.
Biaya yang tinggi tentu dengan maksud tujuan tertentu yakni menjadikan
kualitas pendidikan yang bermutu tentu memerlukan modal, baik untuk
pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) maupun fasilitas lembaga. Bila
dilihat dari sejarahnya, semangat misioner para misionaris banyak yang
bergerak dalam dunia pendidikan. Konteks Indonesia, Fransiskus Georgeus
Josephus Van Lith atau Romo Van Lith, merupakan pendiri sekolah
pendidikan guru Kweekschool dan Normaalschool pada tahun 1904 yang
merupakan cikal bakal sekolah Van Lith. Sekolah tersebut pada awalnya
berdiri untuk kalangan pribumi yakni suku Jawa, yang berada dalam situasi
penjajahan. Cita-cita Van Lith ialah bagaimana mereka yang terjajah dapat
memperoleh kecerdasan untuk bisa memperjuangkan kemerdekaannya atau
haknya (Widiyanta, 2021:143). Ketulusan hati dan semangat misioner seperti
ini sangat diperlukan agar penyelenggaraan pendidikan Katolik tetap
terlaksana, relevan dalam memperjuangkan keadilan sosial di masa kini.
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Permasalahan keadilan sosial merupakan permasalahan bersama.
Permasalahan ini melibatkan berbagai macam unsur baik Gereja, Pemerintah
dan masyarakat umum. Kolaborasi Gereja dengan berbagai stakeholder
menjadi kunci kreativitas pengelolaan pendidikan Katolik dan sudah mulai
dilakukan, namun harus tetap ditingkatkan. Kerjasama ini terutama dengan
para pemangku pendidikan. (Azi, 2021).

Beberapa contoh adalah kerjasama Gereja dengan Negara atau
pemerintah, dalam pendirian-pendirian sekolah dan Perguruan Tinggi
Katolik Negeri atau pembiayaan Pendidikan Katolik Swasta dengan bantuan
dana dari pemerintah. Dampak yang dialami sejauh ini ialah membuka
kesempatan bagi masyarakat untuk mampu menimba pendidikan dengan
harga yang terjangkau namun dengan kualitas yang memadai. Pendidikan
Katolik juga dituntut kreatif dalam menyediakan beasiswa bagi para peserta
didik. Gereja juga dapat bekerjasama dengan perusahaan-perusahaan yang
mampu menjadi donatur ataupun dukungan materi bagi lembaga
pendidikan yang dikelolanya. Usaha yang sudah terjadi di antaranya ialah
adanya PUKAT (Persekutuan Usahawan Katolik) yang memberikan dana
bantuan seperti beasiswa bagi mereka yang kekurangan untuk mampu
bersekolah atau berkuliah(Elu, 2017).

Usaha-usaha lain yang dilakukan oleh dunia Pendidikan Katolik ialah,
dalam kategori Perguruan Tinggi pelaksanaan Tridharma adalah Pengajaran,
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat. Penelitian dapat diarahkan
kepada permasalahan keadilan sosial dan mencoba melihat penyebabnya,
konteksnya, menganalisisnya serta menemukan solusinya. Penelitian ini
tentu dapat berkolaborasi dengan berbagai pihak seperti antara Perguruan
Tinggi, pemerintah dan masyarakat. Pengabdian Masyarakat dapat
diarahkan kepada pemberian pelatihan atau pendidikan-pendidikan non
formal bagi mereka yang kekurangan.

Para akademisi mulai dari dosen maupun mahasiswa dapat terjun
secara langsung memberikan pelayanan mereka terhadap masyarakat.
Pendidikan Katolik juga dapat bergerak dalam karya pelayanan dalam
pendidikan non formal. Hal ini dapat menjadi perhatian dari Gereja secara
khusus dalam karya-karya pastoralnya, yakni bekerjasama dalam ranah
pastoral paroki dengan lembaga Pendidikan Katolik formal. Sebagai contoh
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dalam ranah paroki, maupun stasi Gereja membina masyarakat seperti
remaja dan anak-anak dalam ranah sekolah minggu. Kurikulum pendidikan
non formal diperlukan agar pendidikan dapat terselenggara secara optimal
dan berkualitas (Betu, 2021). Kurikulum ini dapat di susun mereka yang
berkarya dalam dunia pendidikan formal.

Pendidikan Katolik juga harus berkomitmen mendidik para peserta
didik menjadi siswa yang berkarakter baik sesuai semangat Injili. Pengelolaan
yang baik dan kerja sama berbagai pihak di dalam unsur-unsur pendidikan
menjadi kunci akan hal ini. Keadilan sosial dalam memberikan layanan
kepada peserta didik menjadi perhatian penuh. Keadilan ini juga berkaitan
dengan peserta didik yang multikultur, dan beragam karakter. Aturan tegas
perlu menjadi hal yang baik dalam menjaga kredibilitas lembaga pendidikan
Katolik.

PENUTUP

Pendidikan Katolik di era kontemporer menghadapi tantangan dalam
membimbing manusia dengan kemanusiaannya. Di tengah arus modernitas
yang mampu membawa manusia terdegradasi dalam kesibukan atau rutinitas
modern, pendidikan Katolik masih memiliki peluang untuk bertahan.
Identitas pendidikan Katolik yang mengedepankan makna kemanusiaan
menjadi relevan untuk tetap bertahan hingga saat ini. Disisi lain Pendidikan
Katolik juga harus mampu mengembangkan dirinya lebih jauh lagi dalam
menghadapi situasi zaman. Pendidikan Katolik dapat memperhatikan
kembali tata kelolanya dalam usaha mulia yang searah dengan cita-cita
Gereja.

Kesadaran untuk terus-menerus membenahi diri dan berefleksi menjadi
suatu usaha riil yang dapat membantu pendidikan Katolik untuk tetap
bertahan. Gereja turut mengambil peran dalam mendampingi anggotanya
yang berkarya dalam Pendidikan Katolik. Dalam situasi riil yang terjadi
keadilan sosial masih belum dapat terwujud, terutama dalam pendidikan
Katolik. Gereja dapat lebih jauh lagi berkolaborasi dengan berbagai pihak
seperti pemerintah dan masyarakat sekitar untuk mampu mewujudkan cita-
cita bahwa pendidikan adalah hak semua orang.
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Dialog menjadi sarana bagi Gereja dalam pengembangan pendidikan
Katolik saat ini. Dialog membangun hubungan dan kerjasama yang baik
dalam mencapai kebaikan bersama. Gereja menyadari bahwa kehadiran
yang lain adalah anugerah. Maka dialog membuka langkah bagi Gereja
untuk mampu melakukan koordinasi dengan berbagai pihak  untuk
menciptakan kebaikan bersama, terutama dalam bidang pendidikan.
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BAGIAN XI

MEMBANGUN LANDASAN KOKOH PENDIDIKAN
KATOLIK BERKUALITAS UNTUK GENERASI MASA
DEPAN

Cicelia Sri Haryanti (caeciliaharyanti@gmail.com)
Universitas 17 Agustus 1945 Semarang

ABSTRAK

Pendidikan Katolik memegang peranan penting dalam membentuk
generasi masa depan yang cerdas, berkarakter, dan memiliki integritas moral
yang kuat. Namun, pendidikan Katolik dihadapkan pada tantangan untuk
mempertahankan identitas dan nilai-nilai Katolik di tengah arus globalisasi
dan sekularisasi. Tulisan ini mengeksplorasi konsep membangun landasan
kokoh pendidikan Katolik berkualitas dengan merujuk pada pemikiran para
pakar pendidikan dan teologi Katolik. Lima aspek penting dibahas, meliputi:
(1) mempertahankan identitas dan nilai-nilai Katolik, (2) membantu siswa
menghayati nilai-nilai Injil, (3) mengintegrasikan iman dan ilmu
pengetahuan, (4) membentuk karakter dan integritas moral, serta (5)
membebaskan manusia untuk menghayati nilai-nilai kemanusiaan secara
utuh. Dengan mengintegrasikan kelima aspek tersebut, pendidikan Katolik
dapat membentuk generasi muda yang memiliki landasan iman kokoh,
penguasaan ilmu pengetahuan luas, karakter dan integritas moral yang kuat,
serta kepedulian sosial yang tinggi dalam mewujudkan keadilan,
perdamaian, dan keutuhan ciptaan.

Kata Kunci: Pendidikan Katolik, Nilai-nilai Katolik, Nilai-nilai Injil, Integrasi
Iman dan Illmu Pengetahuan, Pembentukan Karakter,
Pembebasan Kemanusiaan.

PENDAHULUAN

Sejak abad pertama, Gereja Katolik telah memegang peranan penting
dalam mencerdaskan umat manusia melalui pendidikan. Sepanjang sejarah,
Gereja telah mendirikan sekolah, universitas, dan lembaga pendidikan
lainnya yang menjadi mercusuar ilmu pengetahuan dan pembentukan
karakter. Dalam konteks dunia modern yang terus berkembang, pendidikan
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Katolik harus tetap kokoh pada landasan imannya sekaligus adaptif terhadap
tuntutan zaman agar dapat membentuk generasi masa depan yang cerdas,
berkarakter, dan memiliki integritas moral yang kuat.

Salah satu tantangan terbesar dalam membangun landasan pendidikan
Katolik yang berkualitas adalah mempertahankan identitas dan nilai-nilai
Katolik di tengah arus globalisasi dan sekularisasi yang marak. Seperti yang
dikatakan Paus Fransiskus dalam ensiklik Laudato Si', Pendidikan akan
menjadi tidak berguna jika tidak disertai dengan kebijaksanaan belajar dan
kebijaksanaan untuk menghargai sumber-sumber pengetahuan dalam
berbagai tradisi budaya (Malin, 2016)

Oleh karena itu, pendidikan Katolik harus mampu mengintegrasikan nilai-
nilai Injil dengan penemuan-penemuan baru dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Dalam mewujudkan pendidikan Katolik yang berkualitas, kita perlu
merujuk pada pemikiran para pakar pendidikan Katolik dan teolog Katolik
terkemuka. Salah satu tokoh penting adalah Paus Yohanes Paulus Il yang
melalui konstitusi apostolik Ex Corde Ecclesiae (1990) menekankan
pentingnya mempertahankan identitas Katolik dalam pendidikan tinggi.
Beliau menegaskan bahwa universitas Katolik harus menjadi pusat yang tak
henti-hentinya memberi inspirasi untuk mengejar secara tak kunjung selesai
rekonsiliasi antara iman dan alasan (CA, 1979)

Perspektif Basil Kardinal Hume selaras dengan peran beragam
pendidikan Katolik yang disoroti dalam berbagai konteks. Pendidikan
Katolik lebih dari sekedar transfer pengetahuan, bertujuan untuk membentuk
karakter siswa, mendorong pertumbuhan spiritual, dan mengintegrasikan
nilai-nilai Injil ke dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan holistik ini sejalan
dengan penekanan pada kepedulian terhadap masyarakat miskin, termasuk
migran dan pengungsi, melalui Pendidikan (Kurniatullaila & Albahri, 2022).
Lebih jauh lagi, pemulihan esensi sejati ilmu pengetahuan dan dialog antara
iman dan akal dalam pendidikan Katolik menggarisbawahi pentingnya
menanamkan nilai-nilai dan berpikir kritis pada siswa (Groome, 2022).
Selain itu, berkembangnya peran sekolah Katolik dalam memberikan
pendidikan spiritual dan moral yang bermakna kepada semua siswa, terlepas
dari afiliasi agamanya, mencerminkan pergeseran menuju pedagogi yang
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lebih inklusif dan relevan. Pada akhirnya, pendidikan Katolik berupaya
untuk membina individu-individu yang tidak hanya memiliki pengetahuan
tetapi juga mewujudkan nilai-nilai Injil dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks Indonesia, kita dapat mengacu pada pemikiran Romo
Y.B. Mangunwijaya, arsitek dan aktivis pendidikan Katolik yang sangat
menekankan pentingnya pendidikan yang membebaskan dan membangun
manusia seutuhnya. Beliau menegaskan bahwa pendidikan adalah upaya
membuat manusia semakin manusiawi, dengan memberi kemampuan dan
kebebasan untuk menghayati nilai-nilai kemanusiaan (Guntar et al., 2023).

Dengan merujuk pada pemikiran para pakar tersebut, kita dapat
membangun landasan pendidikan Katolik yang kokoh dan berkualitas untuk
generasi masa depan. Pendidikan Katolik harus mampu mengintegrasikan
iman dan ilmu pengetahuan, membentuk karakter dan integritas moral, serta
membebaskan manusia untuk menghayati nilai-nilai kemanusiaan secara
utuh.

Berdasarkan uraian diatas pertanyaan yang diajukan dalam paper ini
adalah: bagaimana cara terbaik mempertahankan identitas dan nilai-nilai
Katolik di tengah globalisasi dan sekularisasi? Bagaimana pendidikan Katolik
dapat membantu siswa menghayati nilai-nilai Injil dalam kehidupan sehari-
hari? Sejauh mana pendidikan Katolik dapat mengintegrasikan iman dan
ilmu pengetahuan tanpa kehilangan esensinya? Bagaimana memastikan
pendidikan Katolik membentuk karakter dan integritas moral yang kuat
pada siswa? Bagaimana pendidikan Katolik dapat membebaskan manusia
untuk menghayati nilai-nilai kemanusiaan secara utuh? Pertanyaan-
pertanyaan ini mencakup upaya mempertahankan identitas Katolik,
mengajarkan penghayatan nilai-nilai Injil, mengintegrasikan iman dan ilmu,
membentuk karakter serta integritas moral, dan membebaskan manusia
untuk menghayati nilai-nilai kemanusiaan dalam konteks pendidikan Katolik
berkualitas.
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PEMBAHASAN
A. ldentitas dan nilai-nilai Katolik di tengah globalisasi dan sekularisasi

Di era globalisasi dan sekularisasi yang semakin merebak, identitas dan
nilai-nilai Katolik dihadapkan pada tantangan yang berat. Arus informasi,
budaya, dan gaya hidup dari seluruh penjuru dunia begitu deras memasuki
kehidupan masyarakat, termasuk dalam lingkungan pendidikan Katolik.
Namun, justru di tengah situasi inilah pendidikan Katolik harus mampu
menegaskan identitasnya dan menanamkan nilai-nilai Katolik pada generasi
muda agar mereka tidak terbawa arus dan kehilangan akar spiritualitasnya.

Paus Benediktus XVI dalam ensiklik Caritas in Veritate menegaskan
bahwa pendidikan Katolik harus membentuk pribadi-pribadi yang matang
dalam iman sehingga mereka mampu menghadapi tantangan budaya sekular
(Benestad, 2017). Hal ini mengimplikasikan bahwa pendidikan Katolik harus
memperkuat landasan iman dan ajaran Gereja dalam diri siswa sehingga
mereka memiliki kekuatan untuk menghadapi pengaruh sekularisasi yang
semakin kuat.

Mempertahankan identitas dan nilai-nilai Katolik melalui penguatan
kurikulum pendidikan agama Katolik sangatlah penting (Lewin et al., 2023).
Kurikulum ini harus mencakup ajaran tentang iman, moral, dan praktik
liturgi Gereja, seperti yang ditekankan oleh Kardinal Avery Dulles (Tibo &
Lumban Tobing, 2022).

Kurikulum mempunyai peranan sentral dalam membentuk sifat dan
kualifikasi lulusan, menyangkut pemahaman ajaran agama, etika, moral, dan
penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Tantangan dalam
pengembangan kurikulum pendidikan agama tersebut antara lain populasi
siswa yang beragam, perubahan sosial, dan pengintegrasian pendidikan
agama dengan kurikulum umum (Kurniatullaila & Albahri, 2022). Untuk
menumbuhkan nilai-nilai moral di kalangan siswa secara efektif, guru perlu
membimbing mereka dalam kejujuran, tanggung jawab, keadilan, dan
disiplin, menjadikan pendidikan moral sebagai bagian integral dari
perkembangan mereka. Penguatan kurikulum yang mencakup pembinaan
moral sangat penting untuk memerangi dekadensi moral dan menghasilkan
lulusan dengan kemampuan afektif yang kuat.
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Selain memperkuat kurikulum agama, pendidikan Katolik juga harus
mengintegrasikan nilai-nilai Katolik dalam mata pelajaran umum lainnya.
Seperti yang dikatakan oleh Thomas Groome, pakar pendidikan agama
Katolik, Nilai-nilai Katolik harus menjadi semangat yang menjiwai seluruh
kurikulum dan aktivitas sekolah (Wigger, 1999). Dengan demikian, nilai-nilai
Katolik seperti cinta kasih, keadilan, perdamaian, dan keutuhan ciptaan
menjadi nafas yang mengalir dalam setiap mata pelajaran dan kegiatan
sekolah.

Pendidikan Katolik juga harus membangun komunitas sekolah yang
mencerminkan nilai-nilai Katolik. Seperti yang dikatakan oleh Thomas H.
Groome, Sekolah Katolik harus menjadi komunitas iman yang hidup, di
mana siswa mengalami dan menghayati nilai-nilai Injil secara nyata (Wigger,
1999). Dengan demikian, seluruh warga sekolah, mulai dari guru, staf,
hingga siswa, harus menjadi teladan dalam menghidupi nilai-nilai Katolik
dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks Indonesia, kita dapat merujuk pada pemikiran Romo
Y.B. Mangunwijaya yang menekankan pentingnya pendidikan Katolik yang
membebaskan dan membangun manusia seutuhnya. Beliau menegaskan
bahwa pendidikan Katolik harus mampu membangkitkan kesadaran kritis
dan membebaskan manusia dari belenggu-belenggu yang menghambat
perkembangannya (Malin, 2016). Dengan demikian, pendidikan Katolik
tidak hanya menanamkan ajaran dan nilai-nilai Gereja, tetapi juga
membantu siswa untuk menjadi manusia yang bebas, kritis, dan bertanggung
jawab.

Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan sekularisasi, pendidikan
Katolik harus tetap kokoh pada identitas dan nilai-nilai Katoliknya. Namun,
di sisi lain, pendidikan Katolik juga harus mampu beradaptasi dengan
perkembangan zaman dan mengintegrasikan nilai-nilai Katolik dalam
konteks kehidupan modern. Dengan demikian, generasi muda Katolik akan
memiliki landasan iman yang kuat sekaligus mampu hidup sebagai warga
dunia yang bertanggung jawab dan berkontribusi bagi kebaikan masyarakat
luas.
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B. Menghayati nilai-nilai Injil dalam kehidupan sehari-hari

Menghayati nilai-nilai Injil dalam kehidupan sehari-hari tolong jelaskan
sub judul ini dengan penjelasan yang menarik, unik spesifik merujuk pada
pakar pendidikan katolik dan pakar teologi katolik. Penjelasan sebanyak
1000 kata dilengkapi dengan citasi dan referensiMenghayati Nilai-Nilai Injil
dalam Kehidupan Sehari-Hari

Salah satu tujuan utama pendidikan Katolik adalah membantu siswa
untuk menghayati nilai-nilai Injil dalam kehidupan sehari-hari. Injil tidak
hanya sekedar ajaran yang harus dipelajari secara teoretis, tetapi merupakan
pedoman hidup yang harus dipraktikkan dalam setiap aspek kehidupan.
Sebagaimana dikatakan oleh Paus Yohanes Paulus Il, Pendidikan Katolik
bertujuan untuk membentuk manusia yang utuh, yang mampu menghayati
nilai-nilai Injil dalam hidupnya sehari-hari (Dodd, 1992) .

Untuk mencapai tujuan ini, pendidikan Katolik harus membantu siswa
memahami nilai-nilai Injil secara mendalam dan mengembangkan
kemampuan untuk menerapkannya dalam situasi konkret. Seperti yang
dikatakan oleh Thomas Groome, pakar pendidikan agama Katolik,
Pendidikan Katolik harus memampukan siswa untuk tidak hanya memahami
nilai-nilai Injil secara kognitif, tetapi juga mengintegrasikannya dalam
kehidupan sehari-hari (Wigger, 1999) .

Salah satu cara untuk membantu siswa menghayati nilai-nilai Injil
adalah melalui pembelajaran yang berpusat pada pengalaman hidup. Seperti
yang dikatakan oleh Paulo Freire, tokoh pendidikan pembebasan,
Pendidikan sejati harus dimulai dari pengalaman konkret manusia dan
membantu mereka membangun kesadaran kritis untuk mentransformasi
realitas (Freire, 2021). Dalam konteks pendidikan Katolik, ini berarti
menggunakan pengalaman hidup siswa sebagai titik awal untuk memahami
nilai-nilai Injil dan bagaimana menerapkannya.

Selain itu, pendidikan Katolik juga harus menekankan pembelajaran
aktif dan partisipatif di mana siswa tidak hanya mendengarkan tetapi juga
terlibat secara aktif dalam proses belajar. Seperti yang dikatakan oleh Baisil
Kardinal Hume, Uskup Emeritus Westminster, Pendidikan Katolik harus
mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam menghayati nilai-
nilai Injil, bukan hanya menerimanya secara pasif (Hume, 1997, hal. 25).
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Salah satu metode yang dapat digunakan adalah pembelajaran berbasis
proyek (project-based learning) di mana siswa terlibat dalam proyek nyata
yang berkaitan dengan nilai-nilai Injil, seperti kegiatan sosial, pelayanan
masyarakat, atau advokasi untuk keadilan dan perdamaian. Dengan terlibat
langsung dalam proyek-proyek tersebut, siswa dapat mengalami dan
menghayati nilai-nilai Injil secara nyata.

Selain itu, pendidikan Katolik juga harus menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung penghayatan nilai-nilai Injil. Seperti yang dikatakan
oleh Thomas H. Groome, Sekolah Katolik harus menjadi komunitas iman
yang hidup, di mana siswa mengalami dan menghayati nilai-nilai Injil secara
nyata (Wigger, 1999). Hal ini dapat dicapai dengan menciptakan suasana
sekolah yang penuh dengan semangat kasih, keadilan, perdamaian, dan
penghargaan terhadap martabat manusia.

Dalam konteks Indonesia, kita dapat merujuk pada pemikiran Romo
Y.B. Mangunwijaya yang menekankan pentingnya pendidikan yang
membebaskan dan membangun manusia seutuhnya. Beliau menegaskan
bahwa pendidikan Katolik harus mampu membangkitkan kesadaran kritis
dan membebaskan manusia dari belenggu-belenggu yang menghambat
perkembangannya (Guntar et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan
Katolik tidak hanya mengajarkan nilai-nilai Injil secara teoretis, tetapi juga
membantu siswa untuk menghayatinya dalam upaya membebaskan diri dan
mengembangkan potensi kemanusiaannya secara utuh.

Dengan mengintegrasikan pembelajaran yang berpusat pada
pengalaman hidup, metode pembelajaran aktif dan partisipatif, serta
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, pendidikan Katolik dapat
membantu siswa untuk benar-benar menghayati nilai-nilai Injil dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, mereka tidak hanya memiliki
pengetahuan tentang ajaran Gereja, tetapi juga mampu hidup sebagai murid
Kristus yang sejati dalam masyarakat modern

C. Mengintegrasikan iman dan ilmu pengetahuan tanpa kehilangan
esensinya

Salah satu tantangan terbesar dalam pendidikan Katolik adalah
bagaimana mengintegrasikan iman dan ilmu pengetahuan tanpa kehilangan
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esensi dari keduanya. Di satu sisi, pendidikan Katolik harus tetap kokoh pada
landasan iman dan ajaran Gereja. Namun di sisi lain, pendidikan Katolik
juga harus terbuka terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
modern agar dapat memberi bekal yang memadai bagi siswa untuk hidup di
dunia yang semakin maju.

Paus Yohanes Paulus Il dalam konstitusi apostolik £x Corde Ecclesiae
menegaskan bahwa universitas Katolik harus menjadi pusat yang tak henti-
hentinya memberi inspirasi untuk mengejar secara tak kunjung selesai
rekonsiliasi antara iman dan alasan (Yohanes Paulus I, 1990, no. 1). Ini
berarti pendidikan Katolik harus selalu berusaha untuk mengintegrasikan
iman dan ilmu pengetahuan secara dinamis dan berkelanjutan.

Salah satu cara untuk mengintegrasikan iman dan ilmu pengetahuan
adalah dengan mengembangkan pendekatan interdisipliner dalam
kurikulum. Seperti yang dikatakan oleh John C. Kavanaugh, $J, filsuf dan
teolog  Katolik, Kita perlu mengembangkan kurikulum yang
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dengan teologi dan filsafat agar
siswa memperoleh pemahaman yang utuh dan holistik (Kavanaugh, 2006,
hal. 53). Dengan demikian, siswa tidak hanya mempelajari ilmu-ilmu sekuler
secara terpisah, tetapi juga melihat bagaimana berbagai disiplin ilmu tersebut
berkaitan dengan ajaran iman dan filsafat Katolik.

Selain itu, pendidikan Katolik juga harus menekankan pentingnya etika
dan nilai-nilai dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Seperti yang dikatakan oleh Basil Kardinal Hume, Pendidikan Katolik harus
membantu siswa untuk memahami bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi
tidak bebas nilai, tetapi harus diarahkan oleh nilai-nilai etis dan moral yang
kokoh (Hume, 1997, hal. 32). Dengan demikian, pendidikan Katolik tidak
hanya mengajarkan teori-teori ilmiah, tetapi juga membantu siswa untuk
memahami implikasi etis dari perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Dalam proses integrasi iman dan ilmu pengetahuan, pendidikan
Katolik juga harus memberikan ruang bagi dialog dan diskusi kritis. Seperti
yang dikatakan oleh John Haughey, SJ, pakar teologi Katolik, Pendidikan
Katolik harus menjadi tempat di mana iman dan ilmu pengetahuan dapat
saling berdialog, berinteraksi, dan saling memperkaya (Haughey, 2009, hal.
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67). Dengan demikian, siswa tidak hanya menerima ajaran iman dan ilmu
pengetahuan secara pasif, tetapi juga didorong untuk berpikir kritis,
mengajukan pertanyaan, dan mencari sintesis antara keduanya.

Dalam konteks Indonesia, kita dapat merujuk pada pemikiran Romo
Y.B. Mangunwijaya yang menekankan pentingnya pendidikan yang
membebaskan dan membangun manusia seutuhnya. Beliau menegaskan
bahwa pendidikan Katolik harus mampu membangkitkan kesadaran kritis
dan membebaskan manusia dari belenggu-belenggu yang menghambat
perkembangannya  (Mangunwijaya, 1998, hal. 45). Dengan demikian,
pendidikan Katolik tidak hanya mengajarkan iman dan ilmu pengetahuan
secara dogmatis, tetapi juga membantu siswa untuk memahami keduanya
secara kritis dan mengembangkan potensi kemanusiaannya secara utuh.

Mengintegrasikan iman dan ilmu pengetahuan tanpa kehilangan
esensinya merupakan tantangan besar dalam pendidikan Katolik. Namun,
jika berhasil, pendidikan Katolik akan menghasilkan generasi muda yang
memiliki kedalaman iman sekaligus keluasan ilmu pengetahuan. Mereka
tidak hanya menguasai teori-teori ilmiah, tetapi juga memiliki landasan etis
dan moral yang kokoh untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi demi kebaikan umat manusia dan ciptaan Tuhan.

D. Membentuk karakter dan integritas moral yang kuat pada siswa

Salah satu tujuan utama pendidikan Katolik adalah membentuk
karakter dan integritas moral yang kuat pada siswa. Pendidikan Katolik tidak
hanya berfokus pada transfer pengetahuan semata, tetapi juga menekankan
pembentukan watak dan kepribadian yang berkualitas. Sebagaimana
dikatakan oleh Paus Fransiskus, = Pendidikan Katolik bertujuan untuk
membentuk manusia seutuhnya, yang mampu menggunakan seluruh potensi
intelektual, spiritual, dan moralnya untuk melayani sesama (Paus Fransiskus,
2019).

Dalam membentuk karakter dan integritas moral, pendidikan Katolik
harus merujuk pada nilai-nilai Injil dan ajaran Gereja. Seperti yang dikatakan
oleh Thomas H. Groome, pakar pendidikan agama Katolik, Nilai-nilai Injil
seperti cinta kasih, keadilan, perdamaian, dan keutuhan ciptaan harus
menjadi landasan utama dalam pendidikan moral dan karakter (Groome,
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1998, hal. 121). Dengan demikian, siswa tidak hanya diajarkan teori-teori
moral secara abstrak, tetapi juga dibantu untuk mengembangkan kebajikan-
kebajikan Kristiani dalam kehidupan nyata.

Salah satu cara untuk membentuk karakter dan integritas moral adalah
melalui program pembinaan karakter yang terintegrasi dalam kurikulum dan
aktivitas sekolah. Seperti yang dikatakan oleh Thomas Lickona, pakar
pendidikan karakter, Pendidikan karakter yang efektif harus melibatkan
seluruh aspek kehidupan sekolah, mulai dari kurikulum akademik, disiplin
sekolah, hingga lingkungan belajar yang menghidupkan nilai-nilai baik
(Lickona, 2004).

Dalam konteks pendidikan Katolik, program pembinaan karakter
dapat mencakup berbagai aspek, seperti pendidikan moral melalui
pembelajaran ajaran Gereja, aktivitas pelayanan sosial, dan penciptaan
lingkungan sekolah yang mendukung penghayatan nilai-nilai Kristiani.
Dengan demikian, siswa tidak hanya mempelajari teori-teori moral, tetapi
juga mengalami dan menghayati nilai-nilai tersebut secara konkret dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pendidikan Katolik juga harus menekankan pentingnya
teladan hidup dari para guru dan staf sekolah. Seperti yang dikatakan oleh
Basil Kardinal Hume, Uskup Emeritus Westminster, Para guru dan staf
sekolah Katolik harus menjadi teladan dalam menghidupi nilai-nilai Injil,
karena mereka adalah model konkret yang akan dicontoh oleh siswa
(Hume, 1997, hal. 39). Dengan demikian, seluruh warga sekolah Katolik
harus berupaya untuk hidup dengan integritas moral yang tinggi agar dapat
memberi teladan yang baik bagi siswa.

Dalam upaya membentuk karakter dan integritas moral, pendidikan
Katolik juga harus mengembangkan pendekatan yang berpusat pada siswa
(student-centered approach). Seperti yang dikatakan oleh Paulo Freire,
tokoh pendidikan pembebasan, Pendidikan sejati harus membantu siswa
untuk mengembangkan kesadaran kritis dan kemampuan untuk bertindak
sebagai agen perubahan dalam masyarakat (Shor & Freire, 1987). Dalam
konteks pendidikan Katolik, ini berarti membantu siswa untuk memahami
dan menghayati nilai-nilai moral secara kritis dan aktif, serta
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mengembangkan kemampuan mereka untuk menjadi agen perubahan bagi
masyarakat yang lebih baik.

Dalam konteks Indonesia, kita dapat merujuk pada pemikiran Romo
Y.B. Mangunwijaya yang menekankan pentingnya pendidikan yang
membebaskan dan membangun manusia seutuhnya. Beliau menegaskan
bahwa pendidikan Katolik harus mampu membangkitkan kesadaran kritis
dan membebaskan manusia dari belenggu-belenggu yang menghambat
perkembangannya (Mangunwijaya, 1998, hal. 45). Dengan demikian,
pendidikan Katolik tidak hanya mengajarkan ajaran moral secara dogmatis,
tetapi juga membantu siswa untuk memahami dan menghayatinya secara
kritis sehingga mereka dapat menjadi manusia yang utuh dan bebas dari
belenggu-belenggu moral yang menghambat perkembangannya.

Dengan mengintegrasikan pendidikan moral berbasis nilai-nilai Injil,
program pembinaan karakter, teladan hidup dari para guru dan staf, serta
pendekatan yang berpusat pada siswa, pendidikan Katolik dapat
membentuk generasi muda yang memiliki karakter dan integritas moral yang
kuat. Mereka tidak hanya menguasai pengetahuan akademik, tetapi juga
memiliki kebajikan-kebajikan Kristiani yang mengakar kuat dalam diri
mereka sehingga mampu hidup sebagai warga negara yang baik dan
bertanggung jawab terhadap masyarakat.

E. Membebaskan manusia untuk menghayati nilai-nilai kemanusiaan secara
utuh

Salah satu tujuan utama pendidikan Katolik adalah membebaskan
manusia dari belenggu-belenggu yang menghambat perkembangan potensi
kemanusiaannya secara utuh. Pendidikan Katolik tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan semata, tetapi juga bertujuan untuk membantu siswa
menjadi manusia yang bebas, kritis, dan mampu menghayati nilai-nilai
kemanusiaan secara penuh.

Seperti yang dikatakan oleh Paus Fransiskus, Pendidikan Katolik harus
menjadi jalan pembebasan yang memampukan setiap orang untuk
mengembangkan seluruh potensi kemanusiaannya  (Fransiskus, 2016).
Pandangan ini sejalan dengan pemikiran Paulo Freire, tokoh pendidikan
pembebasan, yang menegaskan bahwa pendidikan sejati harus
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membebaskan manusia dari penindasan dan membantu mereka menjadi
subjek yang sadar dan bertanggung jawab (Freire, 1970, hal. 67).

Dalam konteks pendidikan Katolik, pembebasan manusia dari
belenggu-belenggu yang menghambat perkembangannya berarti membantu
siswa untuk memahami dan mengatasi berbagai faktor yang menghambat
mereka dalam menghayati nilai-nilai kemanusiaan secara utuh. Faktor-faktor
tersebut dapat berupa kemiskinan, ketidakadilan, diskriminasi, atau bahkan
ajaran-ajaran yang keliru yang membatasi potensi manusia.

Salah satu cara untuk membebaskan manusia adalah melalui
pendidikan yang membangkitkan kesadaran kritis. Seperti yang dikatakan
oleh Romo Y.B. Mangunwijaya, Pendidikan Katolik harus mampu
membangkitkan kesadaran kritis dan membebaskan manusia dari belenggu-
belenggu yang menghambat perkembangannya (Mangunwijaya, 1998, hal.
45). Kesadaran kritis ini membantu siswa untuk menganalisis secara
mendalam realitas kehidupan mereka, mengidentifikasi faktor-faktor
penghambat, dan menemukan jalan untuk mengatasinya.

Dalam proses membangkitkan kesadaran kritis, pendidikan Katolik
dapat menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada pengalaman
hidup siswa. Seperti yang dikatakan oleh Thomas H. Groome, pakar
pendidikan agama Katolik, Pendidikan Katolik harus dimulai dari
pengalaman hidup konkret siswa dan membantu mereka memahami makna
pengalaman tersebut dalam terang Injil (Groome, 2021). Dengan metode
ini, siswa tidak hanya mempelajari teori-teori secara abstrak, tetapi juga
menganalisis pengalaman hidup mereka sendiri dan menemukan relevansi
ajaran Gereja dalam upaya membebaskan diri dari belenggu-belenggu yang
menghambat perkembangan kemanusiaan mereka.

Selain itu, pendidikan Katolik juga harus mendorong siswa untuk
terlibat dalam kegiatan sosial dan pelayanan masyarakat. Seperti yang
dikatakan oleh Basil Kardinal Hume, Pendidikan Katolik harus membantu
siswa untuk mengembangkan solidaritas dengan orang-orang yang
menderita dan terlibat dalam upaya pembebasan mereka dari penindasan
(Hume, 1997, hal. 42). Dengan terlibat langsung dalam kegiatan sosial dan
pelayanan masyarakat, siswa dapat mengalami secara nyata realitas
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kehidupan orang-orang yang terpinggirkan dan termarginalkan, serta belajar
untuk menjadi agen perubahan bagi keadilan dan perdamaian.

Dalam konteks Indonesia, kita dapat merujuk pada pemikiran Romo
Y.B. Mangunwijaya yang sangat menekankan pentingnya pendidikan yang
membebaskan dan membangun manusia seutuhnya. Beliau menegaskan
bahwa pendidikan Katolik harus mampu membangkitkan kesadaran kritis
dan membebaskan manusia dari belenggu-belenggu yang menghambat
perkembangannya  (Mangunwijaya, 1998, hal. 45). Dengan demikian,
pendidikan Katolik di Indonesia harus berupaya untuk membebaskan siswa
dari belenggu-belenggu seperti kemiskinan, ketidakadilan, diskriminasi, dan
juga belenggu-belenggu budaya yang menghambat perkembangan potensi
kemanusiaan mereka.

Dengan mengintegrasikan pendidikan yang membangkitkan kesadaran
kritis, metode pembelajaran yang berpusat pada pengalaman hidup, dan
keterlibatan dalam kegiatan sosial serta pelayanan masyarakat, pendidikan
Katolik dapat membebaskan manusia untuk menghayati nilai-nilai
kemanusiaan secara utuh. Generasi muda Katolik tidak hanya memiliki
pengetahuan akademik yang memadai, tetapi juga memiliki kepekaan sosial,
solidaritas dengan orang-orang yang menderita, dan kemampuan untuk
menjadi agen perubahan bagi masyarakat yang lebih adil, damai, dan
sejahtera.

KESIMPULAN

Membangun landasan kokoh pendidikan Katolik yang berkualitas bagi
generasi masa depan merupakan upaya yang menuntut perhatian dan
komitmen dari berbagai pihak. Pendidikan Katolik tidak hanya bertujuan
untuk mentransfer pengetahuan semata, tetapi juga membentuk manusia
seutuhnya yang memiliki kedalaman iman, penguasaan ilmu pengetahuan,
karakter dan integritas moral yang kuat, serta kepedulian sosial yang tinggi.
Untuk mewujudkan hal tersebut, terdapat beberapa aspek penting yang
perlu diperhatikan.

Pertama, mempertahankan identitas dan nilai-nilai Katolik di tengah
arus globalisasi dan sekularisasi yang semakin deras. Pendidikan Katolik harus
memperkuat kurikulum pendidikan agama Katolik, mengintegrasikan nilai-
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nilai Katolik dalam mata pelajaran umum, serta membangun komunitas
sekolah yang mencerminkan nilai-nilai Injil. Dengan demikian, siswa akan
memiliki landasan iman yang kokoh dan tidak terbawa arus gaya hidup yang
bertentangan dengan ajaran Gereja.

Kedua, membantu siswa untuk benar-benar menghayati nilai-nilai Injil
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilakukan melalui pembelajaran
yang berpusat pada pengalaman hidup, metode pembelajaran aktif dan
partisipatif, serta penciptaan lingkungan belajar yang mendukung
penghayatan nilai-nilai Injil. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memiliki
pengetahuan tentang ajaran Gereja, tetapi juga mampu menjadi murid
Kristus yang sejati dalam masyarakat modern.

Ketiga, mengintegrasikan iman dan ilmu pengetahuan tanpa
kehilangan esensi dari keduanya. Pendidikan Katolik harus mengembangkan
pendekatan interdisipliner, menekankan pentingnya etika dan nilai-nilai
dalam pengembangan ilmu pengetahuan, serta memberikan ruang bagi
dialog dan diskusi kritis. Dengan demikian, siswa akan memperoleh
pemahaman yang utuh dan holistik tentang hubungan antara iman dan ilmu
pengetahuan.

Keempat, membentuk karakter dan integritas moral yang kuat pada
siswa. Hal ini dapat dicapai dengan merujuk pada nilai-nilai Injil, program
pembinaan karakter yang terintegrasi, teladan hidup dari para guru dan staf,
serta pendekatan yang berpusat pada siswa. Siswa tidak hanya menguasai
pengetahuan akademik, tetapi juga memiliki kebajikan-kebajikan Kristiani
yang mengakar kuat dalam diri mereka.

Kelima, membebaskan manusia untuk menghayati nilai-nilai
kemanusiaan secara utuh. Pendidikan Katolik harus membangkitkan
kesadaran kritis, menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada
pengalaman hidup, serta mendorong keterlibatan dalam kegiatan sosial dan
pelayanan masyarakat. Dengan cara ini, siswa akan memiliki kepekaan
sosial, solidaritas dengan orang-orang yang menderita, dan kemampuan
untuk menjadi agen perubahan bagi masyarakat yang lebih adil, damai, dan
sejahtera.

Kelima aspek tersebut, pendidikan Katolik dapat membentuk generasi
muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki iman
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yang teguh, karakter yang kuat, dan kepedulian sosial yang tinggi. Generasi
muda Katolik akan menjadi pewaris masa depan yang siap menghadapi
tantangan zaman dengan landasan iman yang kokoh, penguasaan ilmu
pengetahuan yang luas, serta komitmen untuk mewujudkan keadilan,
perdamaian, dan keutuhan ciptaan.(Dodd, 1992)
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